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Kehidupan di zaman modern selalu dibuai dengan keglamoran, akibatnya 

hati mudah terjankit penyakit batin dan semakin hampa dari ketenangan. Oleh 
karena itu, dibutuhkan dokter yang ahli di bidangnya untuk menanganinya yaitu, 
ulama sufi yang berpredikat guru tarekat yang juga menguasai berbagai fan ilmu. 
KH. Achmad Asrori al-Ishaqi adalah salah satu guru tarekat yang ajarannya 
sedang berkembang saat ini. Namun walaupun demikian, sebagian oknum ada 
yang menganggap bahwa pola hidup terekat menghambat kreativitas seseorang 
karena mengajarkan menjauhkan diri dari duniawi, dan hal itu tidak sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional yang berbunyi “Mengembangkan 
Kreativitas”.  

Berdasarkan uraian tersebut, dipandang urgen untuk meneliti tentang 
Konstruksi pemikiran seorang tokoh ulama yang notabenya guru tarekat yangs 
sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya yaitu KH. 
Achmad Asrori, implemintasi pemikirannya. KH. Achmad Asrori dalam merintis  
lembaga pendidikan sangat teliti dan hati-hati, dalam artian beliau menata dan 
mengelola lembaga pendidikannya sangat serius.  

Pendekatan atau metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
“Pendekatan Kualitatif“ yaitu penelitian yang berlandaskan objek alamiah atau 
“Metode Naturalistik”. Dikatakan Naturalistik karena obyek alamiah 
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang dibangun 
dan dikembangkan oleh KH. Ahmad Asrori dalam kurun waktu yang tidak terlalu 
lama (mulai tahun 1994 sampai sekarang jumlah santri baik yang menetap di 
pondok atau yang tidak menetap putra / putri) sudah mengalami kemajuan yang 
luar biasa, ini bisa dilihat dari jumlah santri yang menimba ilmu pengetahuan 
dipondok tersebut yang sudah mencapai 5.158 orang. Itu semua tidak terlepas 
dari jitunya strategi penempatan orang-orang yang ditugasi sebagai penanggung 
jawab bagi terlaksananya pembelajaran dipondok Assalafi Al Fithrah ini. 

Lembaga pendidikan yang ada di Pondok Al Fithrah Surabaya mencakup 
lembaga pengajian, pengajian dilaksanakan setiap ahad awal dan kedua, 
diperuntukkan bagi jamaah secara umum. Yang kedua majlis mubayaah, majlis 
ini khusus jamaah yang ingin menjadi murid Tarekat. dan pendidikan formal 
yang yang dikelola secara professional, diperuntukkan bagi calon santri dan 
santri baik yang menetap atau tidak. 

 
Kata kunci: Konstruksi, Achmad Asrori, Pendidikan, Tarekat, Tujuan 
Pendidikan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

KONSTRUKSI PEMIKIRAN KYAI ACHMAD ASRORI AL-ISHAQY 

TENTANG PENGEMBANGAN PENDIDIKAN DI PONDOK PESANTREN 

ASSALAFI AL FITHRAH SURABAYA 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan pendidikan Islam, dalam arti I’adah,  Ibanah dan 

Ihya dengan maksud reaktualisasi, revitalisasi, dan refungsionalisasi 

sesungguhnya telah lama dirintis dan diupayakan oleh banyak pihak. 

Berbagai model pengembangannya telah banyak digagas, namun berbagai 

ikhtiyar tersebut hingga kini belum sepenuhnya mencapai tujuan 

sebagaimana diharapkan. Pada ranah empiris, implementasi pendidikan 

Islam baik di sekolah maupun di perguruan tinggi belum banyak 

memberikan implikasi signifikan terhadap perubahan prilaku peserta didik, 

padahal salah satu tujuan utama pendidikan Islam adalah terjadinya 

perubahan baik pola fikir (Way of thinking), perasaan dan kepekaan (way 

of felling), maupun pandangan hidup (way of life) pada peserta didik.1 

Tingginya angka dekadensi moral dan prilaku tercela seperti free 

seks, miras, narkoba, kekerasan, tawuran, eksklusifisme, kurangnya 

toleransi dan penghargaan terhadap orang lain dalam segala bentuknya 

yang melibatkan siswa dan mahasiswa merupakan indikator nyata dari 

belum efektifnya fungsi pendidikan Islam yang selama ini dijalankan. Maka 

                                                           
1 Hafnizain, Pengembangan pendidikan islam, dalam ttp://hefnizeinstain.blogspot.com/2012/11 

diunduh pada hari jumat tanggal 9 januari 2015 

1 
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tak heran jika pada akhirnya banyak orang mempertanyakan sejauhmana 

efektifitas pendidikan Islam bagi peningkatan kesadaran dan perubahan 

prilaku peserta didik baik secara individual maupun sosial kultural. 

Pertanyaan ini wajar mengingat secara teoritis, pendidikan diyakini sebagai 

sistem rekayasa sosial yang paling berpengaruh mewarnai, mengontrol dan 

membentuk pola fikir dan prilaku seseorang dalam hidup kesehariannya.2  

Diantara model pengembangan pendidikan Islam yang telah dirintis 

oleh sejumlah pakar adalah model pengembangan berbasis multikultural, 

yakni sebuah model pengembangan yang fokus pada pentingnya 

penghormatan terhadap keragaman dan pengakuan kesederajatan 

paedagogis terhadap semua orang (equal for all) yang memiliki hak yang 

sama untuk memperoleh layanan pendidikan, serta penghapusan berbagai 

bentuk diskriminasi demi membangun kehidupan masyarakat yang adil 

sehingga terwujud suasana toleran, demokratis, humanis, inklusif, tentram 

dan sinergis tanpa melihat latar belakang kehidupannya, apapun etnik, 

status sosial, agama dan jenis kelaminnya. Pendidikan Islam berbasis 

multikultural adalah proses penanaman sejumlah nilai islami yang relevan 

agar peserta didik dapat hidup berdampingan secara damai dan harmonis 

dalam realitas kemajemukan dan berperilaku positif, sehingga dapat 

mengelola kemajemukan menjadi kekuatan untuk mencapai kemajuan, 

tanpa mengaburkan dan menghapuskan nilai-nilai agama, identitas diri dan 

budaya, Model ini dianggap relevan dengan ajaran Islam dan entitas 

                                                           
2 Ibid. 11 
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keberadaan masyarakat Indonesia yang multikultur.  Sebagai risalah 

profetik, Islam pada intinya adalah seruan pada semua umat manusia 

menuju satu cita-cita bersama kesatuan kemanusiaan (unity of mankind) 

tanpa membedakan ras, warna kulit, etnik, kebudayaan, dan agama, hal ini 

secara tegas disinyalir al-Qur’an: ”Katakanlah: Wahai semua penganut 

agama (dan kebudayaan)! Bergegaslah menuju dialog dan perjumpaan 

multikultural (kalimat al sawa>’) antara kami dan kamu. Dengan demikian, 

kalimat al sawa>’ bukan hanya mengakui pluralitas kehidupan. Ia adalah 

manifesto dan gerakan yang mendorong kemajemukan (plurality) dan 

keragaman (diversity) sebagai prinsip inti kehidupan dan mengukuhkan 

pandangan bahwa semua kelompok multikultural diperlakukan setara 

(equality) dan sama martabatnya (dignity).  Bahkan jauh sebelum adanya 

istilah multikultural ini, secara konseptual dan realitas sejarah, Islam 

adalah agama yang terbukti berhasil mewujudkan masyarakat multikultur 

di Madinah, Baghdad, Palestina, Andalusia dan sebagainya. Di Madinah, 

Nabi Muhammad saw memelopori satu negara dengan konstitusi tertulis 

pertama di dunia. Di Palestina, Khalifah Umar bin Khathab adalah 

pemimpin pertama di dunia yang memberikan kebebasan beragama dalam 

perspektif Islam di Kota Jerusalem, tahun 636 M.3 

Pendidikan Islam menurut Ahmad Tafsir adalah “bimbingan 

terhadap seseorang agar ia menjadi Muslim semaksimal mungkin“. Lebih 

lanjut Azyumardi Azra menambahkan “prinsip dasar Pendidikan Islam 

                                                           
3 Ibid. 11 
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serta seluruh perankat kebudayaanya adalah al-Qur’an  dan Sunnah, 

warisan pemikiran Islam, dan nilai–nilai sosial kemasyarakatan yang tidak 

bertentangan dengan ajaran al-Qur’an dan Sunnah atas prinsip 

mendatangkan kemanfaatan dan menjauhkan kemudharatan“.4 

Mengutip dari pernyataan Muhaimin bahwa ada empat jenis 

lembaga pendidikan yang menanamkan nilai–nilai keislaman, yaitu :  

1. Pondok Pesantren  

2. Madrasah dan Perguruan Tinggi Islam 

3. Pendidikan Umum yang berada dibawah naungan Institusi Islam 

4. Forum Kajian Keislamaan atau  Majelis Taklim.5 

Pendidikan merupakan salah satu perhatian sentral masyarakat 

islam baik dalam Negara mayoritas maupun minoritas. Dalam agama islam 

pendidikan mendapat posisi yang sangat penting dan tinggi. Karenanya, 

umat islam selalu mempunyai perhatian tinggi terhadap pelaksanaan 

pendidikan untuk kepentingan masa depan umat islam.6 

Sejak awal perkembangan islam, pendidikan mendapat prioritas 

utama masharakat muslim Indonesia. Di samping karena besarnya arti 

pendidikan, kepentingan islamisasi mendorong umat islam melaksanakan 

pengajaran islam kendati dalam system yang sederhana, dimana pengajaran 

diberikan dalam bentuk halaqah yang dilakukan di tempat-tempat ibadah 

                                                           
4 Usman Abu Bakar dan Surohim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Safira 

Insania Press, 2005), 45. 
5 Marno dan Triyo Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Bandung : 

Refika Aditama, 2008), 5. 
6 Hanun Asrohah, sejarah pendidikan islam, (Jakarta: logos, 1999), 143. 
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semacam masjid, mus}alla, bahkan juga di rumah-rumah utama.7  

Menurut Manfred yang dikutip oleh Hanun Asrohah dalam bukunya 

menjelaskan bahwa pesantren berasal dari masa sebelum islam  serta 

mempunyai kesamaan dengan Budha dalam bentuk asrama. Karena 

sekarang dianggap pasti bahwa islam telah masuk ke wilayah kepulauan di 

Asia Tenggara jauh lebih dini daripada perkiraan semula, yaitu sudah sejak 

pertengahan abad ke-9, tampaknya masuk akal, bahwa pendidikan agama 

yang melembaga berabad-abad berkembang secara pararel.8 

Pondok pesantren Assalafi Al Fithrah yang diasuh oleh KH. 

Achmad Asrori Al-Ishaqy berdiri sejak 1985 sampai sekarang sudah 

memiliki santri kurang lebih 5004 putra putri. Dalam rentan waktu yang 

terbilang masih muda ini, pondok pesantren Assalafi Al Fithrah mengalami 

kemajuan yang sangat pesat, memiliki lembaga mulai dari tingkat usia dini 

Taman Pendidikan al-Quran (TPQ), Madrasah Ibtidaiyyah Diniyyah 

(MADIN)9 mulai dari tingkat Madrasah Ibtidaiyah, Madrasa Thanawiyah,  

Madrasah Aliyah dan Takhas{{s{us, Raudlatu al-At{fal (RA), Madrasah 

Ibtidaiyya (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), 

Ma’had Aly dan STAI Al Fithrah10. 

Dari paparan di atas penulis merasa tertarik untuk menelusuri lebih 

jauh tentang Konstruksi pemikiran Kyai Achmad Asrori Al-Ishaqy 

                                                           
7 Ibid; 144. 
8 Ibd; 144. 
9
 Semua siswa siswi baik TPQ atau MADIN berasal dari warga sekitar pondok dan mereka pulang 

pergi 
10

 Semua siswa-siswi MI,MTs, MA, Ma’had Aly dan STAI 90% menetap dan 10% tidak. 
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terhadap  pengembangan pendidikan di pendok pesantren yang dipinpinnya 

dengan mengankat sebuah judul penelitian “Konstruksi Pemikiran Kyai 

Achmad Asrori Al-Ishaqy tentang pengembangan pendidikan di pondok 

pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya” 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan di atas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Konstruksi Pemikiran KH. Achmad Asrori al-Ishaqy 

tentang pengembangan pendidikan di pondok pesantren Assalafi Al 

Fithrah Surabaya? 

2. Bagaimanakah implementasi dari pemikiran KH. Achmad Asrori 

terhadap pengembangan pendidikan di pondok pesantren Assalafi Al 

Fithrah Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penulis dalam menentukan judul Konstruksi Pemikiran Kyai 

Achmad Asrori al-Ishaqy tentang pengembangan pendidikan di pondok 

pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya, adalah; 

1. Memahami seperti apa Konstruksi Pemikiran Kyai dalam 

pengembangan pendidikan di Pondok Pesantrean Assalafi Al Fithrah 

Surabaya? 

2. Memahami implementasi dari pemikiran Kyai dalam pengembangan 

pendidikan di Pondok Pesantrean Assalafi Al Fithrah Surabaya? 

D. Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini diharapkan 
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dapat berguna; 

1. Bagi Penulis, dapat mengetahui dan memahami informasi lebih 

mendalam tentang Konstruksi Pemikiran Kyai dalam pengembangan 

pendidikan di Pondok Pesantrean Assalafi Al Fithrah Surabaya  

2. Bagi para Nara Sumber, Memberikan kontribusi pemikiran sebagai 

pengelola lembaga pendidikan di Pondok Pesantrean Assalafi Al 

Fithrah Surabaya. 

3. Bagi Peneliti berikutnya, sebagai bahan informasi pendahuluan dengan 

Jurusan yang sama  di masa yang akan datang dengan sudut pandang 

yang berbeda.  

4. Bagi Perguruan Tinggi, Sebagai tambahan literatur di Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Konstruksi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia11, Konstruksi berarti 

susunan. Menurut pemahaman peneliti, konstruksi yaitu bagian pokok 

dalam sebuah bangunan yang menjadi landasan utama bagi bagian-bagian 

yang lain. Kokohnya bangunan tersebut sangat dipengaruhi oleh 

konstruksinya. Dapat dianalogikan, sebuah bangunan pendidikan yang 

ada di pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah akan membutuhkan 

konstruksi yang kokoh untuk menjaga kekuatan pendidikan tersebut 

dalam perkembangan selanjutnya. 

                                                           
11 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi Keenam (Jakarta: PT. Media 
Pustaka Phoenix,2012) 480 
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2. Pendidikan Pesantren 

Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu 

kepada term al-Tarbiyyah, al-Ta’di>b, dan al-Ta’li>m. Dari ketiga istilah 

tersebut, term yang populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam 

ialah term al-Tarbiyah. Sedangkan term al-Ta’di>b, dan al-Ta’li>m jarang 

sekali digunakan. Padahal dua istilah tersebut telah digunakan sejak 

awal pertumbuhan pendidikan Islam. Dalam konteks yang luas, 

pengertian pendidikan Islam yang terkandung dalam term al-Tarbiyyah 

terdiri atas empat unsur pendekatan, yaitu: (1) memelihara dan menjaga 

fitrah anak didik menjelang dewasa (ba>ligh). (2) mengembangkan 

seluruh potensi menuju kesempurnaan. (3) mengarahkan seluruh fit{rah 

menuju kesempurnaan. (4) melaksanakan pendidikan secara bertahap. 

Sedangkan Ta’li>m sebagaimana diartikan Rasyid Ridha ialah sebagai 

proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa 

adanya batas dan ketentuan. Adapun Ta’di>b berarti pengenalan dan 

pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan kedalam diri 

manusia (peserta didik) tentang tempat-tempat yang tepat dari segala 

sesuatu didalam tatanan penciptaan. Dengan pendekatan ini, pendidikan 

akan berfungsi sebagaia pembimbing ke arah pengenalan dan pengakuan 

tempat Tuhan yang tepat dalam tatanan wujud dan kepribadiannya.12  

Pendidikan merupakan upaya nyata untuk memfasilitasi individu 

lain, dalam mencapai kemandirian serta kematangan mentalnya 

                                                           
12 Ramayulis, Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 83. 
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sehingga dapat survive di dalam kompetisi kehidupannya. Pendidikan 

adalah pengaruh bimbingan dan arahan dari orang dewasa kepada orang 

lain, untuk menuju kearah kedewasaan, kemandirian serta kematangan 

mentalnya. Pendidikan merupakan aktivitas untuk melayani orang lain 

dalam mengeksplorasi segenap potensi dirinya, sehingga terjadi proses 

perkembangan kemanusiaannya agar mampu berkompetisi di dalam 

lingkup kehidupannya (Insan Cerdas dan Kompetitif).13 Pengajaran ialah 

aktivitas nyata mengajarkan (transfer knowledge) pengetahuan, 

teknologi dan ketrampilan serta meningkat kecerdasan dan pengendalian 

emosinya sehingga seseorang mampu survive di dalam kehidupannya.  

Oleh karena itu, perbedaan pengajaran dan pendidikan 

adalah bahwa pengajaran itu hanya mentransfer ilmu pengetahuan, 

menekankan IPTEK dan skill, memiliki batasan waktu, dan hanya 

menitik beratkan pada isi dari metode pangajaran itu sendiri. Sedangkan 

pendidikan itu mengajarkan tentang segala nilai kehidupan, tidak 

memiliki batasan waktu dalam belajar, mengajarkan kematangan mental 

seseorang.    

Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan keagamaan yang 

berperan besar dalam pengembangan masyarakat, terutama pada 

masyarakat desa. Sehingga pada daerah-daerah yang terdapat pondok 

pesantren, maka biasanya pembentukan masyakatnya diwarnai oleh 

keberadaan pondok pesantren tersebut.  

                                                           
13Suprapto,“Pendidikan dan Pengajaran”, dalam http://www. Diskusi pendidikan. 

Forumotion.com.asp  (13 Januari 2012), 1. Diunduh pada tanggal 11/09/2015 
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Sejalan dengan perkembangan pondok pesantren, Azumardi Azra 

menyebutkan setidaknya ada 3 pokok fungsi pesantren: 1) Tranmisi ilmu 

pengetahuan Islam (tranmission of Islamic knowledge) 2) pemeliharaan 

tradisi Islam (maintenance of Islamic tadition) 3) pembinaan calon 

ulama (reproduction of ulama).14  

Pesantren adalah lembaga pendidikan tertua di Nusantara. 

Pesantren bersifat mandiri dan maju walaupun tidak dibantu oleh 

pemerintah Belanda. Hal itu karena pendidikan adalah bagian utama dari 

penyebaran Islam. Sumbangsih terhadap pembentukan bangsa sangat 

besar dalam mencapai kemerdekaan dan kecerdasan bangsa.  

Secara etimologis pesantren berasal dari kata Santri, bahasa 

Tamil yang berarti guru ngaji, sedangkan  C.C Berg berpendapat asal 

katanya Shastri bahasa Indonesia yang berarti orang yang tahu buku-

buku suci agama Hindu. Fakta lain yang menunjukkan bahwa pondok 

pesantren bukan dari tradisi Islam adalah karena tidak ditemukannya 

lembaga pondok pesantren di negara-negara Islam lainnya.15   

3. Kurikilulm 

Kata “kurikulum” berasal dari bahasa Yunani, “currere” yang 

berarti “jarak tempuh lari” mulai dari start sampai pada garis finish, 

sedangkan pada tahun 1955 istilah kurikulum dipakai dalam bidang 

pendidikan dengan arti sejumlah mata pelajaran di suatu perguruan 

                                                           
14 Azyumardi Azra, Esai-Esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana 

Ilmu, 1998), 89. 
15 Zainuddin, Nur Ali, Mujtahid, Pendidikan Islam: dari Paradigma Klasik Hingga Kontemporer 

(UIN-Malang, 2009), 83. 
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maupun lembaga pendidikan lainnya.16 Sedangkan dalam konteks 

pendidikan Islam, istilah kurikulum lebih dikenal dengan “manhaj” yang 

berarti sebagai jalan terang yang dilalui oleh pendidik dan peserta didik 

dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap.17 

Sedangkan menurut Anin, kurikulum adalah seperangkat materi 

pendidikan dan pengajaran yang diberikan kepada peserta didik, agar 

visi, misi dan tujuan pendidikan dapat tercapai.18 dapat dipahami bahwa 

kurikulum pendidikan modern berisi materi-materi yang cenderung 

kearah pengembangan potensi murid (child centered) guna kepentingan 

hidup di masyarakat (community centered), sedangkan kurikulum 

tradisional lebih mengarah kepada pendidikannya(education centered). 

Dari beberapa definisi kurikulum di atas, dapat kita ambil titik 

tengahnya. Pada dasarnya kurikulum dapat diklafisikasikan menjadi dua, 

pertama kurikulum sebagai program yang direncanakan dan 

dilaksanakan di sekolah. Kedua, kurikulum sebagai program yang 

direncanakan dan dilaksanakan secara nyata di kelas. Perencanaan dan 

pelaksanaannya tersebut dimaksudkan untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, kurikulum 

berkedudukan sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Maka 

kurikulum dalam kedudukannya memiliki anticipatory(dapat 

meramalkan kejadian dimasa depan) bukan hanya sekedar reportorial 

                                                           
16  Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Persepektif Islam, (Bandung: Rosdakarya, 1994), hal.83 
17  AbuddinNata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos wacana Ilmu, 2001), hal.127 
18 AninNurhayati, Kurikulum Inovasi, Telaah Terhadap Pengembangan Kurikulum Pendidikan 

Pesantren, (Yogyakarta: Teras, 2010), hal.30 
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(melaporkan informasi hasil belajar peserta didik). 

F. Penelitian Terdahulu. 

Kajian tentang  KH. Achmad Asrori dan pendidikan dalam 

Pesantrenan telah bertebaran dimana-mana, baik yang berkaitan langsung 

atau tak langsung. Tetapi kajian yang membahas tentang Konstruksi 

Pemikiran Kyai Achmad Asrori tentang Pengembangkan Pendidikan 

Pesantren masih jarang (untuk tidak mau  mengatakan sedikit atau tidak 

ada). Penelitian ini mencoba mengisi ruang yang kosong tersebut dengan 

mengkaji beberapa literatur yang berhubungan langsung dengan fokus 

penelitian atau tidak. 

Berikut adalah beberapa tulisan yang penulis jumpai sejak penelitian 

ini dirancang, baik itu hasil penelitian dan tulisan biasa (opini) tentang kyai 

Achmad Asrori Al-Ishaqy, diantaranya: Konsep Maqamat Kyai Achmad 

Asrori , judul tesis Abdur Rosyid M.Fil.I. dalam tesis tersebut Abd Rosyid 

menjelaskan tentan maqamat menurut Kyai Achmad Asrori, “Kyai 

berpendapat bahwa untuk dapat meraih tasawuf melalui pendakian maqa>ma>t  

harus berdasarkan ilmu yang berhubungan dengan hal ini, kemudian 

direalisasikan dengan amal perbuatan, tidak cukup hanya berhenti pada ilmu 

dan keinginan, akan tetapi harus direalisasikan dan dirasakan, karena 

tasawuf adalah buah dari amal perbuatan“  

Yang kedua adalah tesis yang berjudul Kepemimpinan Kyai Achmad 

Asrori al-Ishaqy dalam Pengembangan Majlis Ta’lim di pondok Assalafi Al 

Fithrah, dalam tesis ini Ali Mastur sebagai penulis memaparkan seputar 
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bagaimana upaya yang dilakukan oleh Kyai achmad Asrori dalam 

mengembangkan kegiatan Majlis Ta’lim setiap ahad pertama dan kedua di 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah .  

Berikutnya adalah tesis Ah. Masduki Rifat dalam penelitiannya yang 

berjudul Pemikiran Kyai. Achmad Asrori Al-Ishaqy, bahwa pokok-pokok 

pemikiran Kyai Achmad Asrori Al-Ishaqy meliputi lima pilar, yaitu 

ket{arekatan, kependidikan, keorganisasian, keummatan, dan kekeluargaan. 

Adapun pokok-pokok pikiran yang merupakan pemikiran KH. Ahmad 

Asrori.19 yang terakhir yang dapat penulis temukan adalah sebuah tesis yang 

mengangkat judul Analisis Materi Dakwah Kyai achmad Asrori, dalam tesis 

ini Khasan Sandili memaparkan hasil riset yang dilakukannya, ia 

menjelaskan konsep ikhlas menurut KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqy, Kyai 

Achmad Asrori mengatakan Ikhlas adalah merupakan satu kesatuan antara 

taufiq, t}a’ah, kesungguhan hati, dan s{abar. Dimana taufiq, t}a’ah, ulul 

lihimmah, dan shabar itu saling berkaitan satu sama lain, kemudian bisa 

mengalahkan hawa nafsunya yang berbentuk (riya’, takabbur, sum’ah, 

‘ujub). Apabila seseorang bisa melaksanakan itu semua dalam perbuatannya 

yang berbentuk taufiq, t}a’ah, kesungguhan hati, shabar, dan juga bisa 

mengalahkan hawa nafsunya, maka itulah yang disebut ibadah murni 

(ikhlas). }jadi Sampai saat ini penulis belum menemukan karya tulis yang 

spesifik membahas Konstruksi Pemikiran Kyai Achmad Asrori Al-Ishaqy 

tentang Pengembangan Pendidikan di Pondok Assalafi Al Fithrah Surabaya. 

                                                           
19http://eprints.walisongo.ac.id/80/1/Masduki_Tesisi_Sinopsis.pdf). Diunduh pada 12/01/2015 
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sehingga penulis menganggap bahwa karya tulis ini masih murni dan asli 

karya penulis sendiri. 

G. Metode Penelitian 

1. Pengertian Metode Penelitian 

Metode Penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan  tertentu.20 Penelitian 

adalah terjemah dari dikata inggris research. Dari istilah itu ada juga ahli 

yang menerjemahkan research sebagai riset. Research itu sendiri berasal 

dari kata re, yang berarti “kembali” dan to search yang berarti “mencari”. 

Dengan demikian arti sebenarnya dari research atau riset adalah “mencari 

kembali”.21 

Pengertian metode penelitian berbeda dengan metodologi 

penelitian. Metode adalah suatu cara, jalan, petunjuk pelaksanaan atau 

petunjuk teknis, sehingga memiliki sifat yang prakitis. Adapun 

metodologi disebut pula sebagai Science of Methods’ , yaitu ilmu yang 

membicarakan cara, jalan, petunjuk praktis dalam penelitian, sehingga 

metodologi penelitian adalah membahas konsep teoritik berbagai 

metode.22 

2. Jenis Penelitian  

Merujuk dari rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, 

Metode yang digunakan penulis  adalah “Pendekatan Kualitatif“ yaitu 

                                                           
20 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2010), 3 
21 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta: Paradigma, 2012), 1 
22 Ibid, 7 
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penelitian yang berlandaskan objek alamiah atau “Metode Naturalistik”. 

Dikatakan Naturalistik karena obyek alamiah berkembang apa adanya, 

tidak dimanipulasi oleh peneliti.23  

Lebih lanjut Bogdan dan Taylor menegaskan bahwa “metode 

kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata (bisa berbentuk lisan untuk penelitian agama, 

sosial, budaya, dan filsafat), catatan-catatan yang berhubungan dengan 

makna, nilai, serta pengertian”24 

3. Peranan Peneliti  

Dalam penelitian kualitatif agama interdisipliner tipe penelitian 

lapangan, bahwa salah satu ciri pokok peranan peneliti adalah sebagai 

instrument penelitian. Hal ini mengandung konsekuensi bahwa dalam 

pelaksanaan penelitian, peneliti harus aktif mengumpulkan data, bila 

perlu peneliti harus mampu beradaptasi serta membaur dengan obyek 

penelitian.25   

Sebagai human instrument yaitu peneliti itu sendiri dalam rangka 

memperoleh dan mengumpulkan data secara langsung melalui berinteraksi 

langsung, bertanya langsung, menganalisa langsung, wawancara langsung, 

memotret, dan mengamati serta bisa terlibat langsung dalam situasi 

permasalahan yang diteliti.26 

 

                                                           
23 Sugiyono, Metode, 15 
24 Kaelan, Metode, 5 
25 Kaelan, Metode, 96 
26 Sugiyono, Metode, 15 
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4. Lokasi Penelitian 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Jalan Kedinding Lor 99 

Kelurahan Tanah Kali kedinding Kecamatan Kenjeran Surabaya. 

Kelurahan Tanah Kali Kedinding merupakan Kelurahan  yang padat 

penduduk dimana tempat proses pendidikan pondok pesantren Assalafi Al 

Fithrah diselenggarakan.  

5. Instrumen Penelitian 

a. Sumber Data 

Sumber data adalah teknik penjaringan data dari mana data 

tersebut diperoleh dan siapa saja  yang dapat dimintai informasi data. 

jika dilihat dari sumber datanya, ada dua jenis sumber data yaitu:  

1) Sumber Primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung.  

Dalam penelitian ini sumber data yang diperoleh adalah Kyai, 

Jema’ah, Asatidz dan Santri Pondok Pesantren assalafi Al Fithrah 

selaku orang yang mendampingi Kyai selama kegiatan belajar 

mengajar mulai merintis berdirinya pondok, mulai adanya santri yang 

menimba ilmu / nyatri pertamakali sampai sekarang. 

2) Sumber Sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung. Misalnya dokumentasi atau informasi dari orang lain.27 

b. Metode Pengumpulan Data 

1) Pengamatan (Observasi) 

Sutrisno Hadi mengartikan observasi merupakan suatu proses 

yang tersusun dari perbagai proses biologis dan psikologis. Dua di 

                                                           
27 Sugiyono. Metode, 309 
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antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan.28 

Marshall menambahakan bahwa “through observation, the 

researcher learn about behavior and the meaning attached to those 

behavior”. melalui observasi, peneliti belajar tentang prilaku, dan 

makna dari prilaku tersebut.29 

Adapun jenis observasi yang ingin penulis gunakan adalah 

obsevasi partisipan pasif dan tak terstruktur, dimana peneliti hanya 

datang ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak terlibat 

dalam kegiatan tersebut dan peneliti  tidak menggunakan instrumen 

yang telah baku, tetapi hanya sebatas mengamati, mencatat apa yang 

tertarik, menganalisis dan kemudian menyimpulkan.30  

Kelebihan metode ini adalah peneliti langsung mengetahui 

kejadian yang benar-benar terjadi di lapangan. Kelemahanya metode 

ini banyak membutuhkan waktu dalam mengambil data. Usaha 

mengatasi kelemahan tersebut peneliti mempersiapkan pedoman 

observasi secara baik. 

2) Wawancara (Interview)  

Esterberg mendefinisikan interview “a meeting of two persons 

to exchange information and idea through question and response ”. 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

                                                           
28 Ibid, 203 
29 Ibid, 310 
30 Sugiyono. Metode, 312-313 
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informasi dan ide melalui tanya jawab.31  

Dalam permasalahan ini penulis menggunakan teknik 

wawancara semiterstruktur, tujuannya adalah agar pihak yang diajak 

wawancara lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat dan ide-

idenya, peneliti sebatas menyimak secara teliti kemudian mencatat 

apa yang dikemukakan oleh informan. 32 

Kelebihan metode ini adalah memperkuat data hasil angket. 

Kelemahannya adalah ada sebagian responden yang kurang serius 

dalam menanggapi pertanyaan. 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – 

karya monumental dari seseorang., 33 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, video, sketsa, film, CD, DVD, 

cassette, dll. Domumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 

karya lukis, patung, naskah, tulisan, prasasti, dan lain-lain.34 

Bogdan menyatakan “in most tradition of qualitative research, 

the phrase personal document is used broadly to refer to any first 

person narrative produced by and individual which describes his or 

                                                           
31 Sugiyono. Metode, 317 
32 Ibid, 320  
33 Ibid, 329 
34 Kaelan, Metode, 126 
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her own actions, experience and belief ” . di sebagian besar tradisi 

penelitian kualitatif, dokumen pribadi frase yang digunakan secara 

luas untuk mengacu pada setiap orang pertama narasi yang dihasilkan 

oleh individu dan yang menggambarkan tindakannya sendiri, 

pengalaman dan keyakinan. 35  

Jadi dokumen mrupakan sumber informasi yang  bukan 

manusia (non human resorces). Nasution, (2003: 85), menjelaskan 

bahwa: “ada sumber yang non manusia, antara lain adalah domumen 

foto dan bahan statistik”.36 

Melalui data dokumentasi  ini, sumber data yang diperoleh 

peneliti akan lebih lengkap, kredibel dan terbukti nyata kebenarannya 

tentang Konstruksi Pemikiran Kyai Terhadap pendidikan yang sudah 

dilaksanakan di Pondok Pesantren assalafi Al Fithrah. 

Kelebihan metode dokumentasi adalah memudahkan peneliti 

dalam menulis laporan. Sehingga penggunaan metode ini dalam 

sebuah penelitian sangat signifikan sekali. Kelemahannya peneliti 

kurang begitu menyimak dan mengikuti isi kegiatan berlangsung.   

4) Gabungan (Trianggulasi) 

Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari pelbagai sumber data yang telah ada. 

Dalam arti peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi sebagai sumber data yang sama secara 

                                                           
35 Ibid, 329 
36 Kaelan, Metode, 126 
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bersamaan.37 Susan Stainback menyatakan “tujuan dari trianggulasi 

bukan saja untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, 

tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang 

ditemukan”.38 

Kelebihan metode ini adalah kekuatan data lebih akurat dan 

konsisten dalam mempeoleh data. Kelemahannya adalah pemahaman 

responden atau nara sumber terhadap permasalahan obyek sekitar 

terkadang tidak sesuai (kontradiksi) dengan teori dan hukum yang 

berlaku.     

c. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Patton (1980), 

yaitu suatu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam 

suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 39 Lebih lanjut Nasution 

(1988) manyatakan “analsis data telah dimulai sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus 

sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi 

penelitian selanjutnya sampai jika mungkin teori yang grounded”.40 

Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif, 

berdasarkan data-data yang ditemukan di lapangan, selanjutnya diuji 

melalui pengumpulan  data yang terus menerus.41 

                                                           
37 Sugiyono, Metode, 330 
38 Ibid, 331 
39 Kaelan, Metode, 130 
40 Sugiyono. Metode, 336 
41 Ibid, 342 
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Untuk mengemukakan segala aktivitas dalam analisis data 

kualiataif yang dilakukan secara terus menerus sampai pada titik jenuh 

dalam arti sampai tuntas, maka ada langkah-langkah terkait dengan 

analisis data, yaitu:42 

1) Reduksi Data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuangnya yang tidak perlu.43 Selanjutnya data yang 

direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil 

pengamatan, juga mempermudah bagi peneliti untuk mencari kembali 

data yang diperoleh bila diperlukan.44 Dalam kegiatan mereduksi data, 

peneliti melakukan pengelohan data dari hasil wawancara lapangan, 

obsevasi lapangan, serta pengamatan selama dilapangan. Kegiatan ini 

dilakukan secara terus menerus untuk merangkum dan mengambil data 

yang pokok dan penting kemudian menyajikannya  sesuai permasalah 

penelitian.  

2) Penyajian Data (data display) 

Display data merupakan proses yang sistematis untuk menuju 

proses konstruksi teoritis. Karena dengan dilakukannya proses analisis 

display data, maka dapat diketahui hubungan antara unsur satu dengan 

                                                           
42 Ibid, 337 
43 Ibid, 338 
44 Kaelan, Metode, 132 
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yang  lain.45  

Menurut Miles and Huberman menyatakan “the most frequent 

form of display data for qualitative research data in the past has been 

narrative tex”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.46 

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah terakhir dari analisis data menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.47 Kesimpulan 

itu mula-mula masih bersifat tentatif (sementara), kabur, diragukan, 

akan tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan itu bersifat 

“grounded”. Jadi kesimpulan peneliti senantiasa harus diverifikasi 

selama penelitian berlangsung.48 Dengan demikian, berdasarkan bukti-

bukti data yang ditemukan selama dilapangan, akan lebih terjamin 

kevalidan dan kredibitas data dan juga sekaligus jawaban dari rumusan 

masalah di awal permasalahan. 

d. Pengecekan Keabsahan Data 

Setelah semua data terkumpul sesuai tahapan penyeleksian 

yang ditentukan, maka peneliti perlu menguji  keabsahan data meliputi 

daftar tabel berikut :49 

 
 

                                                           
45 Ibid, 177 
46  Sugiyono. Metode , 341 
47 Ibid, 345 
48 Kaelan, Metode, 133 
49 Sugiyono, Metode, 367 
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Tabel : 1 

Aspek  Keabsahan Data Tindakan Uji data 

Nilai Kebenaran Kredibilitas Data 

Perpanjangan pengamatan 

Peningkatan ketekunan 

Trianggulasi 

Diskusi dengan teman 

Analisis kasus negatif 

Member chek 

Penerapan  Validitas Eksternal Pengujian ke tempat lain 

Konsistensi Dependabilitas Data Audit ulang data ke lapangan 

Netralitas Konfirmabilitas Data Uji ulang hasil penelitian  

Namun perlu digaris bawahi bagi peneliti  dalam uji keabsahan data 

kualitatif yang paling utama adalah Uji Kredibilitas Data.  

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih jelas dalam mempelajari dan memahami isi dari 

penelitian secara keseluruhan dan berkesinambungan, maka penulis 

merasa perlu untuk menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB pertama  adalah Pendahuluan yang didalamnya berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

karangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB kedua adalah tinjauan umum tentang Konstruksi pemikiran kyai, 

dalam hal ini penulis akan menyajikan terkait dengan Kajian teori 

yang didalamnya berisi tentang Konstruksi Pemikiran kyai, 
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landasan teoritis tentang pendidikan . 

BAB ketiga merupakan pemaparan tentang profil Kyai dan Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah 

BAB kempat merupakan penyajian laporan penelitian, meliputi tahapan 

pengumpulan data dari lapangan, penyajian data lapangan dan 

Analisis data lapangan.   

BAB kelima merupakan bab Penutup sebagai akhir dari beberapa bab 

sebelumnya yang di dalamnya berisi tentang kesimpulan dari 

permasalahan terkait serta rekomendasi sebagai bentuk 

penyempurna dari subyek dan obyek penelitian.   
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BAB II  

TINJAUAN UMUM TENTANG KONTRUKSI PEMIKIRAN DALAM 

PENDIDIKAN 

A. Tinjauan TeoritisTentang kontruksi Pemikiran Kyai 

1. Pemahaman Tentang Pendidikan Pesantren 

Secara umum para ahli pendidikan dalam mendefinisikan pendidikan 

masih berbeda pendapat, Theodore Mayer Greene mengajukan definisi 

pendidikan yang sangat umum yaitu usaha manusia menyiapkan dirinya 

untuk suatu kehidupan yang bermakna. Sedangkan Marimba mempunyai 

pandangan bahwa pendidikan adalah sebagai bimbingan atau pimpinan 

secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan ruhani si 

terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Beda halnya 

dengan pengajaran yang oleh sebagian ahli didefinisikan sebagai aspek 

pengembangan jasmani dan akal saja, sedangkan pendidikan ialah usaha 

pengembangan aspek ruhani manusia. Namun K.H. Dewantara 

berpendapat bahwa pengajaran itu adalah sebagian dari pendidikan, yaitu 

“ pengajaran (onderwijs) itu tidak lain dan tidak bukan ialah salah satu 

bagian dari pendidikan. Jelasnya, pengajaran tidak lain ialah pendidikan 

dengan cara memberikan ilmu atau pengetahuan serta kecakapan.1   

Dalam konteks yang luas, pengertian pendidikan Islam yang 

terkandung dalam term al-Tarbiyah terdiri atas empat unsur pendekatan, 

yaitu: 1) memelihara dan menjaga fit}rah anak didik menjelang dewasa 

                                                 
1 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 7.  

25 
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(baligh), 2) mengembangkan seluruh potensi menuju kesempurnaan, 3) 

mengarahkan seluruh fit}rah menuju kesempurnaan, 4) melaksanakan 

pendidikan secara bertahap. Sedangkan Ta’lim sebagaimana diartikan 

Rasyid Ridha ialah sebagai proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan 

pada jiwa individu tanpa adanya batas dan ketentuan. Adapun Ta’dib 

berarti pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur 

ditanamkan kedalam diri manusia (peserta didik) tentang tempat-tempat 

yang tepat dari segala sesuatu didalam tatanan penciptaan. Dengan 

pendekatan ini, pendidikan akan berfungsi sebagai pembimbing ke arah 

pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan yang tepat dalam tatanan 

wujud dan kepribadiannya.2  

Berdasarkan fakta di lapangan bahwa pesantren dewasa ini sudah 

banyak yang mempunyai madrasah yang bukan hanya memberikan 

pendidikan keagamaan tetapi juga memberikan pendidikan umum kepada 

santri atau peserta didiknya. Sistem madrasah formal telah membagi 

porsi materi pendidikan Islam dan porsi materi pendidikan umum dalam 

persentase tertentu. Hal itu menurut A. M. Saefuddin menunjukkan 

bahwa pendidikan Islam tidak lagi berorientasi sepenuhnya pada tujuan 

pendidikan Islam. Namun ironisnya juga tidak mampu mencapai tujuan 

pendidikan Barat. Pada akhirnya, pendidikan Islam di sekolah dan 

perguruan tinggi umum diketahui sebagai materi pelengkap yang 

                                                 
2  Ramayulis, Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta, Kalam Mulia, 2010), 83. 
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menempel bagi pencapaian orientasi pendidikan sekuler.3 

2. Fungsi Pendidikan Pesantren 

Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan keagamaan yang 

berperan besar dalam pengembangan masyarakat, terutama pada 

masyarakat desa. Sehingga pada daerah-daerah yang terdapat pondok 

pesantren, maka biasanya pembentukan masyakatnya diwarnai oleh 

keberadaan pondok pesantren tersebut.  

Sejalan dengan perkembangan pondok pesantren, Azra menyebutkan 

setidaknya ada 3 pokok fungsi pesantren: 1) Tranmisi ilmu pengetahuan 

Islam (tranmission of Islamic knowledge) 2) pemeliharaan tradisi Islam 

(maintenance of Islamic tradition) 3) pembinaan calon ulama 

(reproduction of ulama).4  

Sejak awal fungsi pondok pesantren adalah sebagai tempat 

penyelenggaraan pendidikan, terutama lebih dititik beratkan pada 

kegiatan belajar mengajar ilmu-ilmu keagamaan. Bahkan bagi para ulama 

perintisnya, fungsi pesantren bukanlah hanya tempat belajar ilmu-ilmu 

agama semata, Para santrinya dibekali pula ilmu-ilmu yang lain yang 

berkaitan dengan skill life, misalnya ilmu pertanian, peternakan, 

pertukangan dan lain-lain, bahkan ilmu dagang yang Islami. Sehingga 

tidaklah mengherankan bila pergerakan perjuangan Islam pertama kali, 

cikal bakalnya adalah perkumpulan para dagang muslim. Mereka dengan 

                                                 
3 Zainuddin, Nur Ali, Mujtahid, Pendidikan Islam: dari Paradigama Klasik hingga Kontemporer 

(UIN-Malang, 2009), 95.  
4 Azyumardi Azra, Esai-Esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam  (Jakarta, Logos Wacana 

Ilmu, 1998), 89. 
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kekuatan ukhuwah Islamiyahnya dapat membentuk jaringan informasi 

dan pasar bersama untuk mengembargo pemerintah Hindia Belanda. 

Inilah yang kita kenal dengan Syarikat Dagang Islam (SDI) yang 

kemudian mengkristal dan merubah nama menjadi Syarikat Islam (SI).5  

Namun dalam perjalanannya, ilmu-ilmu kemandirian ini hilang dari 

kurikulum pengajaran di pondok-pondok pesantren. Yang tersisa hanyalah 

ilmu-ilmu agama saja, itupun lebih banyak mengkaji kitab-kitab fikih dari 

ulama-ulama masa lalu, yang lazim dinamakan kitab kuning. Bukan pada 

kajian al-Qur’a>n secara menyeluruh maupun tematik. Hal yang paling 

ironis adalah ketika para santri itu lulus, ternyata mereka lebih mampu 

menguasai kitab-kitab kuning tersebut dari pada pemahaman dan 

pengaplikasian al-Qur’a>n dan Hadith secara benar, Sehingga para lulusan 

pesantren pun makin jauh dan makin asing terhadap ajaran Islam itu 

sendiri.6  

Sebaiknya sumber ilmu-ilmu agama yang diajarkan di pesantren, 

dasarnya al-Qur’a>n dan Hadith. Kitab-kitab kuning tetap diberikan pula 

dengan porsi yang seimbang. Dan disempurnakan pula dengan 

mengajarkan ilmu-ilmu kemandirian yang ditunjang oleh berbagai 

keterampilan seperti pertania, peternakan, perikanan, percetakan dan 

sebagainya. Sehingga output santri yang dihasilkan kelak adalah santri 

yang paham terhadap agama (tafaqquh fi al-dien) dan pengamalannya 

                                                 
5 Setyorini Pradiyati, Andi Alifah, Ujang Sutisna, Pola Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Pondok Pesantren, (Jakarta: Ditpekapontren Ditjen kelembagaan Agama Departemen Agama 
RI, 2003), 20. 

6 Ibid., 23. 
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serta mandiri. Kalau kembaga kita telah mampu menghasilkan model 

santri yang seperti ini, berarti fungsi pendidikan di pesantren itu telah 

berjalan dengan baik.  

B. Tinjauan Umum Tentang Pondok Pesantren  

1. Definisi Pondok Pesantren  

Pesantren adalah lembaga pendidikan tertua di Nusantara. 

Pesantren bersifat mandiri dan maju walaupun tidak dibantu oleh 

pemerintah Belanda. Hal itu karena pendidikan adalah bagian utama 

dari penyebaran Islam. Sumbangsih terhadap pembentukan bangsa 

sangat besar dalam mencapai kemerdekaan dan kecerdasan bangsa.  

Sebutan pondok pesantren memang sudah umum, dari beberapa 

sumber referensi dapat diperoleh informasi bahwa pondok pesantren 

ada yang mengartikan dari makna katanya. Istilah pondok berasal dari 

bahasa Arab, yaitu Funduq yang berarti hotel, asrama, rumah, dan 

tempat tinggal sederhana. Sementara itu, istilah pesantren terdapat 

perbedaan dalam memaknainya khususnya berkaitan dengan asal-usul 

katanya. Disamping itusecara etimologis pesantren berasal dari kata 

Santri, bahasa Tamil yang erarti guru ngaji, sedang C.C. Berg 

berpendapat asal katanya Shastri bahasa Indonesia yang berarti orang 

yang tahu buku-buku suci agama Hindu. Fakta lain yang menunjukkan 

bahwa pondok pesantren bukan dari tradisi Islam adalah karena tidak 

ditemukannya lembaga pondok pesantren di negara-negara Islam 
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lainnya.7   

Menurut Nurcholish Madjid ada dua pendapat berkaitan dengan 

istilah Pesantren. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “santri” 

berasal dari kata satri, sebuah kata dari bahasa Sanskerta yang artinya 

melek huruf. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkataan 

santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa dari kata cantrik, berarti 

seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemanapun guru itu 

pergi menetap. Zamakhsyari Dhofier berpendapat bahwa kata santri 

berasal dari bahasa India yang berarti orang yang tahu buku-buku suci 

agama, atau secara umum dapat diartikan buku-buku suci, buku-buku 

agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Sementara itu Karel 

A. Steenbrink menyatakan sebagai berikut: “ secara terminologis dapat 

dijelaskan bahwa pendidikan pesantren  dilihat dari segi bentuk dan 

sistemnya berasal dari India. Sebelum proses penyebaran Islam di 

Indonesia, sistem tersebut telah dipergunakan secara umum untuk 

pendidikan dan pengajaran agama Hindu di jawa. Setelah Islam masuk 

dan tersebar di jawa, sistem tersebut kemudian diambil alih oleh 

Islam.“8  

Semua pendapat di atas pada dasarnya tidak menunjukkan suatu 

kontradiksi, melainkan lebih bersifat melengkapi, sehingga meskipun 

terdapat perbedaan dalam melihat asal-usul kata pesantren dapat 

                                                 
7 Zainuddin, Nur Ali, Mujtahid, Pendidikan Islam: dari Paradigma Klasik hingga Kontemporer 

(UIN-Malang, 2009), 83. Lihat Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 16. 
8 Ibid., 84. 
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diartikan sebagai lembaga pendidikan yang mengajarkan pada siswa 

membaca kitab-kitab agama (agama Islam), dan para siswanya tinggal 

bersama guru mereka. 

Secara garis besar, pesantren sekarang dapat dibedakan atas dua 

macam, yaitu:  

a. Pesantren tradisional; pesantren yang masih mempertahankan 

sistem pengajaran tradisional dengan materi pengajaran kitab-

kitab klasik yang sering disebut dengan kitab kuning. 

b. Pesantren modern; pesantren yang berusaha mengintegrasikan 

secara penuh sistem klasikal dan sekolah ke dalam pondok 

pesantren. Semua santri yang masuk pondok terbagi dalam 

tingkatan kelas. Pengajian kitab-kitab klasik tidak lagi 

menonjol, bahkan ada yang hanya sekedar pelengkap, dan 

berubah menjadi mata pelajaran atau bidang studi. Begitu juga 

dengan sistem yang diterapkan seperti cara sorogan dan 

bandongan mulai berubah menjadi individual dalam hal 

belajar dan kuliah secara umum, atau studium general.9 

2. Ciri-ciri Pondok Pesantren  

Setelah mendapatkan gambaran umum tentang makna pondok 

pesantren, untuk lebih memahaminya, maka melihat ciri-ciri atau 

karakteristik sebuah pesantren menjadi penting untuk diketahui agar 

diperoleh pemahaman lebih jauh tentang pondok pesantren. 

                                                 
9 Enung K Rukiati, Fenti Hikmawati, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia  (Bandung, Pustaka 

Setia, 2006), 111. 



32 
 

Zamakhsyari Dhofier mengemukakan lima ciri dari suatu pondok 

pesantren yaitu:  

a. Pondok 

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama 

pendidikan Islam tradisional di mana para siswanya tinggal 

bersama dan belajar dibawahbimbingan seorang guru yang lebih 

dikenal dengan sebutan “kiai”. Asrama untuk para siswa tersebut 

berada dalam lingkungan komplek pesantren di mana Kiai 

bertempat tinggal yang juga menyediakan sebuah masjid untuk 

beribadah, ruang untuk belajar dan kegiatan-kegiatan keagamaan 

yang lain. Komplek pesantren ini biasanya dikelilingi dengan 

tembok untuk dapat mengawasi keluar masuknya para santri 

sesuai dengan peraturan yang berlaku.10 

Pondok yang merupakan asrama bagi para santri ini 

merupakan ciri spesifik sebuah pesantren yang membedakan 

dengan sistem pendidikan surau di daerah Minangkabau. Paling 

tidak ada empat alasan utama pesantren membangun pondok 

(asrama) untuk para santrinya. Pertama, ketertarikan santri untuk 

belajar kepada kiai  karena kemasyhuran atau kedalaman serta 

keluasan ilmunya yang mengharuskannya untuk meninggalkan 

kampung halamannya untuk menetap di kediaman kiai itu. 

Kedua, kebanyakan pesantren tumbuh dan berkembaang di 

                                                 
10 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1994), 44.  
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daerah yang jauh dari keramaian pemukiman penduduk sehingga 

tidak terdapat perumahan yang cukup memadai untuk 

menampung para santri dengan jumlah banyak. Ketiga, terdapat 

sikap timbal balik antara kiai dan santri yang berupa terciptanya 

hubungan kekerabatan seperti halnya hubungan ayah dan anak. 

Keempat, untuk memudahkan dalam pengawasan dan pembinaan 

kepada santri secara intensif dan istiqomah. Hal ini dapat 

dimungkinkan jika tempat tinggal antara guru dan murid berada 

dalam satu lingkungan yang sama.11        

b. Masjid 

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan 

dengan pondok pesantren dan dianggap sebagai tempat yang 

paling tepat untuk pendidikan para santri, terutama dalam 

praktek sembahyang lima waktu, khutbah dan sembahyang 

jum’at, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik.  

Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam 

tradisi pesantren merupakan manifestasi universalisme dari 

sistem pendidikan Islam tradisional. Dengan kata lain 

kesinambungan sistem pendidikan Islam yang berpusat pada 

masjid sejak masjid al-Quba’ didirikan dekat Madinah pada 

masa Nabi Muhammad SAW tetap terpancar dalam sistem 

pesantren. Sejak zaman Nabi, masjid telah menjadi pusat 

                                                 
11 Ibid., 86. 
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pendidikan islam. Di manapun kaum muslimin berada, mereka 

selalu menggunakan masjid sebagai tempat pertemuan, pusat 

pendidikan, aktifitas administrasi dan cultural. Hal ini telah 

berlangsung selama 13 abad. Bahkan di zaman sekarang pun di 

daerah di mana umat Islam belum begitu terpengaruh oleh 

kehidupan Barat, kita temukan para ulama yang dengan penuh 

pengabdian mengajar murid-muridnya di masjid, serta memberi 

wejangan dan anjuran kepada murid tersebut untuk meneruskan 

tradisi yang terbentuk sejak zaman permulaan Islam itu.12 

c. Pengajaran Kitab-Kitab Islam Klasik 

Pada masa lalu, pengajaran kitab Islam klasik terutama 

karangan ulama yang menganut faham Syafi’iyah merupakan 

satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dalam 

lingkungan pesantren. Tujuan utama pengajaran ini ialah untuk 

mendidik calon ulama. Para santri yang tinggal di pesantren 

untuk jangka waktu pendek (misalnya kurang dari satu tahun), 

dan tidak bercita-cita menjadi ulama, mempumyai tujuan untuk 

mencari pengalaman dalam hal pendalaman perasaan 

keagamaan. Kebiasaan semacam ini terlebih-lebih dijalani pada 

waktu bulan Ramadhan, sewaktu umat Islam diwajibkan 

berpuasa dan menambah amalan-amalan  ibadah, antara lain 

sembahyang sunnah, membaca al-Qur’a>n  serta mengikuti 

                                                 
12 Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1994), 49. yang dikutip dari Encyclopaedia of 

Islam (Leiden: Brill, London: Luzac, 1934).  
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pengajian. Para santri yang tinggal sementara ini, tidak bisa 

disamakan dengan para santri yang tinggal bertahun-tahun di 

pesantren yang tujuan utamanya ialah untuk menguasai 

berbagai macam pengetahuan Islam. Para santri yang bercita-

cita ingin menjadi ulama, mengembangkan keahliannya dalam 

bahasa Arab melalui sistem  sorogan dalam pengajian sebelum 

mereka pergi ke pesantren untuk mengikuti sistem 

bandongan.13    

Di masa sekarang, meskipun kebanyakan pesantren 

telah memasukkan pengajaran pengetahuan umum sebagai 

suatu bagian penting dalam pendidikan pesantren, namun 

pengajaran kitab-kitab Islam klasik tetap diberikan sebagai 

upaya untuk meneruskan tujuan utama pesantren mendidik 

calon-calon ulama, yang setia kepada faham Islam tradisional. 

d. Santri  

Menurut pemahaman yang dipakai dalam lingkungan 

orang-orang pesantren, seorang alim hanya bisa disebut kiai 

bilamana memiliki pesantren dan santri yang tinggal dalam  

pesantren tersebut untuk mempelajari kitab-kitab Islam klasik. 

Walaupun demikian, menurut tradisi pesantren, terdapat 2 

kelompok santri:  

1) Santri mukim yaitu murid yang berasal dari daerah yang 

                                                 
13 Ibid., 50. Dan lihat Enung K Rukiati, Fenti Hikmawati, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, 

(Bandung, Pustaka Setia, 2006), 106.  
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jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri 

mukim yang paling lama tinggal di pesantren tersebut 

biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang 

memegang tanggungjawab mengurusi kepentingan 

pesantren sehari-hari, mereka juga memikul tanggungjawab 

mengajar santri-santri muda tentang kitab Islam klasik.  

2) Santri kalong yaitu murid yang berasal dari desa-desa di 

sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam 

pesantren, untuk mengikuti pelajaran di pesantren, mereka 

bolak-balik (nglajo) dari rumahnya sendiri.14    

e. Kiai  

Kiai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu 

pesantren. Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu 

pesantren semata-mata bergantung kepada kemampuan pribadi 

kiainya. Dalam beberapa studi dapat dilihat bahwa kiai dapat 

menjadi agen pengembangan masyarakat, seperti sosok kiai di 

PP An-Nuqayah dengan pengembangan lahan kritis, PP. 

Maslakul Huda dengan program ekonomi berbasis masyarakat, 

dan sebagainya. Kiai dengan kewibawaan yang dimilikinya 

tidak hanya jadi penyangga moralitas masyarakat atau sebagai 

panutan moral, tetapi juga berperan dalam pengembangan 

                                                 
14 Ibid., 51-52. 
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kesejahteraan masyarakat.15  

Menurut asal-usulnya, perkataan kiai dalam bahasa Jawa 

dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda: pertama, 

sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap 

keramat, umpamanya “Kiai Garuda Kencana” dipakai untuk 

sebutan kereta emas yang ada di kraton Yogyakarta. Kedua, 

gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 

Ketiga, gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang 

ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan 

pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada para 

santrinya. Selain gelar kiai, ia juga sering disebut seorang alim 

(orang yang dalam pengetahuan Islamnya). 

Kebanyakan kiai beranggapan bahwa suatu pesantren 

dapat diibaratkan sebagai suatu kerajaan kecil di mana kiai 

merupakan sumber mutlak dari kekuasaan dan kewenangan 

(power and authority) dalam kehidupan dan lingkungan 

pesantren. Tidak seorangpun santri atau orang lain yang dapat 

melawan kekuasaan kiai (dalam lingkungan pesantrennya) 

kecuali kiai lain yang lebih besar pengaruhnya. Para santri 

selalu berharap dan berpikir bahwa kiai yang dianutnya 

merupakan orang yang percaya penuh kepada dirinya sendiri 

                                                 
15 Nur Syam dengan tema “Kepemimpinan Dalam Pengembangan Pondok  Pesantren” dalam A. 

Halim, Rr. Suhartini, M. Choirul Arif, A. Sunarto AS, (eds.), Manajemen Pesantren 
(Yogyakarta, PT. LKiS Pelangi Aksara, 2005), 80.   
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(self-confident), baik dalam masalah pengetahuan Islam, 

maupun dalam bidang kekuasaan dan manajemen16 pesantren.17  

3. Metodologi Pengajaran Agama Islam di Pondok Pesantren 

Apabila membicarakan tentang metode mengajar secara umum, 

maka tentu banyak sekali macamnya, seperti metode ceramah, tanya 

jawab, diskusi, demonstrasi, penugasan dan resitasi, karya wisata dan 

lain-lain. Dari segi mentode penyampaian pengalaman belajar-

mengajar sendiri, metode ceramah nampaknya menduduki posisi 

dominan dengan hasil yang lebih banyak mengecewakan. Tetapi ini 

tidak berarti metode ceramah merupakan semacam penyakit menular 

yang harus dihindari secara apriori.  

Yang penting, metode-metode yang dimaksud seyogyanya 

dipilih untuk dipergunakan berdasarkan kemanfaatannya. Dengan 

perkataan lain, seorang guru dikatakan kompeten bila ia memilki 

khazanah cara penyampaian yang kaya, dan memiliki pula kriteria yang 

dapat dipergunakan untuk memilih cara-cara yang tepat dalam 

menyajikan pengalaman belajar-mengajar. Tujuan yang mau dicapai, 

                                                 
16 Manajemen pesantren dalam hal ini selalu berkaitan dengan usaha-usaha mengembangkan dan 

memimpin suatu tim kerjasama atau kelompok orang dalam satu kesatuan, dengan 
memanfaatkan sumber daya yang ada. Semuanya ini untuk mencapai tujuan tertentu dalam 
organisasi yang ditetapkan sebelumnya. Melihat keterkaitan itu, maka tidak salah jika kemudian 
orang menyatakan bahwa manajemen sangat berkaitan erat dengan persoalan kepemimpinan. 
Karena manajemen sendiri jika dirunut dari etimologinya yang berasal dari kata manage  atau 
manus (Latin) yang berarti memimpin, menangani, mengatur, dan atau membimbing. Dengan 
demikian, pengertian manajemen adalah sebuah proses khas yang terdiri dari tindakan-tindakan; 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan untuk menentukan atau 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber 
yang lainnya (George R Terry, 1972). Lihat tulisan H. Moh. Ali Aziz dengan tema Makna 
Manajemen dan Komunikasi Bagi Pengembangan Pesantren. Dalam Halim, Suhartini, M. 
Choirul Arif, Sunarto, Manajemen Pesantren (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2005), 70-71.     

17 Dhofir, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1994), 56. Dan  Zainuddin, Nur Ali, Mujtahid, 85. 
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karakteristik siswa yang dihadapi, dan hakikat materi yang akan 

disajikan, merupakan faktor utama yang harus dipertimbangkan di 

dalam menetapkan cara penyampaian. Di samping itu faktor guru 

sendiri (filosofinya, keterampilannya, serta faktor-faktor kepribadian 

lainnya) serta faktor-faktor eksternal seperti tersedianya fasilitas dan 

besarnya kelas, ikut pula menentukan pilihan cara penyampainya.18    

Akhir-akhir ini, pondok pesantren mempunyai kecenderungan 

baru dalam rangka renovasi terhadap sistem yang selama ini 

dipergunakan, yaitu:  

a) Mulai akrab dengan metodologi ilmiah modern. 

b) Semakin berorientasi pada pendidikan dan fungsional, artinya 

terbuka atas perkembangan di luar dirinya. 

c)  Diversifikasi program dan kegiatan makin terbuka dan 

ketergantungannya pun absolute dengan kiai dan sekaligus dapat 

membekali para santri dengan berbagai pengetahuan di luar mata 

pelajaran agama maupun keterampilan yang diperlukan di 

lapangan kerja. 

d) Berfungsi sebagai pusat pengembangan masyarakat.19  

Meskipun demikian, pesantren masih tetap mempertahankan 

sistem pengajaran tradisional yang menjadi ciri khasnya. Sistem 

sorogan tampak dalam berbagai bentuk bimbingan individual, 

                                                 
18 Hasibuan, Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (PT. Remaja Rosda Karya, 2009), 11. 
19 Enung K Rukiati, Fenti Hikmawati, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia  (Bandung, Pustaka 

Setia, 2006), 111.  
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sedangkan cara bandongan tampak dalam kegiatan ceramah umum 

yang sekarang lebih dikenal dengan majlis ta’lim.      

Pondok pesantren memiliki model-model pengajaran yang 

bersifat nonklasikal, yaitu model sistem pendidikan dengan 

menggunakan metode pengajaran sorogan dan wetonan atau 

bandongan (menurut istilah dari Jawa Barat). Sorogan disebut juga 

sebagai cara mengajar perkepala, yaitu setiap santri mendapat 

kesempatan tersendiri untuk memperoleh pelajaran secara langsung 

dari kiai. Dengan cara sorogan ini, pelajaran diberikan oleh pembantu 

kiai yang disebut badal.  

Metode bandongan atau halaqah dan sering juga disebut 

wetonan ialah para santri yang duduk disekitar kiai dengan membentuk 

lingkaran. Kiai maupun santri dalam halaqah tersebut memegang kitab 

masing-masing. Kiai membacakan teks kitab, kemudian 

menerjemahkannya kata demi kata, dan menerangkan maksudnya. 

Santri menyimak kitab masing-masing dan mendengarkan dengan 

seksama terjemahan dan penjelasan kiai. Kemudian santri mengulang 

dan mempelajari kembali secara sendiri-sendiri.20 

 

                                                 
20 Ibid., 106. 
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BAB III 

BIOGRAFI KYAI H. AHMAD ASRORI AL-ISHAQY DAN PNDOK 

PESANTREN ASSALAFI ALFITHRAH 

A. Biografi KH. Achmad Asrori Al Ishaqy 

KH. Ahmad Asrori Al Ishaqy dilahirkan di Surabaya pada tanggal 17 

Agustus 1951,1 beliau adalah putra ke-empat dari sepuluh bersaudara. 

Ayahnya bernama KH. Muhammad Utsman Al Ishaqy2 dan ibunya bernama 

Nyai Hj. Siti Qomariyah binti KH. Munadi. Jika dirunut,  nasab KH. Asrori 

bersambung dengan Nabi Muhammad SAW pada urutan yang ke-38. Berikut 

silsilah nasab Kyai Asrori : Achmad Asrori al Ishaqy - Muhammad Utsman 

al-Ishaqi - Nyai Surati - Kyai Abdullah- Embah Dasha- Embah Salbeng- 

Embah Jarangan - Kyai Ageng Mas- Kyai Panembahan Bagus- Kyai Ageng 

Pangeran Sadang Rono - Panembahan Agung Sido Mergi- Pangeran Kawis 

Guwa- asy-Syaikh Fadhlullah (Sunan Prapen) – asy-Syaikh Ali Sumadiro- 

asy-Syaikh Muhammad 'Ainul Yaqin (Sunan Giri) - asy-Syaikh Maulana 

Ishaq - asy-Syaikh Ibrohim Akbar (Ibrohim Asmorokondi) - asy-Syaikh 

Jamaluddin Akbar (asy-Syaikh Jumadil Kubro) - asy-Syaikh Ahmad Syah 

Jalal Amir - asy-Syaikh Abdullah Khon - asy-Syaikh Alwi - asy-Syaikh 

Abdullah- asy-Syaikh Ahmad Muhajir - asy-Syaikh Isa ar-Ru>mi - asy-Syaikh 

                                                           
1 Zainul Arif, Wawancara, 10 Maret 2014, di Kedinding Lor. Ada beberapa versi lain tentang 

tanggal kelahiran KH. Asrori. Di antaranya seperti yang tertera dalam KTP yang dikeluarkan 
oleh Kecamatan Semampir Surabaya tahun 1991. Di situ tertulis bahwa tanggal kelahiran KH. 
Asrori adalah 20 November 1951. Pada KTP yang lain tertulis 1 Juni 1951. 

2 Seperti halnya putranya, KH. Muhammad Usman Al Ishaqy adalah juga seorang mursyid tarekat 
al-Qodiriyyah wa al-Naqsyabandiyyah. Al Ishaqy adalah gelar yang dinisbatkan kepada 
Maulana Ishaq, ayah dari Sunan Giri. Sebab, KH. Utsman adalah keturunan ke-14 dari Sunan 
Giri. Dari jalur ibu, silsilah nasab KH. Asrori bersambung dengan Sunan Gunung Jati, Cirebon. 
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Muhammad Naqib- asy-Syaikh Ali al-'Iridhi- asy-Syaikh Ja'far Shodik - asy-

Syaikh Muhammad al-Baqir - Sayyid Ali Zainul 'Abidin - Sayyid Imam al-

Husain - Sayyidah Fathimah az-Zahro – Nabi Muhammad SAW. 

Tanda-tanda Kyai Asrori akan menjadi seorang tokoh panutan sudah 

nampak sejak masa mudanya. Setelah menuntut ilmu di beberapa pondok 

pesantren di Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat, Kyai Asrori muda 

berdakwah kepada anak-anak atau pemuda jalanan. Padahal, di rumahnya 

yang berlokasi di Jl. Jatipurwo, kelurahan Ujung, Kecamatan Semampir, 

ayahnya sendiri juga masih memerlukan tenaganya untuk membantu 

mengajar di Pondok Pesantren Raudhatul Muta’allimi>n Da>rul Ubu>diyyah  

yang diasuh oleh ayahnya itu.  

Dengan metode dakwahnya yang unik, yaitu dengan mengikuti hobi 

anak-anak jalanan seperti bermain musik, nongkrong, dan sebagainya, anak-

anak muda tersebut sedikit demi sedikit bisa menerima ilmu yang diselipkan 

oleh Gus Rori –begitu Kyai Asrori muda akrab dipanggil- melalui obrolan 

ringan ketika mereka semua sedang berkumpul.  

Meskipun dalam skala yang lebih kecil, metode dakwah semacam ini 

mirip dengan apa yang dulu pernah dilakukan oleh para pendakwah Islam 

generasi awal di Indonesia, khususnya di tanah Jawa (Wali songo). Dimana, 

cara Wali Songo berdakwah pada waktu itu adalah melalui proses akulturasi 

budaya Islam dan budaya lokal yang telah mengakar kuat di masyarakat. 

Mereka tak lantas langsung ‘membabat habis’ budaya-budaya lokal yang 

pada waktu itu bisa dibilang ‘tidak Islami’ seperti wayangan, gendingan, 
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gendorenan, dan lain sebagainya. Namun, budaya-budaya lokal tersebut 

justru digunakan sebagai sarana pendekatan ataupun sarana untuk menarik 

minat penduduk pribumi terhadap Islam. Sehingga, setelah timbul 

ketertarikan dalam diri mereka, pada tahap selanjutnya, secara psiklogis 

mereka tentu juga akan lebih siap untuk menerima dakwah Islam.  

Apa yang dilakukan oleh Kyai Rori muda pun kurang lebih juga 

seperti itu. Ia tak langsung melarang aktivitas-aktivitas kurang produktif -

untuk tak menyebutnya: kurang bermanfaat, seperti nyangkrukan dan 

lainnya- yang telah menjadi kebiasaan para pemuda jalanan yang menjadi 

obyek dakwahnya pada waktu itu. Namun, aktivitas-aktivitas tersebut justru 

dijadikan oleh Kyai Rori muda menjadi semacam ‘pintu masuk’ untuk mulai 

mendakwahi dan membimbing mereka. Secara spesifik lagi, dalam hal ini, 

meskipun pelan namun pasti,  mereka dibimbing agar tak hanya mau 

ngumpul-ngumpul dengan sesama komunitasnya sendiri saja. Namun mereka 

juga dibimbing agar mau ngumpul-ngumpul bersama dengan orang-orang 

shaleh melalui majlis dzikir.     

Seiring berjalannya waktu, semakin lama semakin banyak pula 

pemuda yang tertarik dengan metode ataupun konsep dakwah yang 

dilakukan oleh Gus Rori. Hingga pada akhirnya, Gus Rori mengajak mereka 

untuk mengadakan majlis manaqiban dan pengajian di Gresik. Majlis yang 

pertama kali ini dilaksanakan di kampung Bedilan, yang di kemudian hari 

diadakan secara rutin pada tiap bulannya di tempat tersebut. Majlis ini diisi 

dengan pembacaan Manaqib Syeikh Abdul Qodir al Jilany, pembacaan 
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Maulid, dan tanya jawab keagamaan. Majlis ini awalnya diberi nama jama’ah 

KACA yang merupakan akronim dari Karunia Cahaya Agung. Namun agar 

lebih familiar, Gus Rori menyebut anggota jama’ah KACA dengan sebutan 

Orong-Orong. Secara harfiah, Orong-Orong adalah binatang melata yang 

biasa keluar pada malam hari. Secara filosofis, pemberian nama semacam ini 

disesuaikan dengan perilaku anak-anak muda pengikut Gus Rori yang rata-

rata memang mempunyai kebiasaan keluar pada waktu malam hari. Dalam 

perkembangannya, nama Orong-Orong ini kemudian menjadi lebih terkenal 

dibandingkan dengan nama KACA. Dan jama’ah Orong-Orong inilah yang 

kelak, di kemudian hari ‘bermetamorfosis’ dan menjadi embrio dari lahirnya 

jama’ah Al Khidmah. 

Meski masih muda, ketokohan Gus Rori yang kharismatik dan netral 

serta sikapnya yang non partisan terhadap kelompok keagamaan tertentu 

ataupun terhadap partai politik tertentu, pada akhirnya  membuatnya 

disegani oleh berbagai kalangan masyarakat dari strata sosial dan kelompok 

yang berbeda-beda. Majlis-majlisnya bersifat inklusif serta terbuka bagi 

siapapun dan dari kelompok manapun. Sehingga, karena tidak adanya kesan 

eksklusivisme ini, tak mengherankan jika dalam majlis-majlis yang 

dipimpinnya, para pejabat sipil maupun pemerintahan yang notabenenya 

mempunyai pandangan keagamaan atau politik yang berbeda-beda, sering 

kali terlihat rukun serta duduk bersama-sama dalam sebuah majlis. 

Pada tahun 1983, Gus Rori membuat mushola di Kelurahan Tanah 

Kali Kedinding. Dalam perkembangannya, ternyata banyak masyarakat 
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sekitar yang antusias serta tertarik untuk memondokkan anak-anak mereka 

di kediaman baru Gus Rori itu. Akhirnya, Gus Rori mendirikan masjid dan 

pondok pesantren yang kemudian diberi nama Pondok Pesantren As Salafi 

Al Fithrah. 

Pada tahun 1989, Gus Rori menikah dengan ibu nyai Dra. Hj. 

Moethia Setjawati. Dari pernikahan tersebut, ia dikaruniai dua orang putra 

dan tiga orang putri. Secara berurutan dari yang paling sulung, mereka 

adalah: Sierra en-Nadia, Saviera es-Salafia, Mohammad Ayn el-Yaqin, 

Mohammad Nur el-Yaqin, dan Sheila ash-Shabarina3. 

KH. Ahmad Asrori meningggal pada tahun 2009, tepatnya pada hari 

selasa tanggal 18 Agustus bertepatan dengan tanggal 26 sya’ban 1430 H. 

dalam usia 58 tahun, setelah menderita sakit kurang-lebih selama tiga tahun. 

Ia dimakamkan di masjid lama yang berada di kompleks area Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah. Pada bulan itu, Kyai Asrori  masih sempat 

memimpin Haul Akbar di Pondok Pesantren Al Fithrah dengan 

menggunakan tabung oksigen sebagai alat bantu pernafasan yang  disediakan 

oleh dokter pribadinya dan diletakkan di sampingnya. Selama menderita 

sakit berkepanjangan, Kyai Asrori tetap istiqomah menghadiri majlis-majlis 

dzikir yang telah puluhan tahun dibinanya di berbagai daerah. Hal ini 

menunjukkan kegigihan Kyai Asrori dalam mensyiarkan amalan-amalan para 

ulama salaf shalih. Hal itu  sekaligus juga merupakan wujud nyata 

kecintaannya kepada para jama’ahnya. Dan Haul pada tahun 2009 di Pondok 

                                                           
3 Wisjnubroto, Wawancara. Tanggal 15 / 11/ 2015 
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Pesantren Assalafi Al Fithrah tersebut menjadi kebersamaannya yang 

terakhir kalinya bersama ratusan ribu jama’ah dan santrinya.  

Meninggalnya Kyai Asrori merupakan kehilangan besar bagi para 

murid Thariqah al-Qa>diriyyah wa al-Naqsyabandiyyah yang dipimpinnya 

dan telah tersebar hampir di seluruh Indonesia dan beberapa negara di Asia 

Tenggara. Meninggalnya Guru Tarekat yang santun ini sekaligus juga 

meninggalkan kesedihan yang mendalam bagi para pecinta dan 

pengagumnya yang tergabung dalam organisasi Jama’ah Alkhidmah yang 

dibentuknya pada tahun 2005.  

a. Latar belakang pendidikan KH. Achmad Asrori al Ishaqy  

KH. Achmad Asrori hanya mengenyam  pendidikan formal 

sampai kelas tiga Sekolah Dasar.4 Selanjutnya, seperti umumnya putra 

kyai di daerah Jawa, Kyai Asrori menimba ilmu di pondok pesantren 

sebagai persiapan untuk melanjutkan tongkat estafet kepemimpinan dari 

ayahnya. Sesuai dengan keinginan ayahnya, KH. Muhammad Utsman, 

pada tahun 1966, pondok pesantren yang pertama kali menjadi tempat 

belajarnya adalah pondok pesantren Darul Ulum, Peterongan, Jombang 

yang diasuh oleh KH. Dr. Musta’in Romly5, yang juga seorang mursyid 

tarekat al-Qo>diriyyah wa al-Naqsyabandiyyah. 

Setelah setahun6 menimba ilmu pada KH. Musta’in, Kyai Asrori  

                                                           
4  Muhammad Musyaffa’, Wawancara,  
5 Musta’in Romly adalah putera dari KH. M. Romly Tamim, yang tak lain adalah guru tarekat KH. 

Muhammad Utsman.  
6 Kyai Asrori tidak pernah lama belajar di pondok pesantren tertentu. Dalam dunia pesantren, hal 

seperti ini dikenal dengan istilah tabarrukan. Masa menuntut ilmu yang paling lama bagi Kyai 
Asrori adalah tatkala di Pondok Pesantren Tretek, Pare, Kediri yang diasuh oleh KH. Juwaini. 
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melanjutkan studinya ke pondok pesantren di desa Tretek, Pare, Kediri 

yang diasuh oleh KH. Juwaini. Di pesantren ini, Kyai Asrori mengaji 

selama tiga tahun. Kitab-kitab yang didalami kebanyakan adalah kitab 

tas}awuf seperti kitab Ihya> Ulum al-Di>n karya al-Ghazali. Meski 

terhitung cukup singkat, namun banyak sekali kitab yang dikhatamkan 

oleh Kyai Asrori di pondok asuhan Kyai Juwaini ini.7 

Selepas dari Kediri, Kyai Asrori melanjutkan belajarnya ke 

Pondok Pesantren al-Munawwir, Krapyak, Jogjakarta, di bawah asuhan 

KH. Ali Ma’shum. Di pesantren ini, durasi belajar Kyai Asrori hanya 

mampu bertahan selama beberapa bulan saja. Selanjutnya, ia belajar di 

salah satu pesantren di desa Buntet, Cirebon yang diasuh oleh KH. 

Abdullah Abbas. Di pesantren ini, Kyai Asrori hanya belajar selama 

setengah tahun.8 

b. Latar belakang KH. Achmad Asrori mendirikan pondok pesantren 

Assalafi Al Fithrah Surabaya 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah adalah lembaga pendidikan 

Islam yang lahir, tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat, 

yang salah satu tujuannya adalah melestarikan dan mengembangkan 

akhlaqul karimah dan nilai-nilai amaliah salafushsholeh. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam era globalisasi dan informasi, serta guna memberikan landasan 

yang kuat dengan didikan yang akhlaqul karimah, maka dalam hidup dan 

                                                           
7 Mas’ud Abu bakar, Wawancara. Pada hari jumat, tanggal 28 – 8 2015 
8 Iskandar, Wawancara. Pada hari senin, tanggal 4-1 2016 
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kehidupan ini, pendidikan -khususnya agama Islam- dan tatanan hidup 

yang akhlaqul karimah sangat diperlukan untuk membentengi dan 

melindungi diri, keluarga khususnya anak - anak. Anak sebagai generasi 

penerus, dalam perkembangannya sangat membutuhkan pendidikan 

agama dan akhlaqul karimah sejak dini, guna melindungi diri dan 

kehidupannya, agar tidak terseret dalam arus globalisasi dan informasi 

yang menyesatkan. 

Dalam rangka melindungi, membentengi dan memberikan 

tuntunan dan didikan agama Islam dan tata laku akhlaqul karimah, maka 

pada tahun 1985, Romo KH.Achmad Asrori El Ishaqy ra. merintis 

berdirinya Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah, yang berlokasi di jalan 

Kedinding Lor 99 Surabaya.9 

Bangunan pondok bermula dari kediaman Hadhrotusy Syaikh 

KH. Achmad Asrori Al Ishaqy. dan musalla pada tahun 1985, dan diikuti 

dengan 3 santri senior Pondok Pesantren Darul ‘Ubudiyah Jati Purwo 

Surabaya ( Ust. Zainal Arif, Ust. Wahdi Alawy dan Ust. Khoiruddin ). 

Pada tahun 1990 datanglah beberapa santri sekitar 4 santri 

(Abdul Manan, Ramli, Utsman dan Zulfikar ), dengan kegiatan 

‘ubudiyah dan mengaji secara bandongan di musola. Dalam 

perkembangannya jumlah anak yang ingin mengaji dan mondok semakin 

banyak ( 25 orang ), sehingga pada tahun 1994 Hadhrotusy Syaikh 

memutuskan untuk mendirikan Pondok Pesantern dan mengatur 

                                                           
9 Zainul Arif, Wawancara dengan salah satu ustd} sepuh.  15 / 09/ 2015 
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pendidikan agama dan umum secara klasikal.10 

Pondok pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya semakin 

berkembang dan dikenal di masharakat secara luas, sehingga banyak 

masharakat yang memohon kepada Kyai untuk menerima santri putri. 

Atas dorongan itulah pada tahun 2003 Kyai membuka pendaftaran santri 

putri dan terdaftarlah 77 santri putri.  

Seiring animo masharakat untuk memondokkan anak sejak usia 

dini, Pondok Pesantren assafi Al Fithrah sebagai wujud dan tanggung 

jawab, maka pada hari senin 3 Dzulqo’dah 1431 bertepatan dengan 11 

Oktober 2010 membuka pondok pesantren usia dini untuk putra dan 

putri. Pendidikan di pondok pesantren Assalafi Al Fithrah dilaksanakan 

pada pagi hari dan siang hari, sedangkan pendidikan malam hari 

diperuntukkan bagi santri yang tidak menetap atau masharakat sekitar 

pondok yang pada pagi harinya sekolah pendidikan umum diluar 

pondok.11  

c. Karya-Karyanya 

Kyai Asrori biasa berdakwah secara lisan melalui pengajian rutin 

yang diadakan setiap bulannnya di Pondok Pesantren As Salafi Al 

Fithrah yang dipimpinnya. Ia juga sering memberikan pengajian melalui 

majlis-majlis dzikir Al Khidmah yang diadakan di berbagai daerah. 

Selain itu, Kyai Asrori juga sangat aktif serta produktif dalam 

menghasilkan karya tulis. Banyak sekali buku atau kitab yang telah 

                                                           
10 Ibid. 
11 Ilyas Rohman, Wawancara dengan wakil kepala pondok. 08/ 11/2015 
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dikarangnya, yaitu:  

a. Al Muntakhoba>t fi> Rabithah al-Qalbiyah wa-Shilat Al-Ru>hiyah. 

Kitab ini adalah karya terbesar Kyai Asrori yang disusun 

selama ia menderita sakit yang pada akhirnya mengantarkannya 

kembali ke hadirat Allah. Kitab al-Muntakhoba>t terdiri dari lima 

jilid. Masing-masing jilidnya berisi tak kurang dari 350 halaman. 

Kandungannya seratus persen adalah tentang tasawuf dan tarekat 

yang diuraikan dengan gaya bahasa yang indah dan sangat 

gamblang.  Dalam kitab ini juga dikupas tuntas tentang seluk-beluk 

dan hal-ihwal kemursyidan yang jarang diungkap oleh penulis lain 

pada kitab-kitab yang juga bergenre tasawuf. 

Banyak ulama’ besar, terutama dari kalangan haba’ib -baik 

dari dalam maupun luar negeri- yang memberikan kata pengantar 

terhadap kitab al-Muntakhoba>t ini. Di antaranya adalah al-Habi>b 

Umar ibn Ha>mid al-Jailany, seorang ulama’ yang bermukim di kota 

Makkah yang juga masih keturunan langsung dari asy-Syaikh Abdul 

Qo>dir al-Jaila>ny.  

Sebagain dari kata pengantarnya yang berisi pujian kepada 

Kyai Asrori adalah : “Di antara sesuatu yang menjadikan kesejukan 

serta ketentraman hati, membuat dada menjadi lapang, dan 

menjadikan kami sangat gembira adalah jerih payah dan 

kesungguhan (dalam mengarang kitab) ini. Yakni, sesuatu yang 

telah dilakukan oleh seorang yang memiliki keutamaan, akhlak yang 
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mulia dan agung, al-A>lim al-rabba>niy, dimana Allah telah 

menghimpun hati orang-orang untuk mencintainya. Sehingga, para 

pengikutnya selalu mendengarkan dan mematuhi bimbingan serta 

tuntunannya. Kemudian mereka disatukan untuk bertakwa, 

berdzikir, dan mencintai Allah serta mencintai rasul-Nya, segenap 

keluaga, para shahabat serta orang-orang  shalih. Ia adalah seorang 

guru mursyid yang selalu mendaki ketinggian derajat, dan telah 

meneguk segarnya ilmu agama dan penyucian jiwa. Ia, tak lain dan 

tak bukan adalah asy-Syaikh Achmad Asrori bin Muhammad 

Utsman al-Ishaqi”.12 

Kitab ini pernah dicetak sebanyak dua kali. Pertama, ketika 

masih terdiri dari dua jilid yang masing-masing jilidnya terdiri dari 

500 halaman. Kedua, ketika kitab ini sudah mendapatkan beberapa 

tambahan atau revisi yang kemudian mencapai lima jilid. 

b. Al-Nuqthah wa al-Ba>qiyah al-Sha>liha>h wa al-‘A>qibah  al-Khairah 

wa-Al- Kha>timah al-Hasanah.   

Kitab ini terdiri dari dua bagian. Pertama, kitab al-Nuqthah 

karangan KH. Muhammad Utsman al-Isha>qy, ayahanda Kyai Asrori, 

yang menjelaskan tentang hakikat rabithah. Dan yang kedua adalah 

kitab al-Ba>qiyah al-Sha>lihah karangan Kyai Asrori yang merupakan 

penjelas (al-Syarh) terhadap kitab al-Nuqthah. Di dalam kitab ini 

terdapat tambahan penjelasan tentang permasalahan al-mura>qabah 

                                                           
12 Achmad Asrori al-Ishaqi ,al-Muntakhabat fi Rabithah al-Qalbiyyah wa al-Shilah al-ruhiyyah, 

Vol. I (Surabaya: al-Wava), 2009. 
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dan wuqu>f al-qalby. Kitab ini dicetak pertama kali oleh penerbit al 

Wava-Surabaya pada tahun 2007. 

c. Al Muntakhaba>t fi> Ma> Huwa al-Mana>qib  (tentang Manaqib). 

Kitab ini berisi tentang dalil-dalil serta argumen tentang 

urgensi dari mengadakan majlis manaqib. Hujjah-hujjah yang 

dikutip dari al-Qur’a>n, al-hadis, maupun pendapat para tokoh 

tasawuf dan tarekat yang ada dalam kitab ini pada akhirnya 

menunjukkan bahwa aktivitas keagamaan yang biasa disebut 

dengan istilah manaqiban adalah satu hal yang legal secara syara’. 

Kitab ini dicetak pada tahun 2007 oleh penerbit al-Wava Surabaya 

pada tahun 2007.  

d. Basya>’ir al- Ikhwa>n fi> Tabri>d  al-Muri>di>n ‘an Hara>ra>t al-Fitan wa 

Inqa>dzihim ‘an Syabakat al-Hirma>n. 

Kitab ini adalah kitab pertama yang dikarang oleh Kyai 

Asrori dan mengulas tentang t}arikat. Di dalamnya diulas tentang 

tatakrama apa saja yang harus dilakukan oleh seorang murid t}arikat 

kepada syaikh-nya dan apa yang tidak boleh dilakukan agar ia 

berhasil dalam menempuh perjalanan t}arikatnya. Kitab ini 

diterbitkan oleh percetakan as-Saqa>fiyyah Surabaya pada tahun 

1979 atau satu tahun setelah Kyai Asrori diangkat sebagai seorang 

mursyid oleh ayahnya. 

e. Ar Risalah Asy Syafiyah fi Tarjamati Tsamrot Ar Roudhot Asy 

Syahiyah bi Lughot Al Maduriyah . 
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Kitab ini mungkin adalah kitab pertama dari karya Kyai 

Asrori. Di dalamnya berisi tentang tanya jawab permasalahan fikih 

dengan susunan bab yang sama persis dengan kitab-kitab fikih pada 

umumnya. Akan tetapi, sistematika penyusunannya menggunakan 

metode tanya jawab. Sesuai namanya, kitab ini adalah kitab 

terjemahan dan menggunakan bahasa Madura dengan menggunakan 

tulisan Arab pegon. Penggunaan bahasa Madura sebagai bahasa 

ysng dipilih untuk menerjemahkan, kemungkinan besar adalah 

karena faktor pesantren Raudhatul Muta’allimi>n Da>rul Ubu>diyyah -

dimana Kyai Asrori tinggal pada waktu itu- lingkungan 

masyarakatnya mayoritas merupakan etnis Madura. Namun 

demikian, semua catatan kaki serta penjelasan dalam bagian bawah 

kitab ini menggunakan bahasa Arab dengan mencantumkan nama-

nama kitab aslinya sebagai sumber rujukan. Kitab ini diterbitkan 

oleh percetakan Assegaf Surabaya pada tahun 1976.  

f. Lailatul Qodar . 

Kitab yang mengulas tentang lailatul qodar ini telah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Diterbitkan oleh penerbit 

al-Wava Surabaya pada tahun 2012. 

g. Pedoman Kepemimpinan dan Kepengurusan dalam Kegiatan dan 

Amaliyah Ath Thoriqoh dan Al Khidmah. 

Buku ini adalah buku putih yang mengatur keorganisasian 

Tarekat al-Qo>diriyyah wa al-Naqsyabandiyyah al-Utsma>niyyah dan 
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jama’ah Al Khidmah yang didirikan oleh Kyai Asrori. Buku ini 

telah mengalami tujuh kali cetak dan diterbitkan oleh penerbit al-

Wava Surabaya. Diterbitkan pertama kali pada tahun 2005. 

h. Mir’a>h  al-Jina>n fi> al-Istigho>tsat wa al-Adzka>r wa al-Da’wa>t ‘Inda 

Khotmi al-Qur’a>n ma’a Du’a>’ Birri al-Wa>lidai>n  Irtibath bi  al-

Ghauts Al Ji>la>ny. 

Kitab ini berisi do’a yang dibaca setiap kali mengkhatamkan 

al-Qur’an. Doanya sangat panjang dan rutin dibaca serta diamalkan 

pada momen tahunan seperti haul akbar dan malam 27 Ramadlan di 

Pondok Pessantren Assalafi Alfithrah. Diterbitkan pada tahun 2007. 

i. Al Fathah al-Nu>riyyah. 

Kitab ini terdiri dari tiga jilid. Jilid pertama berisi wiridan 

yang istiqomah diamalkan oleh para pengikut tarekat al-Qo>diriyyah 

wa al-Naqsyabandiyyah al-Utsma>niyyah setiap selesai mengerjakan 

sholat wajib. Jilid kedua berisi tentang tuntunan sholat-sholat sunah 

yang dilakukan pada malam hari. Sedangkan jilid ketiga berisi 

tentang tuntunan sholat-sholat sunah yang dilakukan pada waktu 

siang hari. Diterbitkan pertama kali pada tahun 2006.  

j. Al-Nafaha>t fi> Ma> Yata’allaqu bi al-Tarawi>h wa al-Witr wa al-

Tasbi>h wa al-Ha>jat 

Ini adalah karyanya yang lain tentang amaliyah yang 

diamalkan khusus oleh para pengikut Tarekat al-Qo>diriyyah wa al-

Naqsyabandiyyah al-Utsma>niyyah dan jama’ah Alkhidmah, namun 
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khusus dibaca pada malam-malam bulan Ramadhan saja. 

Diterbitkan pertama kali pada tahun 2006. 

k. Bahjah al-Wisyah fi> Dzikri Nubdzah min Maulidi Khoiril Bariyah 

SAW. 

Kitab ini berisi tentang rangkaian maulid Nabi Muhammad 

SAW yang dibaca pada majlis-majlis dzikir yang diselenggarakan 

oleh jama’ah Alkhidmah. Diterbitkan pertama kali pada tahun 2009. 

l. Al Wa>qi’ah al-Fa>dhilah wa Ya>sin al-Fa>dhilah 

Berisi tentang bacaan surat al-wa>qi’ah dan Ya>sin Fa>dhilah 

beserta doanya yang dianjurkan untuk dibaca setiap hari oleh para 

jama’ah pengikutnya. Diterbitkan pertama kali pada tahun 2007. 

m. Al-Anwa>r Al Khushu>shiyah al-Khotmiyyah 

Berisi dzikir wajib yang harus dilaksanakan oleh para 

pengikut Kyai Asrori yang telah berbai’at Tarekat al-Qo>diriyyah wa 

al-Naqsyabandiyyah al-Utsma>niyyah. Kitab ini telah berkali-kali 

dicetak, Diterbitkan pertama kali pada tahun 1999. 

n. Al- Shalawa>t al-Husainiyah 

Berisi bacaan shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad 

SAW yang dianjurkan untuk dibaca sesering mungkin oleh siapapun 

yang berkenan untuk membacanya. Kitab ini termasuk kitab best 

seller yang juga telah dicetak berkali-kali dan telah terjual puluhan 

ribu eksemplar. Dicetak sejak tahun 1990-an. 

o. Al Iklil fi Al Istighotsat wa Al Adzkar wa Al Da’wat fi Al Tahlil 
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Kitab ini berisi tentang bacaan majlis istigha>tsah dan 

berkirim do’a yang khas dilakukan oleh jama’ah Alkidmah. Telah 

belasan kali mengalami cetak ulang dan diterbitkan pertama kali 

pada tahun 1989. 

p. Al Faidh al-Rahma>ni Liman Yadlillu Tahta al-Saqf  al-‘Utsma>ni fi>        

al-Mana>qib  asy-Syaikh ‘Abdul Qo>dir al-Ji>la>ny. 

Kitab ini berisi tentang panduan serta petunjuk teknis dalam 

menyelenggarakan majlis manaqib asy-Syaikh Abdul Qo>dir al-

Jaila>ny yang dilaksanakan oleh para pengikut Kyai Asrory. Isinya 

tak banyak berbeda dengan kitab-kitab manaqib terbitan lainnya. 

Hanya saja, dalam kitab Al Faidh Ar Rohmani ini juga dilengkapi 

dengan tawassul, istigha>tsah, dan bacaan-bacaan tertentu yang 

menjadi ciri khas para pengikut T}arikat al-Qo>diriyyah wa al-

Naqsyabandiyyah al-Utsma>niyyah  dan anggota jama’ah 

Alkhidmah. 

B. Profil Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah surabaya 

1. Sejarah Singkat Pendirian PP. Al Fithrah 

KH. Achmad Asrori al-Ishaqy selain Murshid Tarekat, ia adalah 

pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah,13 yang 

berlokasi di Kelurahan Tanah Kali Kedinding Kecamatan Kenjeran 

Surabaya. Bangunan pondok bermula dari kediaman KH. Achmad Asrori 

al-Ishaqy ra. dan mushola pada tahun 1985, yang kemudian diikuti 
                                                           
13 Maksud dari Assalafi adalah, bahwa Pondok Pesantren Al Fithrah dalam kegiatannya 
menggunakan metode salaf 
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dengan 3 santri senior Pondok Pesantren Darul 'Ubudiyah Jati Purwo 

Surabaya. Pada tahun 1990 datanglah beberapa santri, ada yang dari 

Surabaya, Madura, dan Malang. Santri tersebut berkisar  antar 3-4 santri. 

Sejak itulah kegiatan 'ubudiyah (Sholat berjema’ah, membaca Burdah, 

Membaca maulid) dan mengaji Alquran dan kitab secara bandongan di 

mushola dimulai. 

Salah satu Pengurus Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

mengatakan bahwa, 

Pondok Pesantren Asalafi Al Fithrah iku diresmikan dadi pondok tahun 
1991, waktu iku santrine gak sampe sepuluh cak, nah seiring berjalannya 
waktu, pondok iki semakin berkembang dan dikenal di masyarakat secara 
luas. Akhire akeh songko kanan-kiri/warga ngusulno nang Yai supoyo 
buka pondok putri pisan. Akhirnya pada tahun 2003 Yai membuka 
pendaftaran santri putri, nah tahun pertama iku lumayan seng daftar, 
onok 77 santri putri. Tahun 2009 jumlah santri putra putri tercatat 2600,  
seng menetap 1209 santri, seng PP (tidak menetap) 1391 santri.14 Saiki 
wes akeh cak, tahun 2016 iki santri pondok tercatat 2850 santri, iku seng 
mondok, seng PP kurang lebih 1.500 santri. Itu selain yang kuliah di 
STAI, pada tahun 2008 Yai itu membuka perguruan tinggi, pertama 
bukan STAI namanya, tapi STIU Al Fithrah (Sekolah ilmu ushuluddin), 
waktu itu masih dua prodi, yaitu prodi tasawuf dan prodi tafsir hadith, 
nah dua tahun kemudian dengan bertambahnya prodi baru, yaitu 
Manajemen Pendidikan Islam namanya berubah STAI. Mulai tahun ini, 
tahun 2016 ada prodi baru lagi, yaitu PGMI dan Perbankkan Islam, SK-
nya pun sudah turun15 

2. Letak Geografis Pondok Pesantren  

                                                           
14 Wawan Stiawan dkk., Blue print pondok Al Fithrah (t.t.: t.p.t.th), 7. 
15 Taufiq, Wawancara:, 5  Mei 2016. Ia adalah kepala bagian akuntansi Pondok Pesantren Al 
Fithrah. 
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Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya terletak sekitar 1 

km dari jembatan SURAMADU, tepatnya di Jl. Kedinding Lor no 99 

Kelurahan Tanah Kali Kedinding kecamata Kenjeran Kota Surabaya16   

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren  

Adapun visi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya adalah : 

1. Mensuritauladani Akhlaq al Karimah Baginda Habibillah 

Rasulillah Muhammad SAW.  

2. Meneruskan Perjuangan Salafus Shaleh 

3. Terdepan dalam Berilmu dan Beragama, serta 

4. Mampu Menghadapi Tantangan Zaman 

Sedangkan Misi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah adalah:   

1. Membentuk jiwa santri yang mampu mensuritauladani Akhlaq al 

Karimah Baginda Habibillah Rasulillah SAW 

2. Membentuk santri yang mampu melanjutkan perjuangan salafus 

sjaleh sebagaimana dicontohkan Baginda Habillah Rasulillah SAW 

3. Membentuk santri yang terdepan dalam berilmu dan beragama 

4. Membentu santri yang mampu menghadapi tantangan zaman.17 

4. Kepemimpinan Pesantren  

a. Struktur Kepemimpinan Keluarga Pondok Pesantren18  

a) Pengasuh ; Majlis Keluarga Ndalem keluarga ndalem 

b) Ketua Yayasan ; H.Ihsan, SH 

                                                           
16 Dokumentasi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya.   
17 Dokumentasi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya/buku profil Pondok pesantren 
Assalafi Al Fithrah,12.  
18 Ibid.. 



59 
 

c) Kepala Pondok ; KH. Muhammad Musyaffa‘, S.Pd.I, M.Th.I 

d) Waka Pondok ; Ust. Ilyas Rahman, S.Ud 

e) Mudir Ma’had Aly ; Ust. Fathurrozi, M.HI 

f) Kepala PDF Ulya Alfithrah ; Ust. Moh. Yasin, S.Pd 

g) Kepala PDF Wustho Al Fithrah ; Ust. Nasiruddin, S.Ud 

h) Kepala MI Al Fithrah ; Ust. Kunawi, S.Pd.I 

i) Kepala MDT Al Fithrah ; Ust. Fathul Haris, M.Th.I 

j) Kepala TPQ Al Fithrah ; Ust. Ahmad Syathori, M.Th.I. 

 

5. Penyelenggaraan Pendidikan Pesantren 

Pengajian Kitab Kuning  

Pengajian Kitab Kuning yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah Surabaya ini beragam, meskipun ada sebagian kitab 

yang mulai dulu sampai sekarang tetap dijadikan materi pengajian kepada 

semua santri. Materi pengajian kitab tersebut antara lain: 1) al-

A>juru>miyah 2) al-Kaila>ni , keduanya ialah kitab yang membahas 

gramatical bahasa Arab atau biasa di sebutkan dengan Nahwu Sharraf. Al 

Usfuriyah, Qami’ Tughyan, Dardir, Apa itu Manaqib, Kifayat al Ahyar, 

Al Fiqh al Manhaji, dll. Pelaksanaan pengajian kitab tersebut 

dilaksanakan  setiap bulan ramadon secara serentak yang diikuti oleh 

santri tingkat menengah. Sedangkan santri tingkat bawah yakni santri 

kecilnya diikutkan pengajian al-Qura>n lengkap dengan penguasaan 

tajwidnya yang di tempatkan di kelas masing-masing.19  

  Kegiatan pesantren pada pagi hari, dimulai dengan kegiatan shalat 

                                                           
19 Dokumentasi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
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Subuh berjama’ah di masjid bersama pengasuh / pengurus dan kemudian 

dilanjutkan dengan pengajian al Qura>n secara halaqah kecil bagi santri 

kelas Isti’dad Ula (santri baru) dengan di bimbing oleh satu ustad}, santri 

dewasa mengaji secara sendiri-sendiri. Kegiatan mengaji al-Qura>n 

tersebut selesai sampai pada jam o6.30 dilanjutkan shalat Isyraq, Dhuha 

dan Istiadzh secara berjamaah. beda halnya ketika hari libur pesantren 

seperti hari Ahad, maka kegiatan santri setelah s}alat Subuh berjama’ah 

adalah senam pagi sampai jam 06.30. 

  Kegiatan KBM santri di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

dimulai jam 07.00-11.15 WIB langsung difokuskan pada kegiatan belajar 

mengajar di Madrasah formal, mulai dari Taman Kanak-kanak (TK/RA), 

Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madraah Tsanawiyah (PDF Wustha), 

Madrasah Aliyah (PDF Ulya), dan Ma’had Aly, sedangkan MTs Putri 

dilaksanakan pada siang hari, hal ini dikarenakan ketika dilaksanakan 

pada pagi hari semua akan terjadi pembengkakan kelas. 

Setelah shalat D}uhur semua santri makan siang dan sebagian istirahat dan 

sebagian lagi ada yang mengikuti pendidikan ekstrakulikuler sampai jam 

14.00 WIB. Setelah 30 menit kemudian santri bersama-sama 

melaksanakan shalat berjama’ah Ashar di masjid dengan pengasuh / 

pengurus dan dilanjutkan dengan ngaji Quran bersama. 20 

Kegiatan Mushawarah harian dilaksanakan oleh semua tingkatan 

di kelas masing-masing, setiap malam selain malam Jumat dan malam 

                                                           
20 Dokumentasi pondok Al Fithrah Surabaya. 
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Ahad pada pukul 19.30 sampai 22.30 WIB. Setelah itu santri istirahat 

sampai jam 3.30 WIB.21 

Sedangkan pendidikan Al Quran (TPQ) dan Madrasah Diniyah 

Takmiliyah (MADIN) dilaksanakan pada pukul 18.00 WIB sampai 19.30 

WIB  

Menjelang bulan Ramadan, Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

membuka pendaftaran santri Ramadan, hal ini dilakukan untuk 

memberikan pelayanan bagi santri atau wali santri pondok lain yang ingin 

menimba ilmu dan barokah di pondok pesantren Assalafi Al Fithrah, 

kurikulum pondok romadan ini disesuaikan dengan kebutuhan masyaraka, 

seperti Fiqih waqiiyah, Fiqih kewanitaan, dan seputar Akhlak Tasawuf.22  

6. Rekapitulasi Jumlah Santri  dan Tenaga Pendidik 

1. Jumlah Santri pertingkatan 

Santri Pondok Pesantren assalafi Al Fithrah Surabaya mayoritas 

berasal dari daerah Madura baik yang masih bertempat tinggal di 

daerah Madura ataupun yang sudah tinggal di Surabaya, Gresik, 

Lamongan, sidoarjo, jawa tengah dan lain-lain dari plosok tanah air, 

ada juga yang dari Negara tetangga, seperti Malaysia, Singapur. 

Mereka berangkat dari ras yang berbeda dan latar belakang ekonomi 

yang berbeda pula, mereka menyatu dalam tempat, undang-undang, 

peraturan, kultur dan pola hidup yang sama, yang satu menghormati 

yang lainnya walaupun dari strata ekonomi dan ras yang berbeda, 

                                                           
21 Ibid 
22 Wawancara dengan Pj. Pondok ramadan 
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karena mereka yakin bahwa tujuan utama mereka belajar di pondok 

pesantren adalah mendapatkan pemahaman tentang Ilmu 

pengetahuan dari berbagai bidang, baik ilmu umum lebih-lebih dalam 

bidang keagamaan. Berikut ini adalah  rekapitulasi jumlah santri 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah: 

1) Tingkat Raud{atu al At}fal (RA) 

No. 
Tingkatan RA Program 

Jenis Kelamin 
Total 

L P 

1 Nol Kecil 
 

15 12 27 

2 
Nol Besar A 

 

21 15 36 

3 
Nol Besar B 

 

25 16 41 

Jumlah 61 43 104 

Sumber : Kepala RA Al Fithrah Surabaya 

2) Tingkat Madrasah Ibtidaiyah Al Fithrah Surabaya 

No. MI Program 
Jenis Kelamin 

Total 
L P 

1. 1 A 
 

19 16 35 

2. 
1 B 

 

15 21 36 

3. 
2 A 

 

19 16 35 

4. 
2 B 

 

20 17 37 

5. 
3 A 

 

18 15 33 

6. 
3 B 

 

17 16 33 
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7. 
4 A 

 

14 19 33 

8. 
4 B 

 

15 19 34 

9. 
5 A 

 

20 17 37 

10. 
5 B 

 

16 21 37 

11. 
6 

 

20 19 39 

Jumlah 193 196 389 

Sumber : Kepala MI Al Fithrah Surabaya Ust. Kunawi, S.Pd.I 

3) Tingkat Madrasaha Tsanawiyah Al Fithrah Surabaya 

No. PDF Wustha 
Al Fithrah 

Program 
Jenis Kelamin 

Total 
L P 

1. Isti’dad 

Wustha A 
34 34 

2. Isti’dad 

Wustha B 36 36 

3. Isti’dad 

Wustha C 33 33 

4. Isti’dad 

Wustha D 37 37 

5. Isti’dad 

Wustha E 38 38 

6. Isti’dad 

Wustha A 30 30 

7. Isti’dad 

Wustha B 29 29 

8. Isti’dad 

Wustha C 35 35 



64 
 

9. Isti’dad 

Wustha D 33 33 

10. Isti’dad 

Wustha E 34 34 

11. 7 A 
 

33 
 

33 

12. 
7 B 

31 31 

13. 
7 C 

37 37 

14. 
7 D 

32 32 

15. 
7 E 

36 36 

16. 
7 F 

40 40 

17. 
7 G 

43 43 

18. 
8 A 

41 41 

19. 
8 B 

34 34 

20. 
8 C 

35 35 

21. 
8 D 

36 36 

22. 
8 E 

35 35 

23. 
8 F 

35 35 

24. 
8 G 

31 31 

25. 
8 H 

37 37 

26. 
8 I 

35 35 

27. 
8 J 

37 37 

28. 
8 K 

37 37 
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29. 
8 L 

35 35 

30. 
8 M 

38 38 

31. 
9 A 

34 34 

32. 
9 B 

34 34 

33. 
9 C 

33 33 

34. 
9 D 

35 35 

35. 
9 E 

37 37 

36. 
9 F 

35 35 

37. 
9 G 

33 33 

38. 
9 H 

35 35 

39. 
9 I 

35 35 

40. 
9 J 

32 32 

41. 
9 K 

33 33 

Jumlah 836 594 1430 

Sumber : Bagian Kesiswaan MTs Al Fithrah Surabaya Ust. Zainul Arifin 

4) Tingkat PDF Ulya Al Fithrah Surabaya 

No. MI Program 
Jenis Kelamin 

Total 
L P 

1. X A 
 

38 
 

33 

2. 
X B 

40 31 

3. 
X C 

40 37 

4. 
X D 

44 32 
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5. 
X E 

41 36 

6. 
X F 

45 40 

7. 
X G 

41 43 

8. 
X H 

43  

9. 
XI A 

39 41 

10. 
XI B 

41 34 

11. 
XI C 

44 35 

12. 
XI D 

42 36 

13. 
XI E 

40 35 

14. 
XI F 

43 35 

15. 
XII A 

41 34 

16. 
XII B 

41 34 

17. 
XII C 

42 33 

18. 
XII D 

42 35 

19. 
XII E 

42 37 

20. 
XII F 

41 35 

Jumlah 410 420 830 

Sumber : Bagian Kesiswaan Madrasah Aliyah Al Fithrah 

5) Tingkat Ma’had Aly 

No. 
Ma’had Aly 

Program 
Jenis Kelamin 

Total 
L P 
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1 S- I A 
 

19 16 35 

2 
S-1 B 

 

15 21 36 

3 
S-II A 

 

19 16 35 

4 
S-II B 

 

20 11 31 

5 
S- III  

 

18 15 33 

6 
S- IV 

 

17 16 33 

7 
S- V 

 

14 19 33 

8 
S- VI 

 

15 19 34 

9 
S-VII 

 

20 17 37 

10 
S-VIII 

 

16 21 37 

Jumlah 193 196 389 

Sumber : Bagian Akademik Ma’had Aly Al Fithrah 

No. 
STAI 

Program 
Jenis Kelamin 

Total 
L P 

1 S-I A 
 

19 16 35 

2 
S-1 B 

 

15 21 36 

3 
S-II  

 

20 11 31 

4 
S-III  

 

18 15 33 

5 
S-IV 

 

17 16 33 

6 
S-V 

 

14 19 33 

7 
S-VI 

 

15 19 34 

8 
S-VII 

 

20 17 37 
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9 
S-VIII 

 

16 21 37 

Jumlah 154 155 309 

 

No Uraian RA MI MTs MA M.Aly STAI TPQ MDT Jumlah 

1 Laki-Laki 61 193 836 410 193 154 577 178 2520 

2 Perempuan 43 196 594 420 196 155 713 239 2484 

Jumlah Total 104 389 1430 830 389 309 1290 417 5158 

Tabel 1: Rekapitulasi Santri Pondok Pesantren assalafi al fithrah 
Sumber: Bagian Kesiswaan Pondok Pesantren unit RA, MI, MTs, MA, M.Aly, STAI, TPQ dan 
MADIN 

 
2. Jumlah Tenaga Pendidik  

Untuk mengimbangi pesatnya arus santri masuk, baik yang menetap 

atau tidak, maka pengelola pesantren mengimbanginya dengan mengangkat 

sekitar 348 tenaga pendidik, melalui Divis Pendidikan, tenaga pendidik ini 

selain juga alumni Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah, juga dari tenaga 

edukatif luar alumni, sebagaimana keinginan pesantren dalam 

mensejahterakan para alumninya. Hal ini bertujuan agar santri betul-betul 

dapat merasakan pengajaran yang layak dan sesuai dengan standart 

pendidikan nasional. Tenaga pendidik dari luar alumni umumnya didatangkan 

untuk memberikan bimbingan dan pengajaran mata pelajaran umum seperti 

Matematika, Fisika, Biologi dan Bahasa Inggris,  sedangkan diluar tiga mata 

pelajaran tersebut, umumnya tenaga pendidik adalah alumni Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah 

Alasan paling penting mengapa kemudian alumni yang dijadikan 

sebagai tenaga pendidik, karena alumni lebih faham dan mengetahui karakter 
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dan kultur pondok pesantren, jadi penanaman budi pekerti dan akhlakul 

karimah tetap dikedepankan, lebih-lebih loyalitasnya terhadap Pondok 

Pesantren. 

Syarat kualifikasi dari semua tenaga pendidik adalah harus lulus Strata 

1 atau masih dalam tahap penyelesaian strata 1, antara lain:23 

No  Uraian Jumlah  

1 RA/TKA/TPA 16 

2 MI semua jenis 17 

3 MTs. Semua jenis 70 

4 MA semua jenis 51 

5 Ma’had Aly 27 

 STAI 32 

 TPQ 110 

 MDT 25 

Jumlah Total 348 

Tabel  2: Jumlah Tenaga Pendidik Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Sumber: Dokumentasi Divisi Pendidikan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

7. Lulusan Terbaik Pondok Pesantren Assalafi al Fithrah Surabaya 

Sebagai pondok pesantren yang berorientasi pada peningkatan mutu 

kualitas manusia yang sempurna, Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah telah 

banyak mengirimkan lulusannya ke perguruan tinggi yang ada di beberapa 

wilayah di Negeri ini, diantara perguruan tinggi yang dijadikan tempat untuk 

menimba ilmu oleh santri lulusan Pondok Pesantren Assalafi al Fithrah antara 

                                                           
23 Dokumen Kepegawaian Pondok Al Fithrah Surabaya 2015.  
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lain: UIN Sunan Kalijogo (Jogjakarta), UIN Maulana Malik Ibrahim 

(Malang), UNESA, UIN Sunan Ampel (Surabaya) UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, dan lain sebaginya, jurusan yang mereka ambilpun juga berbeda-beda, 

ada yang mengambil jurusa Pendidikan Agama Islam, Pemikiran islam, Ilmu 

Quran dan Tafsir, Hukukm Islam dan Manajemen pendidikan. 

8. Alumni Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 

Alumni Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya mulai dari 

pertama hingga sekarang sudah banyak tersebar diberbagai wilayah di dalam 

maupun luar negeri, tetapi mayoritas santri berada di wilayah jawa timur. 

Mereka sudah hidup mapan dan dapat menempatkan diri sesuai dengan tugas 

dan fungsinya sebagai penerus perjuangan Rasulullah,  dan meneruskan cita-

cita luhur Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah, untuk mengkoordinir dan 

mengakomodir seluruh alumni, maka pondok pesantren membentuk organisasi 

khusus antara lain: Ikatan Santri Al Fithrah Madura (IKSAM), Ikatan Santri 

Al Fithrah Surabaya (IKASAS), Asosiasi Santri Al Fithrah Jawa Tengan 

(ASSAFINAH), Ikatan Santri Al Fithrah Jawa Timur (INSAF JATIM), dll. 

Guna mengeratkan tali persaudaraan sesama alumni maka pada tanggal 13-03-

2013 perkumpulan alumni itu diintegrasikan menjadi satu nama yaitu 

Ukhuwah Santri Al Fithrah (UKHSAFI).24 

Berikut dipaparkan sekilas tentang data alumni Pondok Pesantren. 

No Uraian  Prosentase Jumlah Total  

1 Alumni yang berdakwah 15,% Jumlah alumni 
yang terdeteksi 2 Alumni sebagai pegawai 2 % 

                                                           
24 Wawancara. Ust. Miftahul Munir (Ketua UKHSAFI) 
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3 Alumni sebagai dosen  3 % sampai saat ini 
10.000 Orang 4 Alumni sebagai birokrat 1 % 

5 Alumni sebagai petani 5 % 

6 Alumni yang bergerak disektor usaha  40 % 

7 Alumni sebagai mahasiswa 25 % 

8 Alumni sebagai TKI 9 % 

Tabel 3: Data alumni Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah (Ketua Ukhsafi) 

9. Badan Pengembangan Bakat dan Minat Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah 

1. Bhs. Inggris 

  Lembaga Pengembangan Bahasa Inggris ini terbentu pada awal 

tahun 2010 M. Pendirian lembaga ini merupakan sebagian langkah 

pesantren dalam merespon kebutuhan masyarakat terhadap santri yang 

menguasai bahasa asing ini. Langkah ini diambil agar santri lebih 

termotivasi untuk belajar dan mendapat bekal keterampilan, pengalaman 

kelembagaan dan kepribadian yang luhur dengan kecakapan bahasa 

Inggris. Lembaga Pengembangan Bahasa Inggris bertempat di kamar yang 

difungsikan secara khusus sebagai pusat kegiatannya.  

Visi lembaga Bahasa Inggris adalah mencetak santri yang mampu 

berkomunikasi dengan bahasa Inggris yang benar. Adapun misi dari 

lembaga tersebut sebagai pusat pengembangan bahasa Inggris adalah:   

a. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Yang Maha 

Kuasa. 

b. Meningkatkan intelektual dan kreatifitas santri dalam berbahasa 

Inggris. 
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c. Memanfaatkan kepribadian dan kemandirian.25 

Prioritas dari lembaga ini adalah kursus Bahasa Inggris yang dikemas 

dengan dua kegiatan. Pemahaman grammar dan pengembangan speaking.  

2.  Lembaga Pengembangan Bahasa Arab (LPBA) 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah dalam beberapa tahun 

kemarin telah membuka kursus bahasa Arab secara intensif yang dikelola 

oleh pesantren. Pusat kegiatan pembelajaran bahasa Arab difokuskan 

dalam sebuah ruang atau kamar khusus dan juga dilaksanakan di aula 

pondok pesantren. Lembaga pengembangan bahasa Arab ini dimaksudkan 

agar santri dapat dengan mudah mengenal dan faham pada literatur agama 

Islam yang kebanyakan menggunakan bahasa Arab. Begitu juga lembaga 

tersebut sebagai sarana bagi santri yang memiliki bakat dan minat dalam 

memperdalam kajian tentang materi bahasa Arab.  

Kecakapan yang ditawarkan dalam lembaga ini adalah meliputi: 1) 

Maha>ratul Kalam (kecakapan berbicara), 2) Maha>ratul Kita>bah 

(kecakapan menulis), 3) Maha>ratul Istima>’ (kecakapan mendengarkan). 

Apabila santri dapat menguasai tiga kecakapan di atas, maka 

dimungkinkan santri tersebut dapat berbicara dan menulis dengan 

menggunakan bahasa Arab secara benar dan fasih. 

Namun, permasalahan yang kemudian timbul di lapangan adalah 

bahwa sebagian besar santri yang berada di lingkungan pesantren tidak 

menggunakan bahasa Arab dan memang tidak ada santri yang dari Arab, 

                                                           
25 Gusti Pramugara (Pj. Eskul Bhs), wawancara, Surabaya, 10 November 2015 
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sehingga pengembangan anggota bahasa Arab agak lamban atau tidak 

sesuai dengan target.  

Visi LPBA adalah menjadi lembaga yang mampu menghasilkan 

lulusan yang berkomitmen dengan terampil (maha>rah)  berbahasa arab 

baik aktif maupun pasif. Sedang misinya sebagai berikut: 

a. Melaksanakan pelajaran secara profesional 

b. Menciptakan lingkungan yang kondusif dalam pengembangan 

keterampilan berbahasa Arab.  

c. Konsis mengembangkan kemampuan santri dari berbahasa Arab pasif 

berbahasa Arab secara aktif. 

d. Memasharakatkan bahasa Arab di pondok pesantren  

e. Mempertahankan eksitensi bahasa Arab sebagai bahasa pemersatu 

kaum muslimin.26 

Program – Program LPBA ada yang bersifat permanen seperti; 

kursus rutin, latihan khit}o>bah, muna>qoshah, istima>’, rih}lah alamiyah, 

rapat bulanan, dan ada pula program yang bersifat insidentil, seperti: 

penerimaan anggota baru, perlombaan antar peserta kursus, malam 

perpisahan, studi banding, pembuatan kartu anggota, reformasi pengurus, 

pelantikan pengurus. 

3. Majlis Kebersamaan dalam Pembahasan Ilmiah (MKPI) 

 Diantara kegiatan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah adalah 

program musyawarah kitabiyah yang rutin dilaksanakan setiap malam 

                                                           
26 Ibid 
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senin untuk tingkat wustha (MTs), malam rabu untuk tingkat Ulya (MA). 

Kegiatan musyawarah tersebut wajib diikuti oleh semua anggota sesuai 

dengan tingkatannya, dengan dikoordinatori oleh Ust. Khudori Asstubuti, 

M.Th.I sebagai Pj. MKPI.27  

Organisasi kegiatan musyawarah terbagi pada dua bagian, 

diantaranya: 1) Musyawara Hukum Fiqih (MHF), Pelaksanaan kegiatan 

ini diadakan setiap malam selain untuk tingkat wusto dan malam Rabu 

untu tingkat Ulya. Adapun kitab yang dijadikan materi adalah Al Fiqh Al 

Manhaji untuk tingkat wusto, dan Kifayah Al Ahyar untuk tingkat Ulya). 

2) Musyawarah Kutubus Nahwiyah (MKN). Kegiatan musyawarah ini 

setiap malam Kamis untuk tingkat wusto dam malam sabtu untuk tingkat 

ulya. Sedangkan kitab yang dijadikan bahan kajian ialah kitab Sharh al 

Jrumiyah, Imriti dan alfiah.  

Adapun Visi MKPI adalah memperjuangkan agama Islam, 

mencetak santri yang tafaqquh fid-di>n, berakhlaq al-Qur'a>ni dan populis 

dan memberikan wadah bagi santri untuk memperdalam Kutub al-

Di>niyah.  

   Adapun Misinya MKPI adalah: 

a. Santri dapat memahami Ilmu-ilmu agama.  

b. Santri dapat memahami dan mengkaji kutub al-salaf (kitab-kitab 

terdahulu). 

c. Santri dapat mengenal, mengamal dan mengajarkan agama Islam. 

d. Menghasilkan output yang dinamis dalam bidang ilmu keagamaan.  

                                                           
27 Wawancara dengan Pj. MKPI Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah, pada tanggal 2 -10 2015 
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e. Menciptakan santri yang mampu menjadi agent social of change 

(pengantar perubahan sosial) menuju masyarakat madani.28 

                                                           
28 Dokumentasi MKPI 



76 

 

BAB IV 

ANALISIS  

A. KONTRUKSI PENDIDIKAN KH. ACHMAD ASRORI AL ISHAQY 

TERHADAP PENGEMBANGAN PENDIDIKAN DI PONDOK 

PESANTREN ASSALAFI AL FITHRAH SURABAYA 

1. Pendidikan di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 

a. Pendidikan Tarekat. 

1) Pengertian Tarekat. 

Terminologi tarekat perspektif KH. Achmad Asrori al-Ishaqy adalah:  

 قاَماَتلىِ الْمي اّقرالتناَزِلِ وقَطْعِ الْم نلىَ االلهِ ما نيكاللسةٌ باصتخةٌ مريس

 والْأَحوالِ

Cara khusus yang dilakukan oleh orang yang berjalan menuju Allah 

Swt, untuk menerobos tingkatan-tingkatan nafsu dan mendaki 

maqama>t dan ahwa>l (peringkat dan prilaku batin sa>lik)1 

KH. Achmad Asrori menyebutkan, ulama sufiyyah telah 

sepakat bahwa tarekat itu dibangun atas dasar pondasi akhlak yang 

baik, indah dan mulia, serta adab yang sempurna. Sebab itu, seorang 

murid yang tidak memperhatikan adab (kedisiplinan), ia tidak akan 

berhasil dalam tarekatnya. Karena tujuan tarekat adalah adab secara 

totalitas, baik adab kepada Allah Swt, kepada Rasulullah Saw, 

                                                           
1 Stiawan, Blue Prin Tarekat , 11. 
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kepada dirinya sendiri, dan kepada sesama makhluk.2 Ia mengatakan, 

“Adab merupakan kunci pintu menuju dan menghadap Allah Swt. 

tampa memperhatikan adab tidak akan bisa memasuki pintu Allah, 

dan tentunya tidak akan bisa sampai wus{u>l di sisi Allah Swt.”3 

Subtansi ajaran tasawuf dan ajaran tarekat secara keseluruhan 

adalah adab. Oleh karena itu, murid tarekat akan senantiasa dididik 

dan dibimbing oleh murshidnya dengan adab yang baik. Karena tiap-

tiap waktu ada adabnya tersendiri. Demikian pula, dalam setiap 

ahwa>l (perubahan prilaku batin) dan maqa>m (peringkat prilaku batin) 

terdapat adab yang harus diperhatikan oleh Salik. Seorang murid 

yang senantiasa beradab, ia akan sampai pada derajat orang-orang 

yang sempurna. Sebaliknya jika tidak beradab, ia akan semakin jauh 

dari mereka, dan amaliah tarekatnya akan tertolak, walaupun dirinya 

merasa dekat dan berharap agar diterimanya.4 

Pada umunya ulama tasawuf berpendapat bahwa definisi adab 

secara terminologi adalah manifestasi dari prilaku yang terpuji 

dengan cara-cara yang dapat diupayakan.5 Menurut ulama sufiyyah, 

adab memiliki peran yang sangat penting dan agung dalam agama, 

bahkan merupakan pokok dan pusat kesungguhan dalam ber-tawajjuh 

kepada Allah Swt.6   

                                                           
2 Al-ishaqy, Al-Muntakhabat,  9. 
3 Ibid., 10. 
4 Ibid., 10. 
5 Ibid., 17.  
6 Ibid., 18. 
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KH. Achmad Asrori dengan mengutip pendapat sebagian 

ulama sufi mengatakan, 

Sebab adab ilmu akan dapat dipahami. Dengan berdasarkan 
ilmu amal ibadah bisa sah. Melalui amal ibadah hikmah akan dapat 
diraih. Sebab adanya hikmah seseorang bisa menjadi  zuh{ud. Lantaran 
adanya sifat zuh{ud, hati tidak akan terikat dengan materi yang 
bersifat dunia. Jika hati tidak terikat pada urusan duniawi, akhirat 
akan dicintai, dan dengan mencintai akhirat, derajat luhur dan tinggi 
di sisi Allah akan diperoleh.7 

 
Sebagian ulama sufiyah mengatakan, “Seorang hamba dengan 

ibadahnya bisa sampai ke Surga, tetapi tidak akan bisa sampai di sisi 

Allah Swt. kecuali dengan memperhatikan adab dalam ibadahnya. 

Seseorang yang tidak memperhatikan adab dalam ketaatannya, ia 

akan terdiding hatinya dan tidak akan bisa wusu>l di sisi Allah Swt.”8 

Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas, maka definisi 

tarekat dalam pandangan KH. Achmad Asrori dapat diuraikan bahwa 

pendidikan tarekat adalah metode taqarrub (mendekatkan diri kepada 

Allah) yang telah diracik secara khusus berdasarkan adab atau norma-

norma agama dengan menggunakan barometer pendapat dan prilaku 

ulama sufi 

2) Tujuan Tarekat  

Sebagaimana telah diuraikan dalam pengertian tarekat bahwa 

orientasi tarekat adalah pada akhlak yang baik, indah dan mulia, serta 

adab yang sempurna, maka tujuan daripada terekat dalam hal ini 

adalah untuk memperbaiki dan menyempurnakan akhlak dan adab 

                                                           
7 Ibid., 18. 
8 Ibid., 11. 
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dalam segala hal dengan bimbingan seorang guru murshid.9 Tujuan 

ini selaras dengan salah satu tujuan terutusnya Rasulullah, yaitu 

untuk menyempurnakan akhlak ummat manusia. Sebagaimana sabda 

Rasulullah Saw: 

 بعثْت لأُتمم مكَارِم الْأَخلَاقِ
Sesungguhnya saya diutus hanyalah untuk menyempurnakan 

akhlak yang baik. HR. Achmad Bin Hambal10 

Imam al-Ghazali mengatakan, “Akhlak adalah watak yang 

mengakar dalam jiwa yang secara spontanitas dapat menimbulkan 

perbuatan.” Ahmad Zuruq menjelaskan bahwa akhlak yang baik adalah 

manifestasi dari sikap yang tertanam dalam jiwa seseorang, dan 

berfungsi sebagai penggerak jiwa dalam interaksi sosial, serta sebagai 

pengendali jiwa ketika shahwat dan amarah.11  

Standarisasi akhlak yang baik menurut Zuruq, dan pendapat ini 

dikutip oleh KH. Achmad Asrori yang dicantumkan dalam kitab al 

muntakhabat> salah satu karya tulisnya, ia mengatakan bahwa akhlak 

mulia terdapat empat barometer, yaitu: Pertama, menghindari hal-hal 

yang dapat menyakiti orang lain. Kedua, menerima dengan lapang dada 

terhadap hal-hal yang menyakitkan dirinya. Ketiga, murah hati dan 

berbuat yang dapat menyenangkan orang lain. Kempat, bersikap adil 

                                                           
9 Ibid., 11. 
10 Ibid., 11. 
11 Ibid., 14. 



80 

 

terhadap siapapun.12   

Sedangkan adab dalam arti terminologinya adalah mewujudkan  

prilaku yang terpuji dengan cara-cara yang dapat diupayakan, dan adab 

yang paling utama adalah taubat serta mengekang hawa nafsu dari 

shahwat13 

Memperbaiki akhlak dan adab dalam kontek tujuan tarekat 

secara global dapat diklasifikasi dalam tiga bagian, yaitu: 14 

a) Tas{hih al-S{idqi, yaitu memperbaiki dan menyempurnakan sifat 

ikhlas, tulus  dan kesetiaan dalam menghamba kepada Allah Swt. 

b) Tas{hih al-Qasdi, yaitu memperbaiki, memurnikan dan 

menyempurnakan tujuan hidupnya, tujuan segala bentuk 

ibadahnya dan segala macam perbuatannya hanya kepada Allah 

Swt. 

c) Tas{hih al-Milki, yakni memperbaiki dan menyempurnakan 

keyakinan bahwa dirinya dan segala macam bentuk 

kepemilikannya baik yang berbentuk materi atau non materi 

adalah hanya milik Allah Swt. 

Termasuk tujuan tarekat adalah mewujudkan sifat ‘ubudiyah 

(menghamba kepada Allah), bertanggung jawab dengan perilaku 

ketuhanan, tidak bertujuan mencari karamah atau maqa>m, tidak ingin 

                                                           
12 Ibid., 15. 
13 Ibid., 17-18. 
14 Stiawan, Blu Prin Tarekat, 12. 
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meraih derajat, dan juga tidak mencari keberuntungan atau kesenangan 

yang merupakan bagian dari dorangan nafsu (Kepentingan).  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

menempuh jalan tarekat dalam pandangan KH. Achmad Asrori adalah 

untuk  memperbaiki akhlak (karakter) baik akhlak yang berkaitan 

dengan interkasi sosial maupun akhlak yang berkaitan interaksi 

ketuhanan atau ‘ubudiyyah. 

3) Manfaat Tarekat 

KH. Achmad Asrori mengutip pendapat Shaikh Muhammad 

Bin Yusuf Al-Ma'ruf yang tertuang dalam kitab Nur al-Mubin 'Ala 

Murshid al-Mu'in, ia menjelaskan bahwa diantara buah dan manfaat 

berguru kepada guru murshid yang profesional dalam suluk adalah: 

a) Ketika dhikir silsilah{ digerakkan oleh salik, maka nur dan sirri 

dhikir silsilah tersebut akan tersambung dan dijawab secara 

ruhaniyah oleh para guru murshid hingga Rasulullah Saw, 

Malaikat Jibril yang kemudian disampaikan kepada Allah Swt.  

b) Salik atau murid tarekat akan selalu ingat kepada Allah Swt, 

terutama ketika melihat gurunya. Karena guru murshid merupakan 

penyebab yang sangat kuat dalam hal mengingat kepada Allah 

Swt. hal itu dikarenakan adanya sifat karismatik yang diberikan 

oleh Allah Swt. kepada guru tarekat tersebut. Sebagaimana 

keterangan hadith riwayat Al-Hakim dari Anas, bahwasanya Rasul 
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bersabda, "Orang yang paling utama adalah orang yang ketika 

dilihat akan menjadikan kamu ingat kepada Allah Swt". 

c) Guru Murshid akan senantiasa mendidik, mengantarkan dan 

menyampaikan muridnya kepada Allah Swt. walaupun murshid  

tersebut telah wafat. Guru murshid tetap senantiasa menunjukkan 

semua aib muridnya dan akan memberi nasihat agar berpaling dari 

selain Allah dan menuju hanya kepada Allah Swt, sehingga ia 

yakin bahwa tidak ada kemanfaatan sedikitpun pada dirinya dan 

semua makhluk. Hatinya tidak akan tergiur dan tergantung kepada 

makhluk, baik dalam masalah negatif ataupun dalam hal positif. ia 

akan mantap bahwa pengaturan dalam semua gerak-gerik hanyalah 

milik Allah Swt.  

d) Guru murshid akan menjelaskan dan menunjukkan kekurangan 

muridnya yang dapat memutus hubungan dengan Allah Swt dan 

sekaligus memberikan solusi atau pengobatannya. Hal ini akan 

sempurna hanya pada murid yang mempunyai kometmen dan 

menghaturkan semua beban permasalahan jiwanya pada guru 

pembimbingnya, serta dirinya mempunyai konsistensi untuk tidak 

menyembunyikan semua gerak-gerik hati dari guru 

pembimbingnya. Jika ia menyembunyikannya, meskipun hanya 

satu permasalahan, ia tidak akan pernah bisa memperoleh 

kemanfa'atan darinya."15 

                                                           
15Pernyataan tersebut adalah komentar KH. Achmad Asrori pada shair-shair yang diungkapkan 



83 

 

Berdasarkan uraian ini dapat disimpulkan bahwa manfaat 

mengikuti pendidikan tarekat itu tidak berupa materi. Dengan kata 

lain, kemanfaatan yang dapat dirasakan oleh salik tarekat itu berupa 

kekuatan mental spritual. Akan tetapi, tentunya hasilnya pun antara 

salik kemungkinan tidak sama. Perbedaan itu berdasarkan pada 

kometmen dan konsistensi masing-masing salik dalam menjalankan 

dan menjaga segala macam yang berkaitan dengan ketarekatan. 

Pada dasarnya, manfaat tarekat baik dalam pandangan para ahli 

tarekat maupun perspektif KH. Achmad Asrori al-ishaqi sama-sama 

untuk membersihkan penyakit-penyakit hati. Akan tetapi, dalam 

tarekat KH. Achmad Asrori terdapat keterangan bahwa silsilah tarekat 

yang tersambung sampai Rasulullah itu dapat mengantarkan 

sampainya dhikir atau wirid yang diamalkan oleh saliknya. Dalam hal 

ini bisa dianalogikan dengan aliran daya listrik. Artinya, selama kabel 

tidak putus aliran daya akan sampai dari ujung ke ujung lainnya. 

Dengan demikian, manfaat tarekat yang memiliki silsilah muttasilah16 

dengan tarekat yang sekedar metode tampa adanya silsilah muttasilah 

tentunya sangat jauh berbeda. 

b. Pendidikan Keorganisasian ( Jama’ah Al Khidmah ) 

Sejak KH. Achmad Asrori membuka pengajian rutin bulanan di 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah ini, jama’ahnya bertambah dengan 

                                                                                                                                                               
oleh Shaikh Abdul Wahid Ibnu ‘Asyir seorang Ahli Fiqih dari madzhab Maliki dalam kitab Al 
Mursyidul Mu'in. lihat Nurul Mubin, 178. 
16 adanya ikatan guru murshid dan salik berkesinambungan dengan guru murshid sebelumnya 
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pesat. Pengajian rutin bulanannya dihadiri tak kurang oleh 20.000 

jama’ah yang datang dari berbagai kota di pulau Jawa. Sedangkan haul 

akbar yang rutin diadakan setiap tahun di tempat yang sama, dihadiri tak 

kurang dari 200.000 jama’ah yang berdatangan dari dalam maupun luar 

negeri. Selain itu, ada majlis dzikir rutin mingguan dan majlis manaqiban 

bulanan yang dihadiri lebih dari sepuluh ribu orang jama’ah. 

Dengan didasari atas kesadaran bahwa manusia tidak akan hidup di 

dunia selamanya, KH. Achmad Asrori berfikir jauh ke depan demi 

keberlangsungan pembinaan jama’ah yang jumlahnya telah mencapai 

ratusan ribu ini.  Maka dibentuklah sebuah organisasi keagamaan yang  

bernama “Jama’ah Al Khidmah”. Organisasi ini dideklarasikan secara 

resmi pada tanggal 25 Desember 2005 di Semarang Jawa Tengah. 

Kegiatan utamanya adalah menjadi semacam Event Organizer (EO) 

dalam menyelenggarakan Majlis Dhikir, Majlis Khotmi Alqur’an, 

Maulid, dan Manaqib serta kirim do’a kepada orang tua, para leluhur, 

dan para guru.  

H. Hasanuddin mengatakan bahwa,   
Organisasi Jama’ah Al Khidmah ini diresmikan oleh Romo Yai 
pada tahun 2005, di Meteseh Semarang. Tujuan Romo Yai 
membentuk perkumpulan ini dengan model organisasi supaya dalam 
pembinaan jama’ah nantinya lebih terarah dan teratur, gak melaku 
kareppe dewe. Untuk menjadi anggota gak ada syarat khusus kok, 
siapapun bisa bergabung, seng penting punya rasa cinta pada ulama 
salafussoleh, karena memang landasan perkumpulan ini adalah 
kecintaan dan kepengin kumpul dengan mereka nanti di akhirat. Yai 
tidak pilah pilih orang dalam bergabung. Selain itu, secara sosial 
perkumpulan ini dibentuk untuk melayani ummat, siapapun dia, 
yang penting dalam urusan kebaikan, terutama dalam urusan ibadah 
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menghadap Allah swt.17 
 
Sampai saat ini, sepeninggal KH. Achmad Asrori, jama’ah Al 

Khidmah ini tetap eksis dalam menyelenggarakan majlis-majlis dzikir 

tidak beda dengan seperti ketika KH. Achmad Asrori masih hidup. 

Bahkan, sepeninggal KH. Achmad Asrori, jama’ah Al Khidmah ini secara 

kuantitas justru mengalami perkembangan yang sangat signifikan, baik di 

dalam maupun di luar negeri. Banyak kabupaten/kota maupun provinsi 

yang pada saat KH. Achmad Asrori masih hidup belum ada jama’ah Al 

Khidmahnya, namun sepeninggal KH. Achmad Asrori, jama’ah Al 

Khidmah bisa muncul dan berkembang di daerah tersebut. Begitu pula 

dengan perkembangan di luar negeri. Misalnya saja, sepeninggal KH. 

Achmad Asrori, jama’ah Al Khidmah bisa masuk bahkan berdiri sebagai 

organisasi resmi dengan amaliyah rutin di Thailand bagian selatan dan di 

Belgia. 

Menurut Hasanuddin, sampai saat ini kepengurusan jama’ah Al 

Khidmah sudah berdiri di 77 kabupaten/kota dan sembilan provinsi di 

Indonesia. Sedangkan kepengurusan di luar negeri sudah terbentuk di 

Malaysia, Singapura, Thailand, Belgia, dan Saudi Arabia. 

c. Pendidikan Klasikal dan Kurikulum Pendidikan di Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah Surabaya 

1) Sistem Klasikal 

Sistem pendidikan klasikal adalah sebuah model pengajaran yang 

                                                           
17 Hasanuddin, Wawancara,  03 Maret 2014. Ia adalah Ketua Umum Jama’ah Al Khidmah periode 
I dan II (2005-2014), 
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bersifat formalistik. Orientasi pendidikan dan pengajarannya terumuskan 

secara teratur dan prosedural, baik meliputi masa, kurikulum, tingkatan 

dan kegiatan-kegiatannya. 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya merupakan 

lembaga pendidikan yang sudah menyesuaikan dengan perkembangan 

zama. Pada awal berdirinya sistem pendidikan di pondok pesantren 

assalafi al fithrah Surabaya adalah menggunakan sistem bandongan yang 

ditempatkan di masji dan serambi masjid, dengan semakin banyaknya 

santri yang masuk, maka pada tahun 1996 pondok al fithrah mulai 

menerapkan system pendidikan secara klasikal. 

2) Kurikulum 

Definisi kurikulum telah diuraikan di bagian awal, ditinjau dari 

mata pelajaran yang diberikan secara formal oleh Pengasuh atau Kyai, 

maka pelajaran yang diberikan merupakan bagian kurikulum yang 

berkisar pada ilmu pengetahuan agama dan segala vak-nya. Terutama 

pengetahuan-pengetahuan yang berhubungan dengan bahasa arab (ilmu 

al-saraf, al-nahwu dan ‘ilm alat), sedangkan yang berhubung dengan 

syariat (‘ilm fiqh, dari yang menyangkut hal ibadat sampai pada hal 

mu’amalat ), ilmu yang berkaitan dengan ke-Al Quranan serta tafsiran-

tafsirannya, ‘ilm al-hadits beserta must}alah al-hadith, begitu juga ada ‘ilm 

al-kalam, al-tauhid, ada juda pelajaran mantiq (logika), tas}awuf dan 

tarikh.18 

                                                           
18 Anin Nurhayati, Kurikulum Inovasi, hal.64  
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Menurut Abdurrahman Wahid, kurikulum yang berkembang 

dipesantren memperlihatkan pola yang tetap, pola tersebut dapat dilihat 

sebagai berikut: 

a) Kurikulum itu ditujukan untuk mencetak ulama di kemudian hari. 

b) Struktur kurikulum itu berupa pengajaran ilmu pengetahuan agama 

dalam segenap tingkatannya dan pemberian pendidikannya dalam 

bentuk bimbingan kepada santri secara lansung dari kyai/gurunya 

c) Secara universal, bahwa kurikulum pendidikan pesantren bersifat 

fleksibel, dalam artian setiap santri mempunyai kesempatan 

menyusun kurikulumnya sendiri sepenuhnya atau sesuai dengan 

kebutuhannya, bahkan dalam pesantren memilki sistem pendidikan 

yang berbentuk sekolah.19 

Standar pokok yang menjadi tolok ukur dalam mempolakan suatu 

kurikulum adalah materi pelajaran yang bersifat intrakurikuler dan 

metode yang disampaikan, dalam dunia pesantren. Adapun pola 

pendidikan pesantren dari segi kurikulumnya, menurut Haidar ada lima 

pola :20 

Pola I, materi pelajaran yang diberikan di pesantren adalah mata 

pelajran yang bersumber dari kitab-kitab klasik. Adapun metode 

penyampaiannya dengan wetonan dan sorogan, tidak memakai sistem 

klasikal. Santri dinilai dan diukur berdasarkan kitab yang mereka baca, 

                                                           
19 Abdurrahman Wahid, Kurikulum Pesantren dan Penyediaan Lapangan Kerja “Dalam Bunga 

Rampai Pesantren”, (Jakarta: CV Dharma Bhakti, tt) 135 
20 Haidar Putra Daulay, Historisitas dan Eksistensi: Pesantren, Sekolah dan Madrasah, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001) 32-34  
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mata pelajaran umum tidak diajarkan, tidak mementingkan ijazah, tetapi 

yang paling penting adalah pengalaman ilmu-ilmu agama yang mereka 

harapakan dari kajian melalui kitab-kitab klasik tersebut. 

Pola II, dalam proses belajar mengajar dilaksanakan secara 

klasikal, dimana diberikan materi keterampilan dan pendidikan 

berorganisasi. Pada tingkat tertentu santri diberi tambahan ilmu 

pengetahuan. Santri di bagi beberapa jenjang pendidikannya mulai dari 

tingkat ibtidaiyah, sanawiyah,‘aliyah. Adapun metode yang digunakan 

adalah sorogan, wetonan, hafalan dan musyawarah (batsumasa’il). 

Pola III, dalam pola ini materi pelajaran telah dilengkapi dengan 

pelajaran umum dan ditambah aneka macam pendidikan, seperti; 

keterampilan, olahraga, kesenian dan pendidikan berorganisasi. 

Pola IV, pola ini lebih menitik beratkan pada pelajaran 

keterampilan selain pelajaran agama. Dimana keterampilan diberikan 

dengan tujuan sebagai bekal dikehidupan santri setelah santri lulus dari 

pesantren. 

Pola V, pada pola ini materi yang diajarkan di pesantren adalah 

sebagai berikut: 

a) Pengajaran kitab-kitab klasik 

b) Madrasah, dalam pesantren diadakan pendidikan madrasah, yang 

biasanya dilaksanakan dimalam hari, tetapi ada juga yang 

dilaksanakan pada pagi hari dan malam hari, seperti di pondok 

pesantren Al Fithrah ini. Selain menagajarkan pelajaran agama juga 



89 

 

mengajarkan pelajaran umum. Dimana kurikulum pondok pesantren 

ini ada dua bagian. Pertama, kurikulum yang dibuat oleh pesantren 

itu sendiri. Kedua, kurikulum dari pemerintah dengan memodifikasi 

materi pelajaran agama. 

c) Keterampilan dan kesenian juga diajarkan dalam berbagai kegiatan-

kegiatan, seperti; merangkai bunga, membuat kaligrafi, tilawah, 

hadroh dan lain  sebagainya. 

d) Sekolah umum, di pesantren juga dilengkapi sekolah-sekolah umum. 

Adapun materi pelajaran umum pada sekolah umum yang ada di 

pesantren, secara keseluruhan tidak lepas dari kurikulum 

Departemen Pendidikan Nasional. Sedangkan  untuk materi 

pelajaran agama disusun oleh pondok pesantren itu sendiri. 

e) Perguruan tinggi, pada beberapa pesantren yang tergolong besar, 

telah memiliki sebuah universitas atau perguruan tinggi yang masih 

satu yayasan dengan pondok pesantren tersebut. Sebagai contoh, 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah (PPTQ Al-

asy’ariyyah) di Wonosobo yang telah memilki sebuah perguruan 

tinggi, bahkan sudah ada program pascasarjana yaitu Universitas 

Sains Al Quran (UNSIQ), PP. Syaikhona Cholil Bangkalan, PP. Al 

Khoziny Buduran dan masih banyak pondok pesantren yang sudah 

mempunyai perguruan tinggi, termasuk juga di pondok pesantren 

Assalafi al Fithrah Surabaya yang sekarang sudah ada dua jurusan 
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dan tiga program study.21 

Kapasitas dan kecenderungan kyai merupakan faktor yang 

menentukan dalam pengembangan kurikulum. Ilmu-ilmu yang diajarkan 

di pesantren ialah ilmu-ilmu yang telah di kuasai oleh seorang kyai, 

seperti ilmu tasawuf, dimana harus seimbang ditataran amalan maupun 

keabsahan keilmuannya. Cukup dapat dipahami bahwa kondisi pendidikan 

pesantren diorientasikan pada ibadah kepada Allah dan serangkaian 

amalan yang mendukungnya. 

Pada abad 19 M, sulit ditemukan rincian materi pelajaran di 

pesantren. Hingga kurikulum pesantren menjadi bertambah luas dengan 

adanya penambahan ilmu-ilmu yang masih merupakan elemen dari materi 

pelajaran yang sudah diajarkan, seperti Al Quran dengan  tajwid dan 

tafsirnya, aqaid dan ilmu kalam, fiqh dan ushulfiqh serta qawa’id al-fiqh, 

hadits dengan must}alah hadits, bahasa arab dengan ilmu alatnya seperti; 

nahwu-s}arraf, bayan, ma’ani, dan ‘urudh, tarikh, mantiq, tasawuf akhlak 

dan falak. Tidak semua pesantren mengajarkan ilmu tersebut secra ketat, 

karena beberapa pesantren lainnya dalam menerapkan kombinasi ilmu 

yang berbeda-beda, karena belum ada standardisasi kurikulum.22 

Dengan adanya standardisasi kurikulum, justru akan menimbulkan 

bumerang, karena kita ketahui bahwa lembaga pendidikan pesantren 

cenderung sentralistik yang berpusat pada kyai, sebagai pengasuh 

                                                           
21 Ust. Nur Kholis, M.HI. Wawancara dengan Puka II STAI Al Fithrah Surabaya. kamis 5 

November 2015 
22 Mujamil Qomar, Pesantren : Dari Tarnsformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, 

(Jakarta: Erlangga, 2005),110-112  
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sekaligus perancang kurikulum bahkan sebagai pengajar juga, selain 

dibantu oleh ustad}} yang telah diberi amanah oleh sang kyai. Dan selama 

ini belum ada kurikulum yang cocok untuk standardisasi pendidikan 

pesantren. 

Adapun kritikan Mulkhan yang dikutip oleh Binti Maunah, bahwa 

pesantren sebaiknya harus menerapkan fiqh lintas mad}hab(muqaranah al-

mad}ahib), pesantren juga harus mengadakan re-evaluasi dan rekonstruksi 

dalam kitab kuning, inilah salah satu kelemahan pesantren, dimana 

pengetahuan umum hanya dilaksanakan setengah-setengah, sehingga 

kemampuan santri sebagian terbatas dan kurang mendapatkan pengakuan 

umum dari masharakat. Seharusnya pesantren menjadi sebuah lembaga 

pendidikan yang kompatibel dan sebagai pembentuk produk ulama yang 

profesional, yang menggunakan penguatan pendidikan dasar (basic 

education) sesuai dengan perkembangan zaman dan mampu 

mengadaptasikan dirinya dengan wawasan global.23 

Studi-studi tentang pesantren tidak menyebut kurikulum yang 

baku, dapat dipahami karena pesantren sesungguhnya merupakan lembaga 

pendidikan Islam di Indonesia yang bebas dan otonom, dari segi 

kurikulum pesantren diberi kebebasan untuk menyusun dan melaksanakan 

kurikulum pendidikan secara bebas tanpa adanya pemaksaan. Secara 

umum kurikulum pendidikan pesantren meliputi, materi (bidang studi), 

kitab-kitab yang diajadikan refrensi, metode pembelajaran dan sistem 

                                                           
23  Hj. Binti Maunah, M.Pd.I, Tradisi Intelektual Santri, (Yoyakarta: Teras, 2009), 54-55 
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evaluasi. 

Pada umumnya pembagian keahlian di lingkungan pesantren telah 

melahirkan produk-produk pesantren yang berkisar pada bidang-bidang; 

nahwu-s}arf, fiqh, ‘aqaid, tas}awuf, hadis}, bahasa Arab, dan lain-lain.24 

 Nahwu-S}arf 

Istilah Nahwu-s}arf ini mungkin bisa diartikan sebagai 

gramatika bahasa Arab. Keahlian seseorang dalam gramatika bahasa 

Arab ini telah dapat merubah status sosial keagamaannya, padahal 

bentuk kongkrit keahlian itu biasanya sangat sederhana sekali yaitu 

kemampuan mengaji atau mengajarkan kitab-kitab nahwu-s}arrf 

tertentu, seperti al-jurmiyah, imrit}i, alfiyah, atau untuk tingkat yang 

lebih tingginya lagi, dari karya Ibnu ‘Aqil. 

 Fiqh 

Fiqh merupakan sekumpulan hukum amaliah (sifatnya akan 

diamalkan) yang disyariatkan dalam Islam, atau pengetahuan tentang 

hukum agama. 

 ‘Aqaid 

Bentuk plural dari ‘aqidah dalam bahasa populernya 

“keyakinan atau kepercayaan”. ‘Aqaid meliputi segala hal yang 

bertalian dengan kepercayaan dan keyakinan seorang muslim, atau 

ushuluddin (merupakan bidang pokok-pokok agama), sedangkan fiqh 

disebut furu’ (cabang-cabang), namun kenyataannya bidang ‘aqaid ini 

                                                           
24Nur Cholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 

1997). 7-12 
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kalah besar dan antusias dibanding pada bidang fiqh yang hanya 

merupakan cabang (furu’). 

 Tas}awuf  

Dalam bidang tas}awuf, sampai saat ini sulit untuk 

didefinisikan. Dimana Nurcholish Madjid melihat suatu kejanggalan 

yang terjadi di pesantren-pesantren. Ada kekaburan tentang makna 

tas}awuf itu sendiri, sehingga semakin sulit untuk menjelaskan secara 

gamblang tentang hal duniawinya. Pemahaman umum yang 

berkembang tentang ilmu tas}awuf  hanya seputar tarikat, suluk, dan 

wirid. Hal ini menunjukan kurangnya pemahaman mereka terhadap 

tas}awuf itu sendiri. 

 Tafsir 

Salah satu bidang keahlian yang jarang dihasilkan pesantren 

menurut Nurcholish Madjid adalah bidang tafsir Al-Quran.Bidang 

inilah yang paling luas daya cakupannya, sesuai dengan daya cakup 

kitab suci yang mampu menjelaskan totalitas ajaran Islam. Atau 

disebut juga nilai universalitas Al Quran. Dimana keahlian di bidang 

tafsir sangat diperlukan untuk mengantisipasi atas penyelewengan 

dalm menafsirkan Al Quran. Secara umum tafsir yang dikaji di 

pondok pesantren hanyalahtafsir jalalain. Karena secara umum 

kemampuan intelektual Islam masih rendah dan kurangnya juga 

perhatian terhadap displin keilmuan tafsir. 

 Hadits 
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Nur Cholish Madjid berpendapat, produk pondok pesantren 

menyangkut keahlian dalam hadits jauh relatif kecil bila dibanding 

dengan tafsir. Apabila diukur dari segi penguasaan riwayah dan 

dirayah. Padahal penguasaan hadits jauh lebih penting, mengingat 

hadits merupakan sumber hukum agama (Islam) kedua setelah Al 

Quran. Keahlian di bidang ini tentu saja sangat diperlukan untuk 

pengembangan pengetahuan agama itu sendiri. 

 Bahasa Arab 

Institusi pesantren telah mampu memproduksi orang-orang 

yang memiliki keahlian lumayan dalam bahasa Arab. Keahlian di 

bidang ini harus dibedakan dengan keahlian dalam nahwu-s}arrf. 

Sebab, titik beratnya ialah penguasaan “materi” itu pada bahasa itu 

sendiri, baik pasif maupun aktif. Dengan adanya modernisasi di dunia 

pesantren telah masuk bahasa Inggris, sehingga penekanan untuk 

bahasa Arab berkurang. Tetapi saat ini bahasa Inggris telah resmi 

menjadi bahasa internasional, dan kedua bahasa Arab. 

Beberapa kitab-kitab yang di ajarkan di pesantren.25 

 Dalam cabang ilmu fiqh: 

Diantara kitab fiqh yang di pakai di pondok pesantren 

Assalafi Al Fithrah adalah: Safina al S}alah, safina al Najah, Yawaqit 

al-Nafisah, I’ana al T}alibin, fath al Qarib, Taqrib, Fath al Mu’in, al-

Iqna’ Fath al Wahhab, al Fiqh al Manhaji, bughyat al-mustarsyidin, 

                                                           
25  Yasmadi, M.A, Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 68-70 
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mabadi al-Fiqhiyah, fiqh al-wadlih, minhaju al-thalibin, minhaju al-

qawim, bajuri dan kifaytu al-akhyar. Untuk kelengkapan ilmu fiqh 

biasanya juga dikenal ilmu ush al fiqh, diantara kitab-kitab us}ulfiqh 

yang dipakai di pondok pesantren assalafi Al Fithrah Surabaya 

adalah: jam’u al jawami’, luma’, al-asybah wa al-nadlair, bayan, 

bidayatu al-mujtahid. 

 Cabang ilmu tauhid:  

Dalam cabang ilmu ini Al Fithrah menggunakan kitab  aqi<dah 

al a’wa>m (naz}am), nuru al-z}olam, jawahiru al-kalamiyah, Jawahiru al 

Tauhi>d, kifayatu al-awam, tijanu al-darari, tuhfatu al-murid, iljamu 

al’awa>m, syarh al asma’ al Husna. 

 Dalam cabang ilmu tasawuf / akhlak: 

Dari cabang ilmu ini Al Fithrah menggunakan kitab: al-

nasha’ih’u al-diniyah, irsyadu al-‘ibad, tanbihu al-ghafilin, minhaju 

al-’abidin, al-hikam, risalatu al-muawanahwa al-muz}aharah, dan 

bidayatu al-bidayah, akhlaqu li al-banat, akhlaqu li al-banin, 

ta’limmuta’alim, wasaya, dan ihya ‘ulumu al-din. 

 Dalam cabang ilmu nahwu-sharaf:26  

S>arrof: Amshilah Tas}ri>f, al syafiyah (taqrirat) al kafiyah 

(taqrirat) syarh naz>am al-maqsud, Nahwu: awamil (nazham), al 

wafiyah, (taqrirat) syarh al-jurumiyah (taqrirat), al imriti (taqrirat), 

kaylani, mirhatu al-‘irab, alfiyah (taqrirat), dan ibnu ‘aqil. 

                                                           
26 Dokumentasi bagian kurikulum Al Fithrah Surabaya 
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 Dalam tafsir dan ilmu tafsir: 

Al Fithrah menggunakan beberapa kitab diantaranya: tafsir al-

jalalain, tafsir al-munir, tafsir ibnu katsir, tafsir maraghi, tafsir al-

manar dan jami’u al-bayan dan ilmu tafsir menggunakan taisi>r fi 

mus}t}alah al hadish, karya al Sayyid Muhammad al Maliki.27 

 Dalam hadith dan ilmu hadith 

Di Al Fithrah dapat dijumpai beberapa kitab, diantaranya: 

bulughu al-maram, subu’u al-salam, riyadhu as-shalihin, shahih-

bukhari, tajridu al-syarih, jawahiru al-bukhari, shahih al-muslim, 

arba’innawawi, dan ilmu hadith Al Fithrah menggunakan kitab taisi>r 

fi ilmi al hadith karya al Sayyid Muhammad al Maliki. 

Dari isi kurikulum di atas memperlihatkan dengan jelas bahwa 

materi yang paling dominan berkaiatan dengan ilmu bahasa dan fiqh. 

Bahwa pengetahuan-pengetahuan yang paling diutamakan adalah 

pengetahuan yang berhubungan dengan bahasa arab (ilmu s}arrf dengan 

berbagai macam kitabnya). Ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

ilmu shariat sehari-sehari (ilmu fiqh, baik berhubungan dengan ibadah 

maupun mu’amalahnya), dalam perkembangan terakhir fiqh justru 

menjadi ilmu yang paling dominan di pesantren.28 

Ilmu fiqh yang berkembang selama ini mampu mendominasi alam 

pikiran umat Islam dan berpengaruh dalam menumbuhkan kesadaran 

                                                           
27 Dokumentasi bagian kurikulum Al Fithrah Surabaya 
28 Mujamil Qomar, Pesantren : Dari Tranformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, 

(Jakarta: Erlangga, 2005), 112-113 



97 

 

hukum mereka, sehingga mampu membentuk sikap yang normatif yang 

kadang berlebihan. Realitasnya yang menunjukkan kekhasan pesantren 

dalam kajian fiqh ini adalah terfokusnya hanya pada karya-karya ulama 

syafi’iyah, dan jarang menggunakan karya-karya ulama lainnya sebagai 

refrensi tambahan, agar ada bahan perbandingan dalam menjalankan 

syari’at agama. Sehingga berakibat tertentu pada satu corak pemikiran 

yang berkembang di pesantren.29 Al Fithrah adalah salah satu pondok 

pesantren salaf yang ada di kawasan Surabaya dengan kurikulum 70% 

agama dan 30% umum, namun demikian kitab-kitab fikh yang dipakai di 

tingkat Ula dan Wust}a adalah hasil karya ulama shafiyyah tetapi pada 

tingkat ulya dan ma’had aly para santri diberi keleluasaan mencari 

reverensi bukan hanya terfokus pada karya ulama shafiiyah saja 

melainkan boleh lintas mazhab.30  

Pergeseran ilmu tasawuf ke fiqh dapat dilihat sebagi upaya 

preventif para kyai agar tidak terjadi penyimpangan aqidah di kalngan 

santri. Pada tataran keilmuan tingkatan maqam yang tinggi seperti al-

fana’ dan al-baqo’, al-ittihad, al-hulul, dan wahdat al-wujud, sungguh 

sangat memprihatinkan stabilitas keimanan para santri di pondok 

pesantren. Sebagaimana Al-Ghazali sendiri kerawanan dalam memahami 

maqom-maqom tersebut.31 

d. Etika Santri 

                                                           
29 Ibid., 117  
30 Ust. Abu Sari, M.Th.I. Wawancara dengan tim kurikulum pondok pesantren assalafi Al Fithrah 

Surabaya.  pada hari jumat tanggal 13 November 2015 
31 Ibid.,118 
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Pondok pesantren Assalafi Al Fithrah surabaya adalah pondok 

yang visi-misinya mau mencetak manusia (orang) yang di orangkan oleh 

orang, dari situ KH. Achmad Asrori lebih mengutamakan sisi akhlak dari 

pada yang lain, sehingga prosentase kurikulum Agama dan Umum 

berbanding 70% pendidikan Agama dan 30% pendidikan Umum, walupun 

begiatu, Kyai tetap memberikan standart tinggi yang harus dicapai oleh 

asatid} dalam mendidik santri yaitu dari segi agama pondok Al Fithrah 

menjadi panutan pondok-pondok yang lain dari segi pendidikan umum 

pondok Al Fithrah tidak boleh ketinggalan dari lembaga-lembaga di luar 

pondok pesantren. 

Oleh karena itu dalam hal akhlak KH. Achmad Asrori tidak 

sembarangan mencarikan kitab-kitab untuk dijadikan sebagai bahan 

rujukan materi pembelajaran, harus betul-betul yang sesuai dengan 

amaliyah salafuna al s}aleh. Adapun kitab-kitab akhlak yang dijadikan 

pembelajaran di pondok pesantren assalafi al fithrah Surabaya adalah : 

 Tingkat Ula, ada kitab Alala, Mat}lab, al was}aya, Taisir al Khallaq 

 Tingkat Wustha ada kitab: al Tahd}ib, adab al Alim wa al Mutaallim. 

 Tingkat Ulya ada kitab : Syarh Ta’li>m al Mutaallim, Kifayat al 

Atqiya>’ 

 Tingkat Ma’had Aly ada kitab al-Muntakhaba>t, Karya KH. Achmad 

Asrori Al Ishaqy, Ihya>’ Ulum Al Din Karya Al Ghazali 

e. Cara Santri Bergaul  

Sesuai dengan visi-misinya KH. Achmad Asrori sudah barang 
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tentu sudah mempersiapkan segala sesuatunya untuk menunjang visi-misi 

tersebut, sehingga dalam bergaul, santri pondok diberi kesempatan 

beradaptasi dengan santri yang berasal dari luar daerahnya, penempatan 

santri dalam satu kamar tidak diisi oleh anak yang berasal dari derah yang 

sama, akan tetapi mereka  dicampur,  ada santri yang berasal dari 

Surabay, Madura Jawa Tengah, Malang, dll. Sehingga mereka bisa 

mengenal kebiasaan orang lain, bisa beradaptasi dengan orang-orang yang 

adatistiadatnya berbeda. Dengan begitu, ketika santri yang bersangkutan 

sudah lulus dan keluar dari pesantren, merekan akan mudah menempatkan 

diri ditengah-tengan masharakat, sehingga masharakat sekitar dengan 

mudah mengambil manfaat darinya.32 

f. Cara Santri Bermasharakat 

Kesuksesan seorang santri bisa diketahui dari bisa tidaknya dia 

bermsyarakat dengan masharakat luas, oleh karenya KH. Achmad Asrori 

membekali santri-santrinya dengan membuka pelayanan undangan 

manaqib untuk mengisi acara –acara yang diadakan oleh masharakat, 

seperti Haul, Manten, menempati rumah baru, dll. Dari pelayanan ini ada 

dua tujuan yang bisa dicapai yaitu menshiarkan amaliyah salafuna al 

s}aleh, yang kedua memberi pelajaran kepada santri yang di utus untuk 

bisa bermasharakat dengan warga setempat.33 

2. Pengembangan Lembaga 

                                                           
32 Ust. Achmad Mahbub, S.Ud. Wawancara dengan Kadiv kewadhifaha. pada hari kamis 15 
september 2016  
33 Ust. H. Khoiruddin, S.Ud. Wawancara degan PJ.Undangan manaqib. pada hari Jumat 16 
september 2016 
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a. Lembaga Pengajian 

1) Pengajian Ahad Awal dan kedua 

Majelis Taklim pada umumnya adalah  nama dari sebuah  kegiatan 

keagamaan secara non formal berdasarkan undang-undang. Namun 

masharakat Surabaya mengatakan “Jama’ah” . Dan lebih uniknya lagi, 

masharakat Surabaya  lebih mengenalnya dengan sebutan “ Jama’ah Kyai 

Rory” bukan nama Majelis Taklim itu sendiri, melainkan sesuai nama 

siapa yang memimpin. Meskipun pada hakekatnya fungsinya sama, yaitu 

sama-sama malakukan aktivitas keagamaan yang didalamnya merupakan 

esensi dari kegiatan Majelis Taklim. 

Majelis Taklim Ahad kesatu dan kedua Pondok Pesantren Assalafi 

Al Fithrah Surabaya yang terletak di Jalan Kedinding lor 99 Kecamatan 

Kenjeran Surabaya pertama kali didirikan Oleh Hadhrotusy syaikh 

Achmad Asrori al-Ishaqi atau lebih akrab disapa “Kyai Rory”. Di 

Mos}olla beliaulah yang sekarang menjadi Maqbaroh Beliau awal pertama 

kali Majelis Taklim Ahad kesatu dan kedua diselenggarakan.  

Untuk kapan berdirinya, menurut  beberapa sumber,  sepakat sudah 

menginjak delapan belas tahun  berjalan, artinya awal berdirinya Majelis 

Ahad kesatu dan Kedua pada tahun 1996 dengan menggunakan  tiga 

bahasa yaitu ahad pertama bahasa Madura sedangkan Ahad Kedua 

menggunakan bahasa Indonesia dan Jawa. Ide itu muncul berawal dari 

inisiatif dengan niat dan keinginan Kyai Rory yang merasa memiliki 

tanggung jawab sebagai Pengasuh Pondok Pesantrean Assalafi Al Fithrah  
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untuk bisa ngaji, wirid, dan berjemaah serta bers}alawat bersama 

masharakat melalui aktivitas Majelis Taklim Ahad kesatu dan kedua 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. 

Manusia menyadari bahwa tidak akan hidup di dunia selamanya, 

Kiai telah berfikir jauh ke depan untuk keberlangsungan pembinaan 

jama’ah yang sudah ribuan jumlahnya. Kyai disamping sebagai pengasuh 

pondok, Beliau juga sebagai mursyid yang memiliki murid dan jama’ah 

yang besar. Perkembangan jumlah murid cukup menggembirakan ini 

menunjukkan bahwa ajaran ini memiliki daya tarik tersendiri. Apalagi 

murid- murid yang telah berbaiat terus dibina melalui berbagai majlis, 

sehingga amalan-amalan dari sang guru tetap terpelihara. Dalam majlis 

taklim Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah ini didukung dari figur kiai 

itu sendiri yang selalu istiqomah, memberikan materi yang sangat 

menarik mudah dipahami bahkan orang awam sekalipun, dari sarana dan 

prasarana majlis dan susunan aktivitas yang telah ditentukan sehingga 

walaupun kyai telah wafat majlis taklim tersebut masih bisa berjalan 

dengan baik bahkan jama’ah semakin meningkat. Semenjak kiai wafat 

majlis diteruskan dan dipimpin oleh para imam khususi yang telah 

mendapat izin dari kyai. 

Kurikulum Majelis Taklim Ahad kesatu dan kedua dan Rangkaian Proses  

Aktivitas Majelis Taklim Ahad kesatu dan kedua Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah Surabaya 

 

 Ketika KH. Achmad Asrori  Masih Hidup 
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No 

 

 
Jenis Kegiatan 

 
Pengisi Acara 

 
Durasi 

 
Keterangan 

1 Tawasshul  Kiai Achmad 
Asrory ra 

10  menit  

 
 
2 

 
 
Istigotsah 

  
 
Kiai Achmad 
Asrory ra 

 
 
10  menit 

 

3 Khotmil Qur’an Kiai Achmad 
Asrory ra 

30  menit Setiap Juz al-
Qur’annya 
dibagi untuk 
jema’ah yang 
tidaka dapat 
bagian, di 
anjurkan baca 
surat pendek 
atau surat Al 
Ikhlas, 
Juz 30 dibaca 
oleh Kyai. 

4 Do’a Khotmil Qur’an Kiai Achmad 
Asrory ra 

10  menit  

5 Tahlil Kiai Achmad 
Asrory ra 

10  menit  

6 Doa Tahlil Kiai Achmad 
Asrory ra 

05  menit  

7 Maulidurrasul (Fii 
Hubby) 

Kiai Achmad 
Asrory ra 

15  menit  

 
8 

 
Doa Maulidurrasul 

  
05  menit 

 

9 Qasidah 
Lailahaillallah 

 10  menit  

10 Mauidlatul Hasanah  60  menit  

11 Do’a Penutup  05  menit  

12 Ramah tamah    

 
13 

TOTAL DURASI 
 

 
170menit/ 
2,84 jam 
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Rangkaian Proses  Aktivitas Majelis Taklim Ahad kesatu dan kedua Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah 

(Bulan Maulid) 

 
No 

 

 
Jenis Kegiatan 

 
Pengisi Acara 

 
Durasi 

 
Keterangan 

1 Tawasshul  Kiai Achmad 
Asrory ra 

10  menit  

 
 
2 

 
 
Istigotsah 

  
 
Kiai Achmad 
Asrory ra 

 
 
10  menit 

 

3 Khotmil Qur’an Kiai Achmad 
Asrory ra 

30  menit Setiap Juz al-
Qur’annya 
dibagi untuk 
jema’ah yang 
tidaka dapat 
bagian, di 
anjurkan baca 
surat pendek 
atau surat Al 
Ikhlas, 
Juz 30 dibaca 
oleh Kyai. 

4 Do’a Khotmil Qur’an Kiai Achmad 
Asrory ra 

10  menit  

5 Tahlil Kiai Achmad 
Asrory ra 

10  menit  

6 Doa Tahlil Kiai Achmad 
Asrory ra 

05  menit  

7 Maulidurrasul  Santri Pondok 30  menit  

 
8 

 
Doa Maulidurrasul 

Habaib  
05  menit 

 

09 Mauidlatul Hasanah Kiai Achmad 
Asrory ra 

60  menit  

10 Fii Hubby Kiai Achmad 
Asrory ra 

15 menit  

11 Do’a Penutup Kiai Achmad 
Asrory ra 

05  menit  

12 Tukar buah-buahan 
dan lempar-lemparan 
buah 

Habaib 10 menit  

13 Ramah tamah    
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14 

 
TOTAL DURASI 

 

  
200menit/ 
3,34 jam 

 

Catatan: 

1. Tempat atau lokasi Majlis Taklim pertamakali dilaksanakan di Mus}alla 

lama yang sekarang digunakan Maqbaroh Kyai, melihat perkembangan 

jama’ah yang semakin banyak di pindahkan di Masjid. 

2. Kondisi jema’ah terdiri dari masharakat umum, Jama’ah Al Khidmah dan 

santri-santriwati Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah dengan 

mengenakan seragam pondok atau jubah. 

3. Acara dipimpin oleh kyai secara langsung dari awal sampai akhir. 

4. Setiap jama’ah tidak ditarik iuran. 

5. Waktu pelaksanaan dilakukan setiap hari Ahad kesatu dan kedua pukul 

07.00 sampai dengan selesai di Masjid Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah. 

6. Ahad kesatu menggunakan bahasa Madura dan ahad kedua bahasa jawa 

dan Indonesia 

7. Majlis taklim dilaksanakan setiap ahad kesatu dan kedua setiap bualn 

kecuali bulan Sya’ban, Romadhon, Syawal, dan Dzul Hijjah 

8. Konsumsi jama’ah makan nasi talaman dan para Habaib dan kyai 

prasmanan.setelah acara. 

 Ketika Kyai sudah wafat bulan Maulid 

 
No 

 

 
Jenis Kegiatan 

 
Pengisi Acara 

 
Durasi 

 
Keterangan 

1 Tawasshul  KH. Najib 
Zamzami 

10  menit  



105 

 

 
 
2 

 
 
Istigotsah 

KH. Abdurro’uf  
 
10  menit 

 

3 Khotmil Qur’an Santri 30  menit Setiap Juz al-
Qur’annya 
dibagi untuk 
jema’ah yang 
tidaka dapat 
bagian, di 
anjurkan baca 
surat pendek 
atau surat Al 
Ikhlas, 
Juz 30 dibaca 
oleh pemimpin. 

4 Do’a Khotmil Qur’an KH. Abdullah 10  menit  

5 Tahlil KH. Munir 10  menit  

6 Doa Tahlil Habib Ahmad bin 
Zain Al Kaff 

05  menit  

7 Maulidurrasul  Santri 30  menit  

 
8 

 
Doa Maulidurrasul 

Habib Abdullah 
bin Umar Al 
Haddar 

 
05  menit 

 

09 Pembacaan kitab Al 
Muntakhobat 

Asatidz 45  menit Kitab karangan 
Kyai 5 jilid 

10 Fii Hubby KH. Munir 15 menit  

11 Do’a Penutup KH. Hilmi 
basyaiban 

05  menit  

12 Tukar buah-buahan 
dan lempar-lemparan 

Habaib 10 menit  

13 Ramah tamah    

 
14 

 
TOTAL DURASI 

 

  
185menit/ 
3,10 jam 

 

Catatan: 

1. Tempat atau lokasi Majlis Taklim pertamakali dilaksanakan di Mus}alla 

lama yang sekarang digunakan Maqbaroh Kyai, melihat perkembangan 

jama’ah yang semakin banyak di pindahkan di Masjid. 
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2. Kondisi jema’ah terdiri dari masharakat umum, Jama’ah Al Khidmah dan 

santri-santriwati Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah dengan 

mengenakan seragam pondok atau jubah. 

3. Acara dipimpin oleh kyai yang merupakan hasil rapat pengurus Thoriqoh. 

4. Setiap jama’ah tidak ditarik iuran. 

5. Waktu pelaksanaan dilakukan setiap hari Ahad kesatu dan kedua pukul 

07.00 sampai dengan selesai di Masjid Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah. 

6. Ahad kesatu menggunakan bahasa Madura dan ahad kedua bahasa jawa 

dan Indonesia 

7. Majlis taklim dilaksanakan setiap ahad kesatu dan kedua setiap bulan 

yaitu bulanMuharom, Mulud dan Rojab. 

8. Jama’ah membawa kitab Al muntakhobat. 

9. Konsumsi jama’ah makan nasi talaman dan para Habaib dan kyai 

prasmanan.setelah acara. 

Nama-nama kitab yang digunakan dalam majlis taklim 

 
No 

 
Kitab Nama Kitab Keterangan 

1 Iklil Al Iklil Mahkota Tahlil  

2 Al Qur’an Al Qur’an Al Karim  

3 Maulid Bahjatul Wasyakh  

4 Al Muntakhobat Al Muntakhobat  

 

 

b. Lembaga Pendidikan Formal 
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o Raud}atul At}fal (RA) 

o Madrasah Diniyah (MI) 

o Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Wust}o Al Fithrah 

o Pendidikan Diniyah (PDF) Ulya Al Fithrah 

o Ma’had Aly Al Fithrah 

o Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI)  

c. Lembaga Pendidikan Non Formal 

o Taman Pendidikan Al Quran (TPQ) 

o Madrasah Diniyah Takmiliyah (MADIN) 

 MID Takmiliyah 

 MTs Takmiliyah 

 Madrasah Aliyah Takmiliyah 

 Pendidikan Takhass}us} 

d. Ritual Keagamaan 

a. Istighathah 

b. Tahlil  

c. Maulid Nabi Muhammad SAW 

d. Manaqib Al Shaikh Abdul Qadir Al Jilany 

3. Histori pendidikan di Pondok Pesantren Assalfi Al Fithrah Surabaya mulai 

tahun 85 sampai sakarang 

Tahu 1985 adalah awal mula didirikannya pondok pesantren Assalafi 

Al Fithrah Surabaya bermula dari pindahnya KH. Achmad Asrori Al Ishaqy 

dari Pondok Darul Ubudiyah Jatipurwo dengan diikuti 3 santri senior Pondok 
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Pesantren Darul ‘Ubudiyah Jati Purwo Surabaya ( Ust. Zainal Arif, Ust. 

Wahdi Alawy dan Ust. Khoiruddin ). Pada tahun 1990 datanglah beberapa 

santri sekitar  4 santri (Abdul Manan, Ramli, Utsman dan Zulfikar ), dengan 

kegiatan ‘ubudiyah dan mengaji secara bandongan di mus{ala. 

Dalam perkembangannya jumlah anak yang ingin mengaji dan 

mondok semakin banyak ( 25 orang ), sehingga pada tahun 1994 

Hadhrotusy Syaikh memutuskan untuk mendirikan Pondok Pesantern 

dan mengatur pendidikan agama dan umum secara klasikal.34 Sampai 

pada tahun 2007 tercatat jumlah santri 1999, yang menetap 999 santri 

dan tidak menetap 1000 santri, pada tahun ajaran 2015-2016 tercatat 

santri yang menetap putra putri sebanyak 3297 dan yang tidak menetap 

1707.35 

a. Kurikulum yang dipakai di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

Surabaya 

Salah satu keunikan pesantren adalah independensinya yang kuat, 

dimana masharakat memiliki keleluasaan dan kebebasan relatif yang tidak 

harus memihak atau mengikuti model baku yang ditetapkan oleh 

pemerintah dalam bidang pendidikan. Pesantren bebas mengembangkan 

model pendidikannya tanpa harus mengikuti standarisasi dan kurikulum 

yang ketat. Karena cenderung pada sentralistik yang berpusat di tangan 

kyai. Model pendidikan seperti inilah yang berjalan di pesantren menjadi 

sangat beragam sesuai dengan kecenderungan dan misi yang ingin 

                                                           
34 Ust. Khoiruddin, S.Ud. Wawancara dengan PJ. Manaqib. Pada hari kamis 12 februari 2016 
35 Dokumentasi pondok pesantren Assalafi Al Fithrah (bagian kesiswaan) 
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dikembangkan oleh sang kyai sebagai pemimpin sekaligus sebagai 

pengasuh pondok pesantren.36  

Di Pondok Pesnatren Assalafi Al Fithrah sendiri terdapat bebrapa 

kurikulum sebagaimana tersebut di atas, yaitu kurikulum Formal, Non 

Formal dan kurikulum tersembunyi (the hidden curriculum). Kurikulum 

Formal dipergunakan di unit-unit pendidikan seperti RA, MI, STAI, dll. 

Kurikulum Non Formal dipakai di lembaga pengajian KH Achmad Asrori 

baik pada Ahad awal atau Ahad kedua, disini Kyai tidak menggunakan 

metode yang baku, tetapi terkadang metode ceramah, terkadang juga 

menggunakan metode bandonga, dll. 

b. Metode pembelajaran dalam Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

Surabaya.37 

1) Bandongan sering disebut juga dengan”weton” ialah metode 

pembelajaran yang berasal dari inisiatif kiyainya sendiri baik dalam 

menentukan tempat, waktu maupun kitab-kitab yang akan di kaji. 

Dalam sistem metode weton ini, sekelompok murid (antara min 5 

sampai 500 murid) mendengarkan seorang kiyai (guru) yang 

membaca, menerjemahkan, menerangkan suatu kitab yang dikaji. 

Dalam bahasa modernnya lebih dikenal dengan “kelas musyawarah” 

atau kelompok seminar. Dalam kelas sistem bandongan ini disebut 

                                                           
36 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, Kritik Nur CholisMadjid Terhadap Pendidikan Islam 

Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 78 
37 ZamakhasyariDhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 2011)  .54 
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“halaqoh” yang berarti lingkaran murid yang belajar dibawah 

bimbingan seorang guru atau kyai. 

2) Sorogan, yaitu sistem pembelajaran yang biasanya santri cukup 

dengan maju ketika santri berminat mengaji (face to face), dalam 

metode sorogan ini menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan 

kedisiplinan pribadi guru pembimbing dan murid. Sistem ini sangat 

efektif dalam pembelajaran kerena bisa lebih fokus dan mampu 

membimbing secara maksimal seorang santri atau murid. 

3) Kelas mushawarah, sistem pengajarannya sangat berbeda dengan 

sistem bandongan dan weton. Daalm sistem ini para siswa atau santri 

harus mempelajari sendiri kitab-kitab yang ditunjuk dan dirujuk, kyai 

memimpin kelas mushawarah seperti dalam seminar dan lebih banyak 

tanya jawab, biasanya menggunakan bahasa arab untuk menguji 

keterampilan dalam memahami sumber-sumber argumentasi kitab-

kitab klasik. 

c. Sistem evaluasi pembelajaran di Pondok Pesantren Assalfi Al Fithrah.38 

Istilah evaluasi atau penilaian (evalution), merupakan suatu proses 

untuk menentukan nilai dari suatu kegiatan tertentu, dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh hasil belajar yang dicapai selama proses 

pendidikan atau pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan apakah hasil 

yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan atau standarisasi. 

Adapun prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam evaluasi 

                                                           
38 HM. Sulthon Masyhud., Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2004),104-105 
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hasil belajar:  

1) Prinsip integralitas, evaluasi hasil bealajar yang tidak hanya 

menyangkut konsep-konsep, tetapi meliputi; apresiasi, sikap minat, 

pemikiran kritis serta penyesuain diri baik personal maupun sosial. 

2) Prinsip kontinuitas, diharapkan guru maupun ustdazh dalam menilai 

tidak hanya sekali saja, melainkan kesinambungan selama dalam 

proses pembelajaran. 

3) Prinsip obyektifitas, hasil evaluasi harus dapat ditafsirkan secara jelas 

dan tegas, keadaan santri dibandingkan dengan keadaan sebelumnya. 

Dalam evaluasi hasil belajar di Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah dilakukan dengan dua macam metode: 

1) Metode test, yaitu suatu cara penilaian yang berbentuk suatu tugas 

yang harus dikerjakan oleh santri, bisa dalam bentuk ujian tulis 

meliputi; esai, multiple choice, maching (menjodohkan), maupun 

completation (melengkapi), hafalan, praktek maupun penugasan 

(sesuai dengan kebijakan para ustad} atau ustadh}). 

2) Metode non-test, baik dalam bentuk observasi maupun portofolio. 

Dengan tujuan agar para santri mempu mempraktekkan suatu ilmu 

yang sudah dikaji, dan dalam bentuk observasi santri sudah 

dilengkapi dengan instrumen.  

Dua tahun terakhir unit MTs,  MA dan Ma’had Aly yang ada di 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah mengikuti program pemerintah 

dalam hal ini kementrian agama untuk standarisasi kurikulum antar 
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pondok pesantren se-Indonesia dalam wadah Pendidikan Diniyah Formal 

(PDF) hal ini ditempuh dalam upaya memenuhi kebutuhan masharakat 

(konsumen), dalam hal ini calon santri dan wali santri, supaya semua 

warga pesantren bisa melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih 

tinggi. 

Pada dasarnya sebagian besar kalangan pesantren menolak 

terhadap adanya standarisasi kurikulum pesantren. Sebaliknya variasi 

kurikulum pesantren justru diyakini lebih baik. Biarlah pesantren tetap 

dengan kekhususan-kekhususan mereka sendiri, sebab jauh lebih baik bila 

harus disamakan. Adanya variasi kurikulum pada pesantren akan 

menunjukkan ciri khas dan keunggulan masing-masing. Sedangkan 

penyamaan kurikulum terkadang justru membelenggu kemampuan santri 

seperti pengalaman madrasah yang mengikuti kurikulum pemerintah, 

sehingga lulusan madrasah ternyata hanya memiliki kemampuan 

setengah-setengah.39 

d. Problematikanya 

Ada beberapa hal yang menjadi tantangan bagi pesantren saat ini 

adalah bagaimana pesantren mengupayakan pengembangan sistem dan 

metodologi pembelajarannya, setidaknya agar proses pembelajarannya 

lebih efektif dan efisien. Pengembangan ini dapat berarti pemberdayaan 

dan pemerkayaan sistem dan metodologi. Sistem dan metodologi 

pembelajaran konvensional yang dianut pesantren pada umumnya 

                                                           
39 Ibid., 112 
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berkisar pada varian-varian seperti sorogan, weton atau bandongan, 

halaqah dan hafalan. Di tengah gagalnya sebagian sistem pendidikan 

dewasa ini, ada baiknya kita menyimak kembali sistem pendidikan 

pesantren. Keintegrasian dalam pembinaan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang selalu dicanangkan pesantren perlu mendapat 

perhatian. 

Di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya secara umum 

kurikulumnya sudah mulai bagus baik dari manajemen, metode yang 

dipakai pengajar di kelas sudah ada varian-varian, kalau dulu hanya 

sebatas sorogan bandongan dan hafalan, dari pengamatan penulis, 

kebanyakan asatid} yang ada di pondok ini sudah memakai berbagai 

macam metode mulai dari bandongan (pada menit-menit awal), dilanjut 

dengan sorogan (sebagian santri membaca kitabnya sendiri) dan 

dilanjutkan dengan diskusi, jadi yang aktif adalah santri sendiri, 

sedangkan ustad} hanya berperan sebagai pengarah/mus}ahih ketika ada 

permasalahan yang belum bisa dipecahkan oleh santri itu sendiri. 

Adapun problem pendidikan di Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah secara umum, dapat terlihat dari beberapa sudut pandang. Seperti 

diketahui bahwa sebagai sebuah sistem pendidikan Islam mengandung 

berbagai komponen yang saling berkaitan satu sama lain. Komponen 

tersebut meliputi; landasan tujuan kurikulum, kompetensi dan 

profesionalisme pengajar (ustad}/ustad}h), pola hubungan guru dan murid 

yang kadang-kadang masih ditemukan kurang harmonis, antara santri 
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yang berasal dari daerah yang berbeda, sarana dan prasarana yang kurang 

memadai seperti kekurangan lokal sehingga dalam satu kelas ditempati 

oleh 35 orang bahkan ada yang lebih, kurangnya media pembelajaran 

seperti LCD Proyektor yang hanya punya dua, sehingga ketika tiga ustad} 

pengampu pelajaran umum / agama  memerlukan alat tersebut secara 

bersamaan, maka ada salah satu ustad} yang harus mengalah karena di situ 

hanya ada dua LCD. Perpustakaan yang tempatnya kurang strategis40 juga 

menjadi penghambat kurangnya minat santri untuk membaca kitab-kitab 

penunjang. Dll. 

Dari problematika diatas, terdapat beberapa faktor pendukung dan 

penghambatnya 

1) Faktor penghambat:  

Lemahnya pengawasan dari pengurus dalam kedisiplinan asatid} 

sehingga ada sebagian dari mereka yang masih ditemukan kurang displin, 

masuk kelas terlambat, dan ada yang pulang duluan sebelum bel terkhair 

berbunyi.  

Kurangnya kemampuan pesantren dalam mesrespon dan 

mengimbangi perkembangan zaman, hingga pesantren membuat produk-

produk pesantren yang di anggap kurang siap dalam “melebur dan 

mewarnai” kehidupan modern atau dis orientasi. 

Pola kepemimpinan yang bersifat sentralistik dan hirarkis yang 

berpusat pada satu orang kyai. Serta lemahnya dibidang metodologi yang 

                                                           
40 Perpustakaan terpadu antara pondok dan stai ada di lantai III sementara kebanyan santri berada 

di lantai satu 
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dimiliki oleh sebagian asatid}, karena pesantren mempunyai tradisi yang 

kuat di transmisi keilmuan klasik. 

2) Faktor pendukung: 

Pada dasarnya pesantren berhak, dan bahkan lebih baik dan lebih 

berguna dalam mempertahankan fungsi pokoknya, yaitu sebagai tempat 

tafaqquhfiddin (penguat agama), Tetapi perlu diperhatikan atau di 

tinjauan ulang sehingga ajaran-ajaran agama yang diberikan dalam 

lingkungan pendidikan pesantren dapat memberikan jawaban yang 

komprehensif atas persoalan hidup dan weltanschauung Islam.41 

Pada dasarnya pesantren harus tanggap dengan tuntutan hidup 

peserta didiknya atau santri terhadap perkembangan zaman. 

Pada saat ini kita telah menyaksikan sintesa atau konvergensi 

antara pesantren dan perguruan tinggi (dualisme-dikotomik), hal ini dapat 

dipandang sebagai perkembangan yang kontruktif. Suatu bentuk unitas, 

tetapi didalamnya sekaligus pluralitas. Karena dalam kehidupan dunia, 

agama menjadi dimensi spiritualitas dan mistisisme yang perlu mendapat 

perhatian. Karena corak pendidikan yang modern tetap tidak bisa lepas 

dengan agama atau spilit personality (pribadi yang pincang / tidak 

seimbang) antara dunia dan akhirat karena hidup yang kekel hanyalah di 

akhirat.             

3) Agenda Inovasi Kurikulum Pendidikan Pesantren 

Untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan santri dan masayarakat, 

                                                           
41 eltanschauung Islam ialah membicarakan tiga masalah pokok, yaitu tuhan, manusia dan alam. 
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agar tidak tertinggal sesuai dengan perkembangan zaman. Maka perlu 

dilakukan pembaharuan kurikulum, terutama pada tiga aspek penting, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapun perencanaan 

kurikulum harus didahului dengan kegiatan kajian kebutuhan (needs 

assessment) secara akurat agar pendidikan pesantren fungsional.  Kajian 

kebutuhan tersebut harus dikakaitkan dengan era global, dimana 

pendidikan itu berbasis kepada kecakapan hidup (life skills) yang sesuai 

dengan lingkungan santri. Pelaksanaan kurikulum juga mempunyai tiga 

pendekatan kecerdasan majemuk (multiple inteligence) dan pembelajaran 

kontekstual (contextual teaching and learning). Sedang evaluasinya 

menerapakan  penilaian secara universal terhadap semua kompetensi 

santri (authentic assessment).42 

Pengembangan kurikulum pesantren pada dasarnya tidak bisa 

lepas dari visi pembangunan nasional yang berupaya menyelamatkan dan 

memperbaiki kehidupan nasional yang tertera dalam  GBHN. Oleh karena 

itu pengembangan tersebut harus mampu mengakomodasikan tuntutan-

tuntutan sistemik (Depdiknas, Depag atau Pekapontren).43 

Secara konseptual, sebenarnya lembaga pesantren optimis akan 

mampu dalm memenuhi tuntutan reformasi pembangunan nasional diatas, 

karena fleksibilitas dan keterbukaan sistemik yang melekat, maksudnya 

perwujudan masharakat berkualitas dapat dibangun melalui perubahan 

                                                           
42 H.M. Sulthon Masyhud, dan Moh. Khusnurdhilo. Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva 

Pustaka, 2004), 72 
43 Ibid., 73 
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kurikulum pesantren yang berusaha membekali para santri untuk menjadi 

subyek pembangunan yang mampu menampilkan keunggulan santri, yang 

tangguh, kreatif,  dan profesional pada bidangnya masing-masing.  

Mengenai kitab kuning atau kitab klasik, sesuatu yang wajib 

dipelajari di pesantren. Menurut Syamsudduha yang mempunyai 

pemikiran sama pula dengan Dhofir menekankan bahwa harus ada 

pengajaran kitab-kitab Islam klasik di pondok pesantren. Karena menurut 

mereka apabila suatu pondok tanpa ada pengajaran kitab-kitab klasik 

maka pondok pesantren bukan lagi asli, karena marupakan elemen pokok 

dalam suatu pesantren.44  

Karena kitab kuning atau kitab klasik adalah karya-karya dalam 

bentuk bahasa arab yang disusun para sarjana Islam abad pertengahan 

(antara 12-15), dan itu disebut juga sebagai kitab kuno. Meskipun dari 

segi kandungan komprehensip dan berbobot secara akademis, tetapi dari 

segi sistematika penulisannya sederhana. Sedangkan isi (content) yang 

disajikan dalam kitab kuning terdiri dua komponen; matan dan sarh di 

mana lembaran-lembarannya terpisah, kertas yang dipakaipun berwarna 

kuning. Sehingga kitab kuning merupakan pilar utama, yang memuat 

sejumlah materi pelajaran keagamaan dalam pesantren.45 

Moh. Hasyim Munif mengatakan bahwa: “Ajaran-ajaran yang 

terkandung dalam kitab kuning tetap merupakan pedoman hidup dan 

                                                           
44 St. Syamsudduha. Manajemen Pesantren; Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Grha Guru, 2004), 

30 
45 AninNurhayati, Kurikulum Inovasi, Telaah Terhadap Pengembangan Kurikulum Pendidikan 

Pesantren, (Yogyakarta: Teras, 2010), 83 
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kehidupan yang sah dan relevan. Sah yang berarti ajaran yang berasal dari 

kitab-kitab kuning diyakini kebenarannya yang bersumber dari kitab 

Allah Al Quran dan sunnah Rasulullah(Al-Hadits), dan relevan yang 

berarti ajaran-ajarannya masih tetap cocok dan berguna kini atau dimasa 

mendatang”.46 

4. Pandangan KH. Achmad Asrori Al Ishaqy Terhadap Santri 

KH. Achmad Asrori Al Ishaqy merupakan sosok guru yang sangat 

memperhatikan santri-santrinya, mulai dari sisi kesehatan, pendidikannya, 

dll, hal ini bisa dilihat dari aturan yang Kyai buat, salah satu contoh: santri 

tidak diperkenankan membeli jajanan dipedagang kaki lima yang banyak 

mangkal disekitar pondok, alasannya, karena makanan yang diperjualbelikan 

itu belum ada jaminan halal-haramnya, suci-najisnya, dan kita juga tidak bisa 

melacak apakah makanan itu bersih dari bahan-bahan berbahya, seperti 

pewarna buatan yang sebenarnya bukan untuk makanan tapi dipakai untuk 

mewarnai makanan, yang kalau dikonsumsi oleh manusia akan 

membahayakan kesehatannya.47  

Dari segi keilmuan, kyai sangat menyadari bahwa santri Al Fithrah 

tidak mungkin akan menjadi kyai semua, oleh karena itu pada tahun 2002 Ia 

memasukkan materi pelajaran umum ke dalam kurikulum pondok, dengan 

mendaftarkan pendidikan Al Fithrah kepemerintah melalui program kejar 

paket dan WAJARDIKDAS dengan No. Piagam: 

MM,11/04.00/PP.00.11/1067/2002 dengan program wajardikdas ini 

                                                           
46 http://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren. diakses 12/09/2015 
47 Ust. H. AZainul Arif. Wawancara dengan dengan Pj. Logistik. Pada hari jumat 17 Maret 2016 
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diharapkan lulusan Pondok Al Fithrah (MTs) bisa melanjutkan kejenjang 

pendidikan yang lebih tinggi baik di dalam maupun luar pondok pesantren.48 

Pada tahun ajaran 2015-2016 MA Al Fithrah sudah resmi mengikuti program 

dari kementrian agama yaitu Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Ulya, dan 

pada tahun ajaran 2016-2017 MTs Al Fithrah juga mengikuti langkah dari 

MA dengan mendaftar MTs kekementrian agama sehingga pada tanggal satu 

Agustus tahun 2016 SK PDF WUSTHO telah resmi diterima oleh pengurus 

MTs Al Fithrah Surabaya. Disamping materi intra, materi ektra yang 

beranika ragam juga bisa menjadi bukti bahwa Kyai sangat memperhatikan 

kepentingan santri-santrinya seperti eskul Bahasa Arab, Bahasa Inggris, 

Rebana, Kaligrafi, kerajinan tangan, kewirausahaan, dll.49   

5. Pandangan KH. Achmad Asrori Al Ishaqy terhadap Asatid} 

KH. Acmad Asrori Al Ishaqy merupakan sosok guru yang sempurna di 

mata murid-muridnya, setidaknya itulah yang di ungkapkan oleh ust. 

Musyaffa’ S.Pd.I, M.Th.I, bagaimana tidak, bukan hanya kepentingan santri-

santrinya saja yang diperhatikan, tetapi kepentingan ustad}-ustad} yang 

membantunya mengajar (Berkhidmah) juga sangat diperhatikan, dalam hal 

keilmuannya, kyai selalu menghimbau bagi semua asatid} untuk selalu 

memperbanyak membaca kitab supaya wawannya terus bertambah dan lebih 

luas, sehingga ketika menghukumi sesuatu tidak kaku, hal ini sesuai dengan 

yang dicontohkan olehnya, kebijakan yang terakhir sebelum kyai meninggal 

                                                           
48 Ust. Saharuddin, S.Pd. Wawancara dengan penanggung jawab wajardikdas. Pada hari jumat 17 

Maret  2016 
49 Ust. Nasiruddin, M.Pd. Wawancara dengan Kepala PDF Wustho. Pada hari senin 12 Desember 

2016, dikantor PDF Wustha Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 



120 

 

dunia bahwa semua ustad} wajib kuliah, baik yang masih muda maupun yang 

sudah lanjut usia, akhirnya semua ustad} yang mengajar di Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah Surabaya melanjutkan studinya kejenjang Perguruan 

Tinggi yaitu kuliah, sampai saat ini sudah ada 15 santri Al Fithrah yang 

melanjutkan pendidikannya ke jenjang PASCASARJANA, ada yang di UIN 

Sunan Ampel Surabaya, UIN Jogjakarta, UIN Sharif Hidayatullah Jakarta, 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, UNESA Surabaya, ada yang masih 

proses penyelesaian S-2 da juga ada yang sudah S-3.50 

Dari segi kesejahteraan. Kyai juga sangat memperhatikannya. 

Dipondok pesantren Assalafi Al Fithrah ada itsilah “Khidmah” Khidmah 

artinya melayani, khidmah kepada guru berarti melayani guru tanpa ada 

pamrih atau mengharapkan suatu imbalan. Pada awal-awal pemberian 

bisyaroh (gaji) terhadap pengajar, banyak dari mereka yang menolak karna 

dikhawatirkan akan mengganggu keikhlasan mengajar, mendengar jawaban 

itu kyai langsung dawuh bahwa khidmah itu disini, sambil menunjuk kearah 

dada tempat hati manusia, saya tidak ingin membeli ilmu kalian, tapi saya 

hanya ingin menghargai waktu dan tenaga kalian yang sudah kalian luangkan 

demi membantu saya, akhirnya semua pengajar/ustad} hanya bisa 

menundukkan kepala.51 

6. Belajar Tidak  Ada Batas 

                                                           
50 KH. Muhammad Musyaffa’, S.Pd.I, M.Th.I. Wawancara dengan kepala pondok Al Fithrah 

Surabaya.  Pada hari jumat 15 Desember 2016 
51 Ustadz Hadlori, S.Ud.  Wawancara dengan ustadz sepuh. Pada hari Jumat 15 Desember 2016 
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Prinsip KH. Achmad Asrori Al Ishaqy belajar mulai lepas dari ayunan 

orang tua sampai masuk ke liang lahat, oleh karenanya, Kyai selalu 

menghimbau kepada semua asatid} maupun santri selalu belajar dan belajar, 

hal ini selalu disampaikan hampir disetiap pengajian rutin, caranya 

bagaimana supaya belajar tidak membosankan, beliau melanjutkan 

dawuhnya, letakkan kitab disetiap tempat yang engkau gunakan, seperti 

kamar tidur, ruang tamu, serambi rumah, dan ruang santai di halaman rumah.  

B. Implementasi Pemikiran KH. Achmad Asrori Al Ishaqy Dalam 

Mengembangkan Pendidikan Di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

Surabaya 

Sudah sering kita mendengar dan melihat gaya kepemimpinan 

seorang kyai, seorang kyai merupakan figur sentral bagi kalangan santri 

atau murid-muridnya, tak terkecuali KH. Achmad Asrori, ia seorang yang 

sangat disegani dan dihormati oleh santri ataupun jamaahnya, tetapi 

walau ia sangat disegani dan dihormati oleh jamaahnya, ia tidak serta 

merta mengelola pendidikan yang ada di pesantrennya sesuka hati, akan 

tetapi Kyai sangat teliti dan selektif dalam menenmpatkan asatid} sebagai 

ppengurus, baik pengurus yang menangani pendidikan, kewadlifahan, dll. 

Untuk mensukseskan pemikirannya dalam mengembangkan 

pendidikan di pondok assalafi al fithrah, langkah awal yang ditempuh 

adalah: 

1. Pembinaan terhadap jamaahnya 

KH. Ach. Asrori Al Ishaqy ada sosok panutan yang disegani 
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oleh semua golongan, ia tidak butuh waktu terlalu lama untuk 

memperoleh simpatik dari calon jamaahnya, berbekal dari 

kepiawayanya berdakwah  Kyai Rori dengan cepat memiliki pengikut 

yang pada akhirnya nanti akan menjadi jamaahnya. Setelah 

pengikutnya sudah mulai banyak, kyai Rori mulai membuka 

pengajian-pengajian, pengajian tersebut  diadakan di kediamannya 

sendiri dan ada juga yang dilaksanakan di tempat lain, seperti di 

tempat pelaksanaan haul akbar yang ada di daerah-daerah. Pengajian 

yang diadakan dipondok sendiri ada dua tahap.  

Tahap pertama dilaksanakan pada ahad awal yang 

dikhususkan pada jamaah yang berasal dari Madura dan sekitarnya, 

pengajian yang dilaksanakan pada setiap ahad awal ini Kyai 

menggunakan bahasa Madura, sedangkan pengajian tahap kedua 

dilaksankan pada ahad kedua yang dikhususkan untuk jamaah yang 

berasal dari luar Madura, seperti Surabaya, gresik, lamongan, dan 

kota-kota lain di Jawa Timur. Ada juga jamaah yang hadir berasal 

dari jawa tengah, jawa barat, Jakarta, dan luar negri. Bahsa yang 

digunakan ketika pengajian ahad kedua adalah bahasa jawa dan 

bahasa Indonesia. 

Pada awal mula diadakannya pengajian pada ahad awal dan 

ahad kedua, jamaah yang hadir tidaklah banyak, hanya dihadiri oleh 

alumni-alumni pondok sepuh, karena sebelum Kyai membuka 

pengajian di pondok Al Fithrah ini, beliau sudah sering disuruh 
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menggantikan Ayahnya mengisi pengajian di pondok sepuh tersebut, 

yantu di Jatipurwo. Seiring berjalannya waktu, orang-orang yang 

hadir disetiap pengajian ahad awal ataupun ahad kedua semakin 

bertambah banyak, hal ini tidak terlepas dari gaya beliau memberikan 

mauiz}ah yang mudah dipahami oleh semua kalangan masharakat. 

Dengan menyadari bahwa manusia tidak akan hidup di dunia 

selamanya, Kiai Achmad Asrori telah berfikir jauh ke depan untuk 

keberlangsungan pembinaan jama’ah yang sudah jutaan jumlahnya. 

Perkembangan jumlah murid cukup menggembirakan ini sekaligus 

mengundang kehawatiran. Apa pasalnya? banyaknya murid yang 

berbaiat di Tarekat Qadiriyah wan Naqshabandiyah Al Utsmaniyah 

menunjukkan bahwa ajaran ini memiliki daya tarik tersendiri. 

Apalagi murid-murid yang telah berbaiat terus dibina melalui 

berbagai majelis, sehingga amalan-amalan dari sang guru tetap 

terpelihara. 

 Di sisi lain banyaknya murid juga mengundang kekhawatiran 

sang guru. Karena mereka tidak terurus dan terorganisir dengan baik, 

sehingga pembinaannya pun kurang termonitor. Kondisi inilah yang 

mendorong beberapa murid senior memiliki gagasan untuk perlunya 

membentuk wadah di samping dorongan yang cukup kuat dari Kiyai 

Achmad Asrori sendiri, sehingga diharapkan dengan terbentuknya 

wadah bagi para murid-muridnya dapat lebih mudah melaksanakan 

amalan- amalan dari gurunya. 
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 Maka dibentuklah wadah bernama “Jama’ah Al Khidmah”. 

Organisasi ini resmi dideklarasikan tanggal 25 Desember 2005 di 

Semarang Jawa Tengah, dengan kegiatan utamanya ialah 

menyelenggarakan Majelis Dzikir, Majelis Khotmil Al Qur’an, 

Maulid dan Manaqib serta kirim do’a kepada orang tua dan guru-

gurunya. Kemudian menyelenggarakan Majelis Sholat Malam, 

Majelis Taklim, Majelis Lamaran, Majelis Akad Nikah, Majelis 

Tingkepan, Majelis Memberi nama anak dan lain- lain. 

 Hasanuddin52 menjelaskan, organisasi ini sengaja dibentuk 

bukan karena latah, apalagi berorientasi ke politik praktis, akan tetapi 

semata- mata agar pembinaan jama’ah lebih terarah dan teratur. 

Siapapun bisa menjadi anggotanya, baik yang sudah baiat atau yang 

belum baiat. maka semakin banyak Banyaknya jamaah yang baiat 

kepada Kyai Rori inilah yang pada ahirnya banyak pula putra-putri 

dari mereka yang dititipkan kepadanya untuk menimba ilmu di 

pondoknya.  Ropengelolaan manajemen pendidikan mendatangkan 

tenaga ahli dari luar, tenaga yang sudah punya pengalaman 

memimpin dan mengelola sebuah lembaga pendidikan. Ada beberapa 

tenaga yang didatangkan seperti Direktur Pendidikan, Kadiv 

Pendidikan, ahli dibidang manajemen keuangan, dll. Sebagai Direktur 

Pendidikan Kyai memanggil Bapak Wisnubroto, seorang pakar 

hokum, Kadiv Pendidikan diamanahkan kepada Bapak. Sofwan 

                                                           
52 Beliau adalah Ketua Jamaah al Khidmah Pusat periode 2010 - 2014 
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Hasan, M.Pd.I Seorang yang sudah punya pengalaman dibidang 

manajemen pendidikan, ia pernah menjadi Pengurus di STAI Al 

Khoziny, pernah menjabat sebagai Kepala SMP didaerah lamongan. 

selanjutnya diganti oleh Ust. Nasiruddin, S.Pd. MM. dan masih 

banyak lagi tenaga-tenaga ahli yang didatangkan dari luar pondok. 

Tujuan KH.Achmad Asrori mendatangkan tenag-tenaga ahli tersebut 

tiada lain supaya Manajemnen pendidikan yang ada di Al Fithrah 

dikelola dengan professional.  

2. Pendidikan Yang Ada Di Pondok. 

Untuk mewujudkan cita-citanya, Kyai mengelola pendidikan yang 

ada di Pondok secara profesional, ia merekrut tenaga-tenaga ahli 

untuk membantu pengelolaan pendidikan di pondoknya tersebut.  Hal 

itu bisa dilihat dari orang – orang yang dipasrahi amanah oleh beliau, 

seperti Ketua STAI Al Fithrah diserahkan kepada Prof. Dr. H.Shofjan 

Tsauri, Mantan Ketua LIPI, Mudir Ma’had Aly Al Fithrah diserahkan 

ke Dr. Fathur Rozi, M.HI, Kepala PDF Ulya Al Fithrah diserahkan 

kepada Moh Yasin, M.Pd, Kepala PDF Wustho Al Fithrah diserahkan 

kepada Nasiruddin, M.Pd. Kepala MI Al Fithrah diserahkan kepada 

Kunawi, M.Pd Madrasah Diniyah Takmiliyah diserahkan ke Fathul 

Haris, M.Th.I, Taman Pendidikan Al Quran (TPQ) diserahkan ke 

Achmad Syatori, M.Fil.I. Dari apa yang sudah penulis paprkan di atas 

dapat dipahami bahwa KH. Achmad Asrori dalam mengelolah sebuah 

pendidikan tidak setengah-setengah, semua diserahkan pada ahlinya, 
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sehingga dalam waktu yang relative singkat sudah mempunyai ribua 

santri baik putra maupun putri.   
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BAB V  
PENUTUP 

A. SIMPULAN 

1. Dari paparan di atas, dapat diperoleh sebuah kesimpulan bahwa KH. 

Achmad Asrori Al Ishaqy dalam membangun dan mengembangkan 

pendidikan di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya dikelola 

secara profesional. Hal ini bisa dilihat dari Konstruksi Pemikiranya, 

yaitu:  

a. Sebelum mendidik santri Kyai Rori terlebih dahulu mendidik 

calon wali santri, calon-calon wali santri ini dibina melalui majlis-

majlis pengajian, majlis mubayaah, baik pada ahad pertama 

maupun ahad kedua. Calon wali santri yang sudah terpesona 

dengan perakan Kyai Rori yang santun dan menyejukkan bagi 

siapapun yang memandang, pada akhirnya pelan tapi pasti 

tumbuhlah sebua keinginan dihati mereka untuk menitipakan 

putra putri mereka agar dibina dan dididik oleh Kyai, dengan 

harapan supaya putra-putri mereka seperti Kyai.  

b. Kurikulum yang ada di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

Surabaya 

Di Pondok Pesnatren Assalafi Al Fithrah sendiri terdapat bebrapa 

kurikulum sebagaimana tersebut di atas, yaitu kurikulum Formal, 

Non Formal dan kurikulum tersembunyi (the hidden curriculum). 

Kurikulum Formal dipakai di unit-unit pendidikan seperti RA, MI, 

PDF Wustha, PDF Ulya, Ma’had Aly dan STAI. Kurikulum Non 
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Formal dipakai di lembaga pengajian KH Achmad Asrori baik 

pada Ahad awal atau Ahad kedua, disini Kyai tidak menggunakan 

metode yang baku, tetapi terkadang metode ceramah, terkadang 

juga menggunakan metode bandongan, dll. 

Al Fithrah adalah salah satu pondok pesantren salaf yang 

ada di kawasan Surabaya dengan kurikulum 70% agama dan 30% 

umum, namun demikian kitab-kitab fikh yang dipakai di tingkat 

Ula dan Wust}a adalah hasil karya ulama shafiyyah tetapi pada 

tingkat Ulya dan Ma’had aly para santri diberi keleluasaan 

mencari reverensi bukan hanya terfokus pada karya ulama 

Shafiiyah saja melainkan boleh lintas mazhab.1  

Dengan prosentase kurikulum 70% agama dan 30% umum ini, 

banyak tanggapan positif dari wali santri yang merasa cocok 

dengan kurikulum tersebut, sehingga dalam rentan waktu yang 

bisa dibilang masih muda yaitu mulai tahun 1994 sampai tahun 

2016 santrinya sudah mencapai 5158 putra putri, baik yang 

menetap dan yang tidak. Hal itu memang layak diraih olehnya, 

karena dalam merekrut orang yang diperbantukan memang tenaga 

profesional. Pertama kali yang di garap oleh Kyai adalah 

jama’ahnya 

2. Untuk mengimplementasikan gagasannya, pertama kali yang 

dilakukan Kyai adalah merekrut tenaga pendidik/ ustad} dari alumni 

pondok ayahnya, yaitu pondok Raudlatul Mutaallimin Jatipurwo, 

tentunya sistem penyelenggaraan pendidikan paa masa awal dmasih 

                                                 
1 Wawancara dengan tim kurikulum pondok pesantren assalafi Al Fithrah Surabaya. (Ust. Abu 

Sari, M.Th.I) pada hari jumat tanggal 13 November 2015 
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model pondok salaf, karena jumlah santri yang semakin banyak, 

akhirnya pada tahun 2000, Kyai mendatangkan tenaga tambahan dari 

pondok Lirboyo Kediri, ustad} ini diberi amanah untuk mengelola 

pendidikan supaya lebih baik, dan Alhamdulillah pengelolaan 

manajemen pendidikan di pondok ini mengalami kemajuan yang 

signifikan, yang berpengaruh pada output santri. Setelah santri sudah 

semakin banyak, Kyai memanggil bebrapa jamaah yang sudah punya 

pengalaman dibidang manajemen pendidikan untuk diberi tugas 

mengelola pendidikan di pondok Al Fithrah. Tidak puas sampai disitu 

pada tahun 2007 Kyai mengundang mbak Viera, yaitu orang yang ahli 

dibidang manajemen diberi mandat untuk memberikan pembimbingan 

kepada para pengurus dan asatid}, hasilnya, ia merekomendasikan 

kepada Kyai untuk merekrut tenaga – tenaga profesioanal yang 

ditempatkan dipos-pos strategis, seperti Direktur Pendidikan, Kadiv 

Pendidikan, Kadiv SDM, dan para kepala madrasah, dan orang-orang 

ini diambil dari orang-orang profesional yang sudah menjadi murid-

muridnya dan sudah barang tentu sudah diketahui kepribadiannya.  

B. REKOMENDASI 

Alhamdulillah penulisan tesis ini sudah rampung. Dalam penelitian ini 

penulis sudah berusaha dengan keterbatasan kemampuan akal dan tenaga 

untuk menghasilkan sebuah kesimpulan, untuk itu penulis memberikan 

saran kepada pembaca yang memiliki kemampuan dan kemauan serta 

kesempatan untuk bisa melengkapi dan melakukan penelitian secara lebih 
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mendalam demi kesempurnaan penelitian sebelumnya. 
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